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ABSTRAK

RIZA RAHMAYANTI. Pengaruh Kualitas Audit, Opini Audit, dan Corporate
Governance Terhadap Relevansi Nilai (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2013 — 2015). Skripsi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Jakarta. 2016

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit, opini audit, dan
corporate governance terhadap relevansi nilai. Kualitas audit dalam penelitian ini
diproksikan dengan auditor tenure dan ukuran KAP. Adapun elemen corporate
governance yang digunakan untuk menguji relevansi nilai diwakili dengan dewan
komisaris independen. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
tahunan perusahaan dan pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 — 2015. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 61 perusahaan, dan untuk analisis relevansi nilai menggunakan metode
return models. Data penelitian diuji menggunakan analisis regresi berganda
dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor
tenure dan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap relevansi nilai.
Sedangkan ukuran KAP dan opini audit tidak berpengaruh terhadap relevansi
nilai.

Kata Kunci : Auditor Tenure, Ukuran KAP, Opini Audit, Dewan Komisaris
Independen, Relevansi Nilai, Return Models.



ABSTRACT

RIZA RAHMAYANTI. The Influence of Audit Quality, Audit Opinion, and
Corporate Governance on Value Relevance on Manufacturing Firms Listed in
Indonesian Stock Exchange During 2013 — 2015. Skripsi. Faculty of
Economics. Universitas Negeri Jakarta. 2016

This research aims to analyze the influence between audit quality, audit opinion,
and corporate governance on value relevance. Elements of audit quality that are
used to test the value relevance consist of auditor tenure and the type of auditor.
Corporate governance is measured by the board of independent commissioners
as the proxy. This research using secondary data from manufacturing company’s
annual report and retrieval of data in this study using purposive sampling method
in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the
year 2013 — 2015. The samples of this study as many as 61 companies, and for the
analysis of value relevance is conducted considering a return models. The data of
this study were tested using multiple regression analysis at a significance level of
5%. The result of this research showed that auditor tenure and the board of
independent commissioners have influence on value relevance. Meanwhile, the
type of auditor and audit opinion didn’t have a significant impact on value
relevance.

Key words : Auditor Tenure, type of auditor, audit opinion, board of independent
commissioners, value relevance, return models.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan sedapat
mungkin harus menggambarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Informasi
yang diungkapkan dapat memberikan manfaat kepada pengguna laporan
keuangan. Tujuan penyajian laporan keuangan oleh perusahaan adalah untuk
menyediakan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan untuk
memfasilitasi tujuan tersebut. Menurut PSAK 1 paragraf 09 (2015) laporan
keuangan dibuat untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga
menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka. Disebabkan arus kas investor dan
kreditor terkait dengan kas perusahaan, laporan keuangan harus menyajikan
informasi untuk membantu investor, kreditor dan pengguna lainnya dalam menilai
jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas masuk dari perusahaan terkait.

Penyajian informasi dalam laporan keuangan yang wajar mensyaratkan
penyajian secara jujur dampak dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain sesuai
dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang

diatur dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan.



Penerapan SAK, dengan pengungkapan tambahan jika diperlukan, dianggap
menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. Dalam hal ini, penyajian
laporan keuangan secara wajar mensyaratkan entitas untuk memberikan informasi,
termasuk kebijakan akuntansi sedemikian rupa sehingga dapat menyajikan
informasi yang relevan dan andal.

Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi
keputusan dengan menguatkan atau mengubah pengharapan para pengambil
keputusan. Selain itu, informasi akuntansi dikatakan andal apabila dapat dipercaya
dan menyebabkan pemakai informasi tergantung dengan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan. Informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan
haruslah informasi yang mempunyai relevansi. Salah satu indikator bahwa suatu
informasi  akuntansi relevan adalah adanya reaksi investor pada saat
diumumkannya suatu informasi yang dapat diamati dari adanya pergerakan harga
saham.

Relevansi nilai didefinisikan sebagai rangkaian informasi yang didasari
dengan harga saham yang mampu dirangkum melalui angka-angka akuntansi,
sehingga relevansi nilai diindikasikan dengan sebuah hubungan statistikal
antara informasi keuangan dan harga saham (Francis and Schipper, 1999, dalam
Banimahd dkk., 2013). El-Sayed Ebaid (2012) mendefinisikan relevansi nilai
sebagai kapabilitas informasi keuangan dalam mempengaruhi keputusan investor
dengan memperhatikan dampak langsung pada capital gain, yang juga merupakan
indikator dari kualitas informasi yang disajikan. Kualitas informasi akuntansi

yang tinggi diindikasikan dengan adanya hubungan yang kuat antara



harga/pengembalian saham dan laba serta nilai buku ekuitas karena kedua
informasi  akuntansi  tersebut mencerminkan kondisi ekonomik perusahaan
(Barth dkk., 2008, dalam Cahyonowati dkk., 2012).

Terkait pemenuhan syarat laporan keuangan, yaitu relevan dan andal,
tidak terlepas dari peran auditor eksternal dan tugasnya dalam mengawasi dan
memperbaiki kualitas laporan keuangan, sehingga data akuntansi yang disajikan
dapat dimanfaatkan oleh pengguna laporan keuangan. Namun demikian banyak
terjadi skandal dan fenomena terkait peran auditor yang melukai kepercayaan dan
kepentingan pemegang saham dan kaitannya dengan harga/pengembalian saham
dalam kaitannya dengan relevansi nilai.

Masalah penyimpangan yang dilakukan oleh akuntan publik sering
terjadi di berbagai negara. Amerika Serikat yang dianggap sebagai negara super
power dan juga kiblat ilmu pengetahuan termasuk displin ilmu akuntansi harus
menelan kepahitan. Enron, suatu perusahaan yang menduduki ranking tujuh dari
lima ratus perusahaan terkemuka di Amerika Serikat dan merupakan perusahaan
energi terbesar di AS jatuh bangkrut dengan meninggalkan hutang hampir sebesar
US $ 31.2 milyar. Dalam kasus Enron diketahui terjadinya perilaku moral hazard
diantaranya manipulasi laporan keuangan dengan mencatat keuntungan 600 juta
Dollar AS padahal perusahaan mengalami kerugian. Manipulasi keuntungan
disebabkan keinginan perusahaan agar saham tetap diminati investor. Pada
tanggal 2 Desember 2001 Enron mendaftarkan kebangkrutan perusahaan ke
pengadilan dan memecat 5000 pegawai. Pada saat itu terungkap bahwa terdapat

hutang perusahaan yang tidak di laporkan senilai lebih dari satu milyar dolar.



Dengan pengungkapan ini nilai investasi dan laba yang di tahan (retained
earning) berkurang dalam jumlah yang sama. Enron dan KAP Andersen dituduh
telah melakukan kriminal dalam bentuk penghancuran dokumen yang berkaitan
dengan investigasi atas kebangkrutan Enron (penghambatan terhadap proses
peradilan).

Worldcom juga merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi
terbesar di Amerika Serikat yang melakukan manipulasi keuangan dengan
menutupi pengeluaran US$3.8 milyar untuk mengesankan pihaknya menuai
keuntungan, padahal kenyataannya rugi. Di Indonesia sendiri kasus serupa Enron
dan Worldcom pernah terjadi di tahun 2002 pada kasus PT Bank Lippo Thk
(Lippo Bank) terkait masalah laporan keuangan ganda per kuartal 111 2002 dan
rekayasa buy back saham dengan harga yang rendah oleh manajemen LippoBank.

Berbagai skandal yang melibatkan auditor dengan klien nya yang
terjadi di berbagai negara membuktikan rendahnya kualitas audit yang dilakukan
oleh auditor, terlepas dari hubungannya dengan KAP Big 4 maupun non Big 4.
Hal ini menimbulkan kesangsian terhadap keandalan informasi akuntansi yang
disajikan dan independensi auditor. Berbagai skandal dan fenomena yang terjadi
terkait kasus antara akuntan publik dan klien nya mendorong para peneliti untuk
mempelajari hubungan kualitas audit dalam laporan keuangan terhadap relevansi
nilai yang mengindikasikan perubahan harga/pengembalian saham dan keputusan
investor.

Penelitian tentang pengaruh kualitas audit terhadap relevansi nilai

pernah dilakukan oleh Lee dkk. (2011) yang menguji profitabilitas di masa



mendatang pada nilai buku perusahaan, ketika mengestimasi explanatory power
dari nilai buku terhadap pengembalian saham. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembalian saham lebih bervariasi ketika suatu perusahaan diaudit oleh
KAP Big 5 daripada perusahaan yang di audit oleh KAP non Big 5. Maka dari itu,
relevansi nilai dari pendapatan dan nilai buku untuk perusahaan yang diaudit oleh
KAP big 5 lebih besar daripada perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big 5.
Kang-tao and Ying-li (2011) meneliti apakah kualitas audit dapat meningkatkan
relevansi nilai dari nilai wajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai wajar
akuntansi memberikan nilai tambahan dan KAP Big 4 dapat memaksimalkan
relevansi nilai dari nilai wajar.

Kualitas audit juga seringkali dipengaruhi oleh seberapa lama auditor
mengaudit Klien nya (auditor tenure), terutama pasca kasus Arthur Andersen pada
tahun 2001. Client-specific knowledge juga diharapkan akan meningkat seiring
semakin panjangnya auditor tenure. Banimahd dkk. (2013) melakukan penelitian
untuk menjawab pertanyaan apakah auditor tenure berpengaruh terhadap
relevansi nilai. Penelitian dilakukan terhadap perusahaan yang terdaftar pada 156
perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange (TSE) selama periode 10
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor tenure memberikan pengaruh
terhadap relevansi nilai dalam pasar modal. Sehingga, jangka waktu auditor dalam
mengaudit klien nya memberikan perbedaan terhadap relevansi nilai. Dari
beberapa penelitian tersebut, kualitas audit memberikan pengaruh terhadap

relevansi nilai.



Mansi dkk., (2004) dalam Robu dkk., (2015) menyatakan bahwa peran
jasa assurance muncul pada saat penerbitan opini audit, yang menyediakan
kredibilitas dan tingkat akurasi yang lebih tinggi dari informasi keuangan yang
telah dilaporkan. Penelitian yang dilakukan oleh Robu dkk., (2015) menunjukkan
hasil bahwa informasi keuangan yang mendapatkan opini wajar tanpa
pengecualian (terlepas dari apakah penerbitan opini berasal dari KAP Big 4 atau
non Big 4) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan investor,
yang berdampak langsung pada saham yang terdaftar pada perusahaan.

Hasil penelitian Hidayat (2012) di Indonesia menyatakan bahwa value
relevance nilai wajar dengan teknik penilaian akan meningkat ketika auditor
tenure lebih panjang atau laporan keuangan di audit oleh KAP Big 4. Hasil ini
bersebrangan dengan kesimpulan yang dicapai oleh Banimahd (2013) pada
perusahaan di Iran. Banimahd menyimpulkan auditor tenure yang panjang
berpengaruh negatif terhadap relevansi nilai.

Penelitian Robu (2015) menunjukkan bahwa hubungan auditor dengan
KAP Big 4 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap relevansi nilai laporan
keuangan yang di audit. Hasil ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian
Dobre (2015) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang pekerjaan audit nya
dilakukan oleh KAP BIG 4 akan memberikan relevansi nilai yang lebih kepada
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Banimahd (2013), dan Hidayat
(2012).

Selain auditor eksternal, manajemen juga turut andil sebagai agen

dalam penerapan corporate governance, yang telah ditunjuk oleh pemegang



saham sebagai pihak yang mengelola kekayaannya tersebut. Skandal bisnis yang
terjadi seakan menghilangkan kepercayaan oleh para pelaku bisnis dunia tentang
praktik Good Corporate Governance di Amerika Serikat. Banyak perusahaan
yang melakukan kecurangan diantaranya adalah TYCO yang diketahui melakukan
manipulasi data keuangan (tidak mencantumkan penurunan aset), disamping juga
melakukan penyelundupan pajak. Global Crossing termasuk salah satu perusahaan
terbesar telekomunikasi di Amerika Serikat dinyatakan bangkrut setelah
melakukan sejumlah investasi penuh resiko. Xerox Corp. diketahui memanipulasi
laporan keuangan dengan menerapkan standar akunting secara keliru sehingga
pembukuan perusahaan mencatat laba US $ 1.4 milyar selama 5 tahun.

Selanjutnya, krisis ekonomi yang dialami pada negara-negara di Asia
juga berkaitan dengan peran manajemen dalam tata kelola. Krisis ekonomi
tersebut merupakan guncangan makroekonomi yang besar dan tidak terduga, yang
mendorong nilai pasar perusahaan keluar dari equilibrium. Krisis tersebut juga
mengakibatkan ketidakpastian nilai perusahaan dan tingkat pengambilalihan
kekayaan perusahaan oleh “orang dalam” perusahaan pada piramida kepemilikan
saham. Akibatnya, permintaan investor untuk transparansi dan penerapan
corporate governance meningkat dan pembaruan peraturan untuk pelaporan
keuangan dan tata kelola diperkenalkan setelah krisis.

Perusahaan yang dikelola dengan baik (good corporate governance)
memiliki ciri diantaranya menyampaikan informasi dengan lebih cepat, akurat,
dan lengkap. Penelitian tentang pengaruh corporate governance terhadap

relevansi nilai pernah dilakukan oleh Dobre dkk., (2015) dengan melakukan



observasi terhadap perusahaan yang terdaftar pada Bucharest Stock Exchange
(BSE) antara tahun 2010 dan 2014. Penelitian tersebut menunjukkan beberapa
hasil, seperti hasil mengenai jumlah rapat dewan direksi yang berpengaruh positif
terhadap relevansi nilai. Pengaruh dualitas kepemimpinan secara statistik tidak
signifikan, begitupun dengan perbandingan antara jumlah anggota dewan direksi
dengan jumlah anggota manajemen eksekutif memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap relevansi nilai.

Ketika memperhatikan hubungan antara financial audit, corporate
governance, dan Kkinerja keuangan, Dobre (2015) menekankan bahwa ada
pengaruh positif dari auditor keuangan dari KAP BIG 4 pada kinerja finansial,
namun memiliki efek negatif pada relevansi nilai dari pergantian auditor atau
keberadaan komite audit. Adanya beberapa keterbatasan penelitian yang
diungkapkan pada penelitian terdahulu mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap relevansi
nilai sekaligus sebagai penelitian yang berfokus pada perusahaan di Indonesia.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan di atas, selain
dikarenakan masih ditemukannya beberapa keterbatasan, pada penelitian
terdahulu juga terlihat bahwa sebagian variabel dalam beberapa penelitian masih
mengalami pertentangan hasil (dispute). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh kualitas audit, opini audit, dan
corporate governance terhadap relevansi yang berfokus pada perusahaan di

Indonesia.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Auditor tenure dan ukuran KAP tidak menjamin baiknya kualitas laporan
audit. Auditor tenure yang panjang cenderung mengurangi independensi
auditor yang dapat mempengaruhi reaksi investor dalam menggunakan
laporan keuangan yang telah diaudit.

2. Opini audit yang diterbitkan oleh auditor seringkali tidak mencerminkan
keadaan laporan keuangan yang sebenarnya sehingga sebagai produk dari
proses audit, informasi yang terdapat dalam laporan tertulis tidak lagi
relevan untuk dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

3. Dalam berbagai kasus yang terjadi di lapangan banyak terjadi fraud dan
kebocoran sumber daya perusahaan yang dilakukan oleh manajemen
selaku agen dalam praktik corporate governance. Dengan demikian,
keandalan laporan keuangan yang disusun dapat berkurang.

4. Penyebab terjadinya krisis ekonomi dan moneter pada tahun 1997-1999
yang di Indonesia berkembang menjadi krisis multidimensi yang
berkepanjangan antara lain karena banyak perusahaan yang belum
menerapkan good corporate governance secara konsisten, khususnya
belum diterapkannya etika bisnis.

Dari permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang bagaimana ketiga

variabel dapat mempengaruhi relevansi nilai dengan fokus penelitian pada
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perusahaan di Indonesia, sehingga ke depannya kepercayaan dan kepentingan

pemegang saham sebagai pemilik sumber daya dapat terlindungi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, relevansi nilai dipengaruhi berbagai faktor yang kompleks. Oleh
karena itu, peneliti membatasi masalah relevansi nilai dalam beberapa aspek.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh kualitas audit terhadap relevansi nilai diukur melalui audit
tenure dan ukuran KAP.

2. Pengukuran pengaruh opini audit terhadap relevansi nilai bilamana opini
yang diberikan oleh auditor adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

3. Pengaruh corporate governance terhadap relevansi nilai diukur melalui

persentase dewan komisaris independen.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pertanyaan penelitian pada penelitian ini, yaitu:

1. Apakah auditor tenure berpengaruh terhadap relevansi nilai?

2. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap relevansi nilai?

3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap relevansi nilai?

4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap

relevansi nilai?
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E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis kepada berbagai pihak yang memiliki hubungan atas

penelitian ini. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi teoritis:

a. Memberikan bukti empiris untuk mengkonfirmasi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi relevansi nilai.

b. Memberikan referensi terhadap penelitian selanjutnya yang

menggunakan tema yang sejenis.

2. Bagi praktisi:

a.

Memberikan informasi kepada perusahaan untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam memaksimalkan relevansi nilai dengan
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh.

Memberikan informasi kepada para investor mengenai pengaruh
kualitas audit, opini audit, dan corporate governance terhadap
relevansi nilai sehingga investor dapat mempertimbangkan
keputusan dalam menginvestasikan dananya.

Memberikan informasi kepada manajemen dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan kualitas dan opini audit yang
diberikan oleh auditor sekaligus memaksimalkan penerapan good
corporate governance untuk mengoptimalkan pergerakan relevansi

nilai.



BAB |1

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Teori Surplus Bersih (Clean Surplus Theory)

Teori yang mendasari relevansi nilai adalah teori surplus bersih (clean
surplus theory). Teori surplus bersih menyediakan suatu rerangka yang konsisten
dengan pengukuran yang menunjukkan bahwa nilai pasar dapat diekspresikan
dalam komponen laporan keuangan yaitu pada neraca dan laporan laba rugi.
Sehingga dalam hal ini model valuasi teori surplus bersih mengasumsikan
investor memiliki keyakinan dan preferensi yang homogen. Teori ini juga
mengasumsikan bahwa terdapat hubungan surplus bersih antara ekuitas dan laba.
Hubungan surplus bersih yang dimaksud adalah seluruh perubahan ekuitas selain
yang berasal dari transaksi modal, baik itu berupa pembagian dividen maupun
penambahan modal, juga berasal dari laba perusahaan.

Model penilaian Francis dan Schipper (1999) dalam Yuliarini (2010)
menghubungkan secara langsung kemampuan prediksi yang mendasari relevansi
nilai dan nilai pasar diproksikan sebagai harga dan pengembalian saham. Scott
(2003) menyatakan bahwa penelitian tentang prediksi harga saham dan laba
merupakan pengujian kemampuan pendekatan surplus bersih. Derajat
kebermanfaatan informasi akuntansi sendiri dapat diukur dengan adanya
perubahan harga dan volume perdagangan saham yang mengikut pengumuman
informasi akuntansi oleh perusahaan.

12
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2. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan berpendapat bahwa pemisahan antara kepemilikan dan
manajemen seperti yang terdapat dalam perusahaan biasanya datang bersama
dengan sejumlah konflik keagenan. Konflik kepentingan antara manajemen dan
pemegang saham ini telah melahirkan banyak upaya untuk mengontrol perilaku
oportunistik manajer perusahaan. Corporate governance telah menjadi salah satu
alat utama yang digunakan dalam menyelaraskan kepentingan manajemen
perusahaan dengan para pemegang saham (Fama dan Jensen, 1983a dalam Fiador,
2013). Teori keagenan merupakan teori yang membahas penentuan
kontrak dalam pekerjaan yang paling efisien dan bisa mempengaruhi hubungan
antara pemilik dan agen yang menjalankan. Hubungan agensi sendiri adalah
sebuah kontrak dimana satu orang atau lebih (prinsipal) menyewa orang
lain (agen) untuk melakukan suatu jasa sesuai dengan keinginan mereka
dimana terdapat pendelegasian otoritas dalam pembuatan keputusan kepada agen
(Jensen & Meckling, 1976). Lebih lanjut teori keagenan berfokus terutama
pada hal sehubungan dengan pengelolaan, di mana permintaan atas informasi
mengenai pengelolaan terkait dengan harapan untuk memotivasi agen bekerja
dengan lebih baik serta mendistribusikan risiko kepada dua belah pihak yang ada
secara lebih efisien (Atkinson & Feltham, 1982).

Hubungan antara pemilik dan manajemen perusahaan merupakan
salah satu contoh yang menggambarkan teori keagenan secara nyata di
mana pemegang saham merupakan pihak pemilik yang mempunyai kekayaan
dan menunjuk manajemen sebagai agen untuk mengelola kekayaannya

tersebut. Pemisahan fungsi pengelolaan dan kepemilikan antara manajemen dan
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pemegang saham ini yang menyebabkan pada akhirnya pengelolaan yang
dilakukan oleh manajer akan dikontrol dan diawasi oleh pemegang saham
sebagai pihak yang menginvestasikan kekayaannya (Jensen & Meckling,
1976).

Selanjutnya, ada beberapa asumsi dasar yang mendasari adanya teori
keagenan vyaitu konflik keagenan (agency conflict) dan teori pemisahan
pengelolaan (stewardship theory) (Alijoyo & Zaini, 2004). Konflik keagenan
timbul karena ada tiga faktor utama seperti asimetri informasi di mana prinsipal
tidak mampu mengontrol kompetensi, intensi, pengetahuan, dan tindakan dari
agen, atau mungkin mereka dapat memonitor tetapi dengan biaya yang tinggi
(Saam, 2007), sehingga dengan keterbatasan pengawasan yang dilakukan,
potensi moral hazard manajemen dengan mempengaruhi angka net income
lewat proses manajemen laba akan sulit untuk ditelusuri. Faktor selanjutnya
adalah faktor risk aversion yang menunjukkan manajemen cenderung
mengambil posisi aman dalam mengambil keputusan investasi sedangkan
pemegang saham akan lebih cenderung menginginkan investasi yang lebih besar
bagi perusahaan karena risiko yang ditanggung oleh pemegang saham lebih kecil
karena adanya faktor diversifikasi yang bisa dilakukan. Oleh karena itu,
pemegang saham atau principal dapat diasumsikan risk neutral (Saam, 2007).
Perbedaan lain yang menyebabkan konflik keagenan timbul adalah adanya
konflik tujuan yang terjadi akibat perbedaan preferensi antara principal dan
agen. Manajemen sebagai agen ingin memaksimalkan pendapatan atau profit
perusahaan, sedangkan pemegang saham ingin memaksimalkan return yang bisa

didapatkan. Masing-masing pihak ingin memaksimalkan kepentingannya.
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Konflik tujuan inilah yang merupakan penyebab dari terjadinya konflik
keagenan.

Stewardship theory juga bisa menjelaskan adanya teori keagenan di
mana adanya konsekuensi yang bermanfaat pada tingkat pengembalian
pemegang saham bila struktur otoritas bersifat fasilitatif melalui penyatuan
pimpinan puncak manajemen (one tier) (Alijoyo & Zaini, 2004). Dalam teori ini
dipaparkan mengenai manfaat ganda tentang peningkatan efektivitas serta
pengutamaan superior return kepada pemegang saham.

Ketidakpastian dalam teori keagenan bisa diklasifikasikan menjadi ex
ante atau ex post. Ketidakpastian ex ante muncul ketika suatu keputusan ingin
dibuat seperti contohnya ketidakpastian mengenai skill atau kemampuan yang
dimiliki oleh manajer sedangkan ketidakpastian ex post muncul saat keputusan
telah dibuat dan hasilnya sudah keluar. Ketidakpastian ex post bisa dikurangi
dengan menerbitkan laporan ex post yang menjelaskan keadaan yang
sebenarnya terjadi. Teori keagenan ini sendiri berfokus kepada pengaruh dari
laporan ex post terhadap ketidakpastian ex post itu sendiri (Godfrey et al., 2010).

Pada akhirnya, teori keagenan memberikan kerangka pembelajaran
mengenai kontrak yang terjadi antara principal dan agen sehingga bisa
memprediksi konsekuensi ekonomi dari sebuah standar yang kemungkinan

terjadi dalam kasus perusahaan (Godfrey, 2010).

3. Relevansi Nilai
Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk menyajikan informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi. Tujuan dari

penyajian laporan keuangan sendiri tidak bersifat kekal, hal ini dipengaruhi oleh
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kondisi ekonomi, hukum, politik, dan lingkungan sosial dimana laporan keuangan
diungkapkan. Dalam peran nya sebagai alat dalam mengkomunikasikan informasi
akuntansi kepada stakeholder, laporan keuangan harus menyajikan informasi yang
relevan, yakni dalam pengungkapannya dapat mempengaruhi keputusan dengan
menguatkan atau mengubah pengharapan para pengambil keputusan (investor).

Relevansi nilai adalah sebuah konsep yang berkaitan dengan suatu
aspek informasi yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keputusan
investor, kreditor, dan pemakai laporan keuangan lainnya (Epstein dan Mirza,
2003 dalam Yuliarini, 2010). Feltham & Ohlson (1995); Ohlson (1995)
menyatakan bahwa nilai perusahaan tercermin pada data akuntansi yang terdapat
dalam laporan keuangan. El-Sayed Ebaid (2012) mendefinisikan relevansi nilai
sebagai kapabilitas informasi keuangan dalam mempengaruhi keputusan investor
dengan memperhatikan dampak langsung pada capital gain, yang juga merupakan
indikator dari kualitas informasi yang disajikan. Dengan demikian, laporan
keuangan dikatakan mempunyai relevansi nilai bilamana pengungkapan informasi
nya menyebabkan timbulnya reaksi investor. Watts dan Zimmerman (1986) dalam
Yuliarini  (2010) menyatakan bahwa angka-angka akuntansi pada laporan
keuangan berpotensi menyampaikan informasi yang berpengaruh terhadap nilai
pasar (market value) perusahaan.

Relevansi nilai informasi keuangan merupakan pusat penelitian
kontemporer dari pengaruh informasi keuangan pada keputusan terkait dengan
pelaporan keuangan suatu entitas (Jones, 2015). Studi ini biasanya berfokus pada
relevansi informasi dalam kaitannya dengan harga pasar saham dan tidak selalu

mengacu pada keandalan atau representasi yang dapat dipercaya, bertentangan
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dengan pengujian proposisi yang menjadi nilai yang relevan, informasi keuangan

harus memiliki beberapa tingkat keandalan — yaitu, hubungan statistik yang

signifikan dengan harga saham menunjukkan informasi yang cukup andal untuk
dapat dikatakan relevan.

Menurut Francis dan Schipper (1999) dalam Jones (2015), nilai
relevansi informasi keuangan dapat diamati dari empat perspektif dari harga
saham, yaitu:

a. Melalui harga saham intrinsik pada harga pasar, dengan asumsi nilai akuntansi
telah mencakup nilai intrinsik sebelum harga saham (pendekatan tidak
menawarkan ruang untuk meningkatkan pelaporan keuangan);

b. Mengandung variabel yang digunakan dalam model penilaian atau prediksi
variabel tersebut (pendekatan ini juga menawarkan ruang untuk perbaikan
laporan);

c. Menyebabkan investor mengubah ekspektasi sebelumnya terhadap harga
saham (namun biasanya hal ini tidak terjadi);

d. Berkorelasi dengan perubahan harga saham dan pengembalian saham
(sehingga memungkinkan adanya pengaruh dari sumber informasi selain
laporan keuangan).

Francis dan Schipper (1999) juga mengungkapkan bukti dari beberapa
penurunan relevansi nilai penghasilan untuk menjelaskan pengembalian pasar
saham dan beberapa peningkatan pada laba dan nilai buku aset dan kewajiban
untuk menjelaskan nilai pasar saham. Mereka menyimpulkan bahwa penelitian ini

meningkatkan pemahaman tentang kegunaan keputusan laporan keuangan.
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Indikator dalam relevansi nilai informasi akuntansi dapat ditelusuri

melalui dua matriks statistik, yaitu R? dan ERC.

a)

b)

Koefisien determinasi (R?)

Dalam penelitian akuntansi, relevansi nilai umumnya dioperasionalkan
sebagai R? dari regresi kinerja harga saham pada nilai per saham pada
pendapatan dan nilai buku ekuitas. R? adalah pengukuran untuk kekuatan
penjelas dari variabel independen (variabel bebas). Peningkatan R? digunakan
sebagai indikator peningkatan spesifikasi model regresi. Namun demikian,
literatur terbaru meragukan keandalan R® sebagai ukuran relevansi
pendapatan. Oleh karena itu, R® akan digunakan bersama dengan koefisien

kemiringan (ERC) untuk menganalisis relevansi nilai informasi akuntansi.

Earnings Response Coefficient (ERC)

Earnings Response Coefficient (ERC) adalah respon marjinal konstan pada
harga terhadap pendapatan dalam regresi linear. ERC mencerminkan dampak
dari pengumuman laba pada pengembalian sekuritas. Oleh karena itu, ERC
terkadang juga disebut sebagai impact coefficient. Rayan dan Zarowin (2003)
sebagaimana dikutip dalam Neelan (2007) mendefinisikan ERC sebagai

"bagian dari pendapatan saat ini yang tercermin dalam perubahan harga."”

Dobre (2015) menyimpulkan relevansi nilai dapat diukur dengan

menggunakan dua model pengukuran, yaitu price models dan return models.

Penelitian sebelumnya tentang relevansi nilai dengan menggunakan price models

pernah dilakukan oleh Robu, dkk. (2015), Chebaane dkk. (2014), Chandrapala

(2013), dan Liu dkk. (2011). Sedangkan penelitian dengan menggunakan return
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models sendiri pernah dilakukan oleh Cheng dkk. (2013), Houge dkk. (2012),
Devalle dkk. (2010), dan Dobre dkk. (2015).

Dalam laporan keuangan yang diungkapkan perusahaan melalui Bursa
Efek Indonesia terangkum informasi akuntansi yang berguna sebagai alat dalam
pengambilan keputusan oleh investor. Dengan demikian, kapabilitas informasi
akuntansi yang tercermin dalam laporan keuangan dalam mengubah maupun
mempengaruhi keputusan investor merupakan suatu konsep yang dikenal dengan
relevansi nilai. Sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Dobre (2015), pengukuran
relevansi nilai menggunakan return models yang diproksikan dengan

pengembalian tahunan dapat dilihat pada persamaan berikut ini.

Harga Saharnakhir Desember

Rannual = -
annual Harga sahamgya) april 3

4. Kualitas Audit

Kualitas audit telah didefinisikan dengan berbagai cara. Watkins et al.
(2004) mengidentifikasi beberapa definisi kualitas audit ke dalam empat
kelompok. Pertama, adalah definisi yang diberikan oleh DeAngelo (1981b).
DeAngelo (1981b) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas nilaian-
pasar bahwa laporan keuangan mengandung kekeliruan material dan auditor akan
menemukan dan melaporkan kekeliruan material tersebut. Kedua, adalah definisi
yang disampaikan oleh Lee, Liu, dan Wang (1999). Kualitas audit menurut
mereka adalah probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan audit
dengan opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung

kekeliruan material. Definisi ketiga adalah definisi yang diberikan oleh Titman
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dan Trueman (1986), Beaty (1986), Krinsky dan Rotenberg (1989), dan Davidson
dan Neu (1993). Menurut mereka, kualitas audit diukur dari akurasi informasi
yang dilaporkan oleh auditor. Terakhir, kualitas audit ditentukan dari kemampuan
audit untuk mengurangi noise dan bias dan meningkatkan kemurnian (fineness)
pada data akuntansi (Wallace, 1980 di dalam Watkins et al., 2004).

Kualitas audit yang tinggi harus bisa memastikan bahwa laporan
keuangan terhindar dari salah saji yang material akibat error ataupun fraud
sehingga kualitas laporan keuangan juga akan tinggi (Wallace & Zinkin, 2005).

Spesialisasi industri membantu kantor akuntan publik atau auditor
eksternal meningkatkan permintaan atas jasa audit dan non auditnya, memperbaiki
efisien audit yang dilakukan lewat skala ekonomis, dan mempengaruhi output
audit terkait dengan klien seperti biaya audit dan kualitas pelaporan keuangan
(Habib, 2008). Dalam melaksanakan proses auditnya, auditor eksternal harus
melakukan serangkaian perencanaan audit dan penilaian risiko dari perusahaan
klien yang ditanganinya. Dengan adanya spesialisasi industri yang dilakukan oleh
auditor eksternal atau kantor akuntan publik, tentunya auditor yang mempunyai
banyak pengetahuan di sektor tertentu akan membuat kualitas penilaian risiko
yang dilakukan menjadi lebih baik (Low, 2004) dan nantinya secara langsung
mempengaruhi kualitas keputusan perencanaan dan pelaksanaan audit secara
keseluruhan. Dengan adanya penilaian risiko yang baik, manfaat lain yang bisa
didapat adalah ketepatan alokasi sumber daya audit yang diperlukan sehingga
audit yang dilaksanakan nantinya akan berkualitas dan berdampak positif pada

pelaporan keuangan perusahaan.
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4.1 Auditor tenure

Kualitas audit lebih sering diukur dengan seberapa lama auditor
mengaudit Kkliennya (auditor tenure), terutama pasca kasus yang menimpa
Arthur Anderson tahun 2001. Semakin panjang auditor tenure diharapkan
client-spesific knowledge juga meningkat (Hidayat, 2012).

Sebelumnya, penunjukan Auditor Publik mengacu kepada Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik
tanggal 5 Pebruari 2008 dalam Pasal 3 ayat (1) diatur bahwa pemberian jasa
audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam)
tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk
3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Kemudian, dalam ayat (2) diatur bahwa
Akuntan Publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menerima kembali
penugasan audit umum untuk Klien sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan
keuangan klien tersebut. Selanjutnya, dalam ayat (3) diatur bahwa jasa audit
umum atas laporan keuangan dapat diberikan kembali kepada klien yang sama
melalui KAP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah 1 (satu) tahun buku
tidak diberikan melalui KAP tersebut.

Berdasarkan pengaturan dalam PMK No.17 tersebut di atas, sebuah
Kantor Akuntan Publik (KAP) hanya boleh mengaudit sebuah perusahaan

paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut, sedangkan bagi Akuntan
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Publik (AP) di dalam KAP tersebut hanya diperbolehkan mengaudit paling
lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Selanjutnya pada tanggal 6 April 2015, pemerintah menerbitkan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 20 tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik
(PP 20/2015) yang merupakan pengaturan lebih lanjut dari Undang-undang
No.5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Berkaitan dengan aturan rotasi jasa
akuntan publik diatur dalam Pasal 11 PP 20/2015 tersebut, dimana dalam Pasal
11 ayat (1) dijelaskan bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan
historis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu
entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun
buku berturut-turut. Kemudian, dalam ayat (2) dijelaskan bahwa entitas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

Industri di sektor Pasar Modal,

Bank Umum;

Dana Pensiun;

Perusahaan Asuransi/Reasuransi; atau
Badan Usaha Milik Negara

o M DN e

Selanjutnya, ayat (3) Pasal 11 PP 20/2015 tersebut menjelaskan
bahwa pembatasan pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) juga berlaku bagi Akuntan
Publik yang merupakan Pihak Terasosiasi. Yang dimaksud dengan “Akuntan
Publik yang merupakan Pihak Terasosiasi” adalah Akuntan Publik yang tidak
menandatangani laporan auditor independen namun terlibat langsung dalam
pemberian jasa, misalnya Akuntan Publik yang merupakan partner in charge

dalam suatu perikatan audit. Lebih lanjut, ayat (4) menjelaskan bahwa Akuntan
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Publik dapat memberikan kembali jasa audit atas informasi keuangan historis
terhadap entitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah 2 (dua) tahun
buku berturut-turut tidak memberikan jasa tersebut.

Pada bagian KETENTUAN PERALIHAN dalam Pasal 22 PP
20/2015 tersebut diatur bahwa pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai
berlaku, Akuntan Publik yang memberikan jasa audit umum atas laporan
keuangan dari suatu entitas :

1. Untuk 1 (satu) tahun buku dapat melanjutkan pemberian jasa audit secara
berturut-turut untuk 4 (empat) tahun buku berikutnya.

2. Untuk 2 (dua) tahun buku secara berturut-turut dapat melanjutkan
pemberian jasa audit secara berturut-turut untuk 3 (tiga) tahun buku
berikutnya.

3. Untuk 3 (tiga) tahun buku secara berturut-turut dapat melanjutkan
pemberian jasa audit secara berturut-turut untuk 2 (dua) tahun buku
berikutnya.

Dengan demikian, auditor tenure adalah periode perikatan auditor
dengan perusahaan dalam jangka waktu satu tahun buku atau lebih secara
berturut-turut tanpa mengganti dengan auditor lain. Sebagai contoh, KAP XYZ
telah mengaudit PT ABC Tbk. selama 4 tahun berurut-turut tanpa mengganti
dengan auditor lain. Maka, auditor tenure dalam perikatan tersebut adalah 4
tahun.

Pengukuran auditor tenure dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian  yang dilakukan oleh  Werastuti  (2013) vyaitu dengan

menggunakan skala interval sesuai dengan lamanya hubungan auditor dari
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KAP dengan perusahaan. Auditor tenure diukur dengan cara menghitung
jumlah tahun perikatan dimana auditor dari KAP yang sama melakukan
perikatan audit terhadap auditee, tahun pertama perikatan dimulai dengan nilai

1 dan ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya.

4.2 Ukuran KAP

Menurut PP Nomor 20 Tahun 2015 tentang praktik akuntan publik
menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik yang selanjutnya disingkat KAP
adalah badan wusaha yang didirikan berdasarkan ketentuan Peraturan
Perundangundangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik.

Bentuk dari kantor akuntan publik adalah perseorangan dan
persekutuan perdata dan persekutuan firma. KAP yang berbentuk badan usaha
perseorangan hanya dapat didirikan dan dijalankan oleh seorang Akuntan
Publik yang sekaligus bertindak sebagai pemimpin. KAP yang berbentuk
badan usaha persekutuan hanya dapat didirikan oleh paling sedikit 2 (dua)
orang Akuntan Publik, dimana masing-masing sekutu merupakan rekan dan
salah seorang sekutu bertindak sebagai Pemimpin Rekan. Jumlah partner dan
staff pada umumnya merupakan informasi yang diberikan KAP secara
terbuka sedangkan pendapatan (untuk kebanyakan KAP di Indonesia)
merupakan data yang dirahasiakan. Untuk mengukur besar atau kecilnya
sebuah  KAP, Adityasih  (2010) mengelompokan KAP Indonesia
berdasarkan jumlah auditornya yaitu KAP BIG 4, KAP Menengah, dan

KAP Kecil:
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a. KAP BIG 4 (KAP First Tier)
Kelompok ini adalah KAP yang mempunyai jumlah Profesional Staff diatas
400 orang yang terdiri dari PricewaterhouseCooper, deloitte, KPMG, dan
Ernst & Young. KAP tersebut adalah KAP asing yang bekerjasama dengan
KAP Indonesia berupa network maupun asosiasi.

b. KAP Menengah (KAP Second Tier)
Kelompok ini adalah KAP yang mempunyai jumlah profesional staff antara
100-400 orang.

c. KAP kecil (KAP Third Tier)
Kelompok ini adalah KAP yang mempunyai jumlah profesional staff

dibawah 100 orang.

Dengan adanya pembagian kelompok pada auditor eksternal, kualitas
audit banyak diukur dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Walaupun
banyak perdebatan tentang ini, terutama pasca kasus Enron, namun sebagian
penelitian sebelumnya membuktikan demikian. Kualitas audit diukur dengan
mengelompokkan audit yang dilakukan oleh auditor ukuran besar (Big 4) yang
digunakan untuk mengukur kualitas audit yang tinggi dan audit yang dilakukan
oleh auditor ukuran kecil (non Big 4) digunakan untuk mengukur kualitas audit
yang rendah. Terdapat beberapa alasan yang mendukung kesimpulan tersebut
(DeAngelo 1981, dalam Hidayat 2012), diantaranya KAP besar memiliki
sumber daya dan teknologi yang lebih baik, standar pengendalian yang lebih
tinggi, lebih independen dengan menjaga reputasi yang sudah ada, dan
memperoleh fee audit yang lebih tinggi sehingga dapat melakukan audit

dengan intensif. Penelitian terkini yang dilakukan oleh Robu (2015), tidak
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menemukan pengaruh antara ukuran KAP dengan relevansi nilai. Sedangkan
penelitian lain yang dilakukan oleh Dobre (2015), Banimahd (2013), dan Hidayat
(2012) menyimpulkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap relevansi nilai.
Ukuran KAP merupakan pengelompokkan auditor yang dibagi menjadi
3 jenis yaitu first tier, second tier dan third tier. Pengelompokkan ukuran KAP
berdasarkan jumlah staf profesional yang terasosiasi di dalamnya hingga
kerjasama dengan KAP di negara lain. Ukuran KAP merupakan variabel dummy,

yaitu bernilai 1 untuk KAP Big 4, dan 0 untuk selain Big 4.

5. Opini Audit

Menurut ISA 700, tujuan dari auditor adalah untuk menyatakan opini
atas laporan keuangan berdasarkan evaluasi dari kesimpulan yang diambil dari
bukti audit yang diperoleh, dan untuk menunjukkan bahwa informasi yang
terdapat dalam laporan tertulis dapat menjelaskan dasar dari opini yang diberikan.
Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga auditor
dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan
keuangan yang diauditnya.

Peran auditor sama dengan konsep seorang hakim yang mengumpulkan
dan mengevaluasi bukti serta memberikan opini. Salah satu konsep kunci nya
adalah independen. Seorang auditor harus tetap independen dalam menyatakan
opini nya. Auditor independen mengumpulkan dan mengevaluasi bukti dan
mengajukan opininya berdasarkan bukti. Selama proses audit, auditor harus
mempertahankan independensi nya dari organisasi klien. Keyakinan publik pada
reliabilitas laporan keuangan yang dihasilkan sendiri oleh perusahaan bergantung

langsung pada laporan yang dievaluasi oleh auditor ahli yang independen.
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Ekspersi publik terhadap opini auditor merupakan puncak dari sebuah proses audit
yang sistematis, yang melibatkan tiga tahap konseptual: (1) mengenal baik bisnis
perusahaan; (2) mengevaluasi dan menguji pengendalian internal; dan (3) menilai

reliabilitas data keuangan (Hall, 2007).

5.1 Jenis-jenis opini audit
Opini yang diberikan atas asersi manajemen dari klien atau instansi

perusahaan yang diaudit dikelompokkan menjadi lima jenis yaitu:

a. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Adalah pendapat yang diberikan ketika audit telah dilaksanakan sesuai
dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), auditor tidak
menemukan kesalahan material secara keseluruhan laporan keuangan atau
tidak terdapat penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku (SAK).
Bentuk laporan ini digunakan apabila terdapat keadaan berikut:

1. Bukti audit yang dibutuhkan telah terkumpul secara mencukupi dan
auditor telah menjalankan tugasnya sedemikian rupa, sehingga ia dapati
memastikan kerja lapangan telah ditaati.

2. Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam perikatan kerja.

3. Laporan keuangan yang di audit disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang lazim yang berlaku di Indonesia yang ditetapkan pula secara
konsisten pada laporan-laporan sebelumnya. Demikian pula penjelasan
yang mencukupi telah disertakan pada catatan kaki dan bagian-bagian lain

dari laporan keuangan.
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4. Tidak terdapat ketidakpastian yang cukup berarti (no material
uncertainties) mengenai perkembangan di masa mendatang yang tidak

dapat diperkirakan sebelumnya atau dipecahkan secara memuaskan.

b. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan

(Modified Unqualified Opinion)

Adalah pendapat yang diberikan ketika suatu keadaan tertentu yang tidak
berpengaruh langsung terhadap pendapat wajar. Keadaan tertentu dapat
terjadi apabila:

1. Pendapat auditor sebagian didasarkan atas pendapat auditor independen
lain.

2. Karena belum adanya aturan yang jelas maka laporan keuangan dibuat
menyimpang dari SAK.

3. Laporan dipengaruhi oleh ketidakpastian peristiwa masa yang akan
datang hasilnya belum dapat diperkirakan pada tanggal laporan audit.

4. Terdapat keraguan yang besar terhadap kemampuan satuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

5. Diantara dua periode akuntansi terdapat perubahan yang material dalam
penerapan prinsip akuntansi.

6. Data keuangan tertentu yang diharuskan ada oleh OJK namun tidak

disajikan.

c. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)
Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan dikatan wajar

dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu penyimpangan/ kurang
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lengkap pada pos tertentu, sehingga harus dikecualikan. Dari pengecualian
tersebut yang dapat mungkin terjadi, apabila:
1. Bukti kurang cukup
2. Adanya pembatasan ruang lingkup
3. Terdapat penyimpangan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berlaku
umum (SAK).
Jenis pendapat ini diberikan apabila:

1. Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan
lingkup audit yang material tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan
secara keseluruhan.

2. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip
akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi tidak
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpangan
tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak memadai, maupun

perubahan dalam prinsip akuntansi.

d. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan secara keseluruhan ini
dapat terjadi apabila auditor harus memberi tambahan paragraf untuk
menjelaskan ketidakwajaran atas laporan keuangan, disertai dengan dampak

dari akibat ketidakwajaran tersebut pada laporan auditnya.

e. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of opinion)
Adalah pendapat yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang

dibatasi, sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan
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standar auditing yang ditetapkan 1Al. Pembuatan laporannya auditor harus
memberi penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup oleh Kklien yang

mengakibatkan auditor tidak memberi pendapat.

5.2 Tahap-tahap opini audit

Sebelum auditor memberikan pendapat (opininya), seseorang auditor
harus melaksanakan tahap-tahap audit. Adapun tahap-tahapnya menurut Arens
(2015) yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan dan pencanangan pendekatan audit.

2. Pengujian pengendalian dan transaksi.

3. Pelaksanaan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo.
4. Penyelesaian dan penerbitan laporan audit.

Opini audit merupakan produk dari pekerjaan audit sebagai penilaian
auditor atas laporan keuangan. Opini audit diberikan atas kriteria tertentu oleh
auditor dan didasarkan pada bukti-bukti audit yang mencukupi sebagai basis
dalam menyampaikan opini. Opini audit merupakan variabel dummy yang akan
bernilai 1 bilamana auditor memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian

(Unqualified Opinion) dan 0 bila sebaliknya.

6. Corporate Governance

Corporate governance adalah suatu mekanisme di mana perusahaan
dikelola dengan mengikuti semua peraturan pemerintah dan semua sistem yang
berlaku umum. Sedangkan peraturan menteri Negara badan usaha milik Negara

nomor: PER-01/MBU/2011 bab 1 pasal 1 menyatakan tata kelola perusahaan yang
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baik (good corporate governance), yang selanjutnya disebut GCG adalah prinsip-
prinsip yang mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan
berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika berusaha.

Di sisi lain, tidak ada definisi yang diterima secara universal untuk
corporate governance, meskipun telah diartikan secara luas sebagai seperangkat
instansi publik dan swasta, termasuk undang-undang, peraturan dan praktik bisnis
yang berlaku, yang dalam ekonomi pasar mengatur hubungan antara manajer
perusahaan dan pihak yang berinvestasi di perusahaan (Fiador, 2013). Penulis lain
mendefinisikan corporate governance sebagai hubungan antara dewan komisaris,
manajemen puncak, dan pemegang saham yang menentukan arah dan kinerja
perusahaan (Amir, 2011).

Corporate governance yang baik adalah gabungan antara kekuatan
keuangan dan sumber daya manusia yang berada dalam satu perusahaan. Semua
proses yang berhubungan dengan keputusan bisnis sepenuhnya bergantung kepada
manajemen yang menjalankan usaha, termasuk di dalamnya gaya kepemimpinan
manajemen, proses akuntansi yang wajar tanpa modifikasi, etika lingkungan di
mana perusahaan berdomisili, serta komunikasi antara pemerintahan setempat dan
pemerintah pusat. Selain komitmen pemegang saham kepada stakeholder,
kesuksesan pelaksanaan good corporate governance dalam dunia usaha sangat
bergantung pada pelanggan, karyawan, pemasok, dan lingkungan sosial
(Kaunang, 2013).

Dalam penerapan corporate governance di Indonesia, seluruh pemangku
kepentingan turut berpartisipasi. Komite Nasional Kebijakan  Corporate

Governance yang diawal tahun 2005 di ubah menjadi Komite Nasional Kebijakan
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Governance (KNKG) telah menerbitkan pedoman corporate governance pada
tahun 2006. Pedoman tersebut kemudian disusul dengan penerbitan Pedoman
GCG Perbankan Indonesia, pedoman untuk komite audit, dan pedoman untuk
komisaris independen. Semua publikasi ini dipandang perlu untuk memberikan
acuan dalam mengimplementasikan corporate governance.

Terdapat lima asas good corporate governance menurut pedoman GCG
di Indonesia yang dikeluarkan oleh KNKG, yaitu transparansi (transparency),
akuntabilitas (accountability), responsibilitas (responsibility), independensi
(independency), dan kesetaraan dan kewajaran (fairness). Transparansi berarti
perusahaan harus menyediakan inforamasi yang memadai dan relevan serta dapat
di akses oleh para pemangku kepentingan.

Akuntabilitas adalah perusahaan harus mempertanggungjawabkan
Kinerjanya secara transparan dan wajar, dikelola secara terstruktur, dan
memperhitungkan pemangku kepentingan. Responsibilitas berarti perusahaan
selayaknya mematuhi aturan yang berlaku dan melaksanakannya secara
bertanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan secara berkesinambungan.
Independen berarti organ-organ yang ada dalam perusahaan tidak saling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Kesetaraan dan
kewajaran berarti perusahaan harus selalu memerhatikan kepentingan pemegang
saham dan pemangku kepentingan berdasarkan asas kesetaraan dan keragaman.

Penerapan GCG perlu didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan,
yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha sebagai pelaku
pasar, dan masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha. Prinsip-

prinsip dasar yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pilar adalah:
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1. Negara dan perangkatnya menciptakan peraturan perundang-undangan
yang menunjang iklim usaha yang sehat, efisien dan transparan, melaksanakan
peraturan perundang-undangan dan penegakan hukum secara konsisten
(consistent law enforcement).

2. Dunia usaha sebagai pelaku pasar menerapkan GCG sebagai pedoman dasar
pelaksanaan usaha.

3. Masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha serta pihak yang
terkena dampak dari keberadaan perusahaan, menunjukkan kepedulian dan
melakukan kontrol sosial (social control) secara objektif dan bertanggung
jawab.

Pihak pertama yang mendapat keuntungan dari penerapan good
corporate governance adalah pemegang saham, karena pemegang saham
menghendaki transparansi dalam penyajian laporan dan dalam operasional nya
perusahaan berjalan secara wajar tanpa ada kecurangan, penggelapan, manipulasi,
pelanggaran peraturan pemerintah, dan unsur kesengajaan yang dibuat oleh
manajemen. Pihak lain yang juga mendapat keuntungan adalah dewan komisaris,
karena dengan dijalankannya good corporate governance dewan komisaris dapat
mengetahui kejelasan tentang peraturan perusahaan, sistem dan prosedur yang
berjalan di perusahaan, berikut dengan efektivitas dan efisiensi fasilitas
operasional perusahaan. Dewan direksi (board of director) juga akan
mendapatkan kejelasan tentang sistem dan prosedur perusahaan menunjang target

yang telah di buat (Kaunang, 2013).
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Gambar 11.1:
Organization Chart
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Sumber: Kaunang (2013)

Dalam bagan organisasi yang dipaparkan oleh Kaunang (2013) dalam
Gambar 2.1 menunjukkan pihak-pihak yang memegang peran dalam penerapan
good corporate governance. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
persentase dewan komisaris independen sebagai proksi dari variabel corporate

governance.

6.1 Dewan Komisaris Independen

Dalam organ perusahaan, terdapat komponen dewan komisaris, yaitu
organ perusahaan yang bertugas untuk mengawasi dan menasihati kinerja dewan
direksi dalam menjalankan perusahaan (Amir, 2011). Dewan komisaris juga

mengawasi para direksi dalam pengambilan dan pelaksanaan keputusan
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perusahaan. Dengan jalan seperti ini, para investor atau pihak-pihak yang
berinvestasi dalam perusahaan dapat terjaga kepentingannya dan berharap dapat
memenuhi keinginannya melalui pendirian perusahaan. Dewan komisaris
merupakan benteng pertahanan untuk memastikan bahwa manajemen puncak
telah bekerja sebagaimana mestinya.

Tugas-tugas dewan komisaris secara umum adalah memonitor,
mengevaluasi dan memengaruhi. Memonitor berarti komisaris harus selalu
melihat perkembangan yang terjadi atas rencana strategis perusahaan. Sedangkan
mengevaluasi dan memengaruhi berarti komisaris mempelajari usulan, keputusan,
dan tindakan manajemen, menyetujui atau tidak menyetujuinya, memberikan
nasihat dan saran, atau menyampaikan tindakan alternatif.

Untuk menjalankan fungsinya dengan baik, diperlukan adanya
independensi dari dewan komisaris sehingga memunculkan kebutuhan akan
komisaris independen. Menurut Pedoman Komisaris Independen yang
dikeluarkan oleh Task Force KNKG, komisaris Independen memiliki pengertian
sebagai anggota dari dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan
direksi, anggota dewan komisaris yang lain, dan majority stakeholder. Selain itu,
komisaris independen juga harus terbebas dari hubungan bisnis maupun hubungan
lain yang dapat mempengaruhi kapasitasnya untuk dapat melakukan tugasnya
sebagai komisaris independen yang murni bekerja demi kepentingan perusahaan.

Sedangkan menurut pedoman GCG yang juga dikeluarkan oleh KNKG,
pembagian dewan komisaris terdiri dari komisaris yang tidak berasal dari pihak
terafiliasi yang dikenal sebagai komisaris independen dan komisaris yang

terailiasi. Yang dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang mempunyai
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hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota
direksi dan dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri. Mantan
anggota direksi dan dewan komisaris yang terafiliasi serta karyawan perusahaan,
untuk jangka waktu tertentu termasuk dalam kategori terafiliasi.

Komisaris Independen memiliki tanggung jawab pokok untuk
mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) di dalam perusahaan melalui pemberdayaan dewan
komisaris agar dapat melakukan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada
direksi secara efektif dan lebih memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Untuk
lebih  memantapkan efektifitas komisaris independen, jumlah komisaris
independen dalam satu perusahaan ditetapkan paling sedikit 30% dari jumlah
seluruh komisaris atau paling sedikit 1 (satu) orang. Wewenang komisaris
independen antara lain adalah mengetuai komite audit dan komite nominasi.
Selain itu, berdasarkan pertimbangan yang rasional dan kehati-hatian, komisaris
independen juga memiliki wewenang dalam menyampaikan pendapat yang
berbeda dengan anggota dewan komisaris lainnya yang wajib dicatat dalam Berita
Acara Rapat Dewan Komisaris dan pendapat yang berbeda yang bersifat material,
wajib dimasukkan dalam laporan tahunan.

Dalam upaya untuk melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik
maka komisaris independen harus secara proaktif mengupayakan agar dewan
komisaris melakukan pengawasan dan memberikan nasehat kepada direksi yang

terkait dengan hal-hal sebagai berikut:
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Memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif,
termasuk di dalamnya memantau jadwal, anggaran dan efektifitas strategi
tersebut.

Memastikan bahwa perusahaan mengangkat eksekutif dan manajer-
manajer profesional.

Memastikan bahwa perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian,
dan sistem audit yang bekerja dengan baik.

Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan yang
berlaku maupun nilai-nilai yang ditetapkan perusahaan dalam menjalankan
operasinya.

Memastikan resiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan dikelola
dengan baik.

Memastikan prinsip-prinsip dan praktek Good Corporate Governance
dipatuhi dan diterapkan dengan baik.

Dalam menjalankan tugasnya, komisaris independen memiliki Kode

Etik (code of conduct) yang harus dipatuhi, yaitu:

a.

Menjaga agar tidak terjadi benturan kepentingan, dan jika keadaan tersebut
tidak dapat dihindari harus diungkapkan secara wajar dan terbuka.
Mematuhi semua peraturan perundangan yang berlaku, termasuk dengan
tidak melibatkan diri pada perdagangan orang dalam (insider trading)
untuk memperoleh keuntungan pribadi.

Tidak mengambil keuntungan pribadi dari kegiatan perusahaan selain gaji
dan tunjangan yang diterima sebagai komisaris perusahaan.

Menjunjung tinggi integritas dan kejujuran sebagai nilai tertinggi.
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e. Mempertimbangkan semua hal secara objektif, profesional dan independen
demi kepentingan perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan
stakeholders.

f. Melaksanakan tugas secara amanah.

g. Mendorong penerapan prinsip good corporate governance.

h. Menghormati keputusan organ perusahaan : RUPS, Dewan Komisaris dan
Direksi sesuai dengan fungsi masing-masing.

i. Berorientasi untuk memberikan nilai tambah kepada perusahaan.

j.  Menjaga informasi perusahaan yang bersifat rahasia.

Dalam pencalonan komisaris independen harus diupayakan agar
pendapat pemegang saham minoritas diperhatikan, antara lain dalam bentuk hak
pemegang saham minoritas untuk mengajukan calon komisaris independen
sebagai wujud perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham minoritas dan
stakeholders lainnya.

Untuk menjamin independensi dan transparansi pemilihan calon
komisaris independen yang akan diajukan kepada RUPS, pemilihan dilakukan
oleh Komite Nominasi yang dibentuk oleh Dewan Komisaris. Untuk setiap
jabatan Komisaris Independen harus diajukan lebih dari seorang calon. Tugas
Komite Nominasi adalah menyusun prosedur nominasi bagi Komisaris
Independen, membuat sistem penilaian dan memberikan rekomendasi tentang
jumlah Komisaris Independen.

Komisaris independen adalah bagian dari anggota Dewan Komisaris
dalam struktur tata kelola perusahaan yang tidak memiliki hubungan keluarga

maupun bisnis dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi dan dewan
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komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri. Dewan komisaris independen
diukur melalui persentase komisaris independen terhadap jumlah dewan
komisaris, yakni dengan membagi jumlah anggota dewan komisaris independen
terhadap jumlah dewan komisaris.

o Dewan komisaris independen
% Dewan Komisaris Independen = Jumlah Dewan Komisaris x 100%

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian oleh loan-Bogdan Robu dkk. (2015) dengan judul “Statistical
Analysis of the Audit Opinion influence on the Value Relevance of the Financial
information Reported by the Romanian listed Companies” dilakukan pada 59
perusahaan yang terdaftar di Bucharest Stock Exchange (BSE) dalam kurun waktu
tahun 2012-2013. Penelitian ini dimulai dengan menggunakan model Feltham dan
Ohlson (1995) yang mana telah umum digunakan untuk menghubungkan data
akuntansi dan nilai pasar. Hasil penelitian menunjukkan opini wajar tanpa
pengecualian yang diberikan oleh auditor (tanpa mempertimbangkan hubungan
auditor dengan KAP Big 4) berpengaruh positif terhadap keputusan investor.
Hasil lain menunjukkan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai.
Opini yang dikeluarkan dari KAP Big 4 maupun non Big 4 mendapatkan apresiasi
yang sama dari investor.

Penelitian yang dilakukan oleh Dobre (2015) dilakukan pada
Perusahaan yang terdaftar di Bucharest Stock Exchange (BSE) dalam kurun
waktu tahun 2010-2014. Dobre meneliti pengaruh audit keuangan dan corporate
governance terhadap relevansi nilai. Hasil menunjukkan bahwa Tipe auditor,

jumlah anggota dewan direksi dan dualitas CEO berpengaruh terhadap relevansi
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nilai. Di sisi lain, komite audit dan rasio antara jumlah anggota dewan direksi dan
jumlah anggota dewan eksekutif tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai.

Penelitian oleh Mao-Chang Wang (2015) meneliti relevansi nilai dari
model Tobin’s Q dan corporate governance untuk industri pariwisata di Taiwan
dalam kurun waktu tahun 2008-2011. Industri yang terkait yaitu hotel, resort,
restoran, dan fasilitas hiburan. Penelitian Wang menunjukkan hasil bahwa modal
intelektual berpengaruh positif terhadap valuasi perusahaan, dan corporate
governance berpengaruh positif terhadap hubungan antara modal intelektual dan
valuasi perusahaan. Ukuran dewan direksi, persentase dewan direksi independen,
dan persentase dualitas peran manajer berpengaruh positif pada valuasi modal
intelektual pada nilai perusahaan. Persentase kepemilikan direktur tidak
berpengaruh postif terhadap valuasi modal intelektual pada nilai perusahaan.

Hasil penelitian Malik (2013) pada perusahaan yang terdaftar di
Karachi stock exchange (KSE) dalam kurun waktu 2000-2011 menemukan
bahwa nilai buku, laba per saham, kualitas corporate governance dan tingkat
pertumbuhan produk domestik bruto riil secara signifikan menentukan harga
saham. Namun secara statistik koefisien regresi inflasi dan jumlah uang beredar
tidak signifikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan dari penerbitan kode corporate governance dan kewajiban adopsi SAK
pada value relevance nilai buku dan laba. Ini berarti bahwa relevansi laporan
keuangan yang dipublikasikan meningkat dan dapat mempengaruhi keputusan
investor.

Peneltian Banimahd (2013) pada 156 perusahaan terdaftar di Tehran

Stock Exchange (TSE) dalam kurun waktu 2001-2010. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa laporan audit dan auditor tenure tidak berperngaruh terhadap
relevansi nilai. Tipe auditor berpengaruh secara signifikan terhadap relevansi
nilai.

Hidayat (2012) melaukukan peneltian pada 147 perusahaan yang
sahamnya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2008-
2011. Hasil yang diperoleh Hidayat menunjuk pada kesimpulan bahwa nilai
wajar, ukuran KAP, dan auditor tenure berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (harga saham). Nilai wajar yang diukur berdasarkan harga pasar aktif
lebih memiliki relevansi nilai dibandingkan yang diukur dengan teknik penilaian.

Penelitian terkait relevansi nilai di Indonesia juga pernah dilakukan
oleh Agusti (2011) dengan judul “Relevansi Informasi Akuntansi: Peran
Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Dewan Komisaris
Independen”. Sampel dari penelitian mencakup 144 pengamatan dari perusahaan
publik non keuangan yang mempublikasikan laporan tahunan dalam website IDX,
melaporkan CSR, dan memiliki nilai buku positif dalam kurun waktu 2007-2009.
Hasil penelitian Agusti menunjukkan bahwa laba dan nilai buku berpengaruh
terhadap relevansi nilai. Pengungkapan CSR menurunkan relevansi nilai laba
namun meningkatkan value relevance nilai buku Terdapat perbedaan koefisien
moderasi CSR terhadap relevansi nilai laba dan nilai buku pada perusahaan yang
memiliki dewan komisaris independen dan tidak. Adapun untuk ringkasan

penelitian yang relevan disajikan pada tabel tinjauan literatur berikut ini.
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Judul Jurnal, Identitas

No Jurnal, dan Peneliti Hipotesis Metode Penelitian Hasil Penelitian

Judul : H1: Jenis opini  audit | Populasi : Opini wajar tanpa
Statistical Analysis of the | berpengaruh terhadap | Semua perusahaan yang terdaftar | pengecualian yang diberikan
Audit Opinion influence on | relevansi nilai. pada Bucharest Stock Exchange | oleh auditor (tanpa
the Value Relevance of the (BSE) yang menggunakan IFRS | mempertimbangkan hubungan
Financial information | H2:  Ukuran KAP tidak | pada periode tahun 2012-2013 auditor dengan KAP Big 4)
Reported by the Romanian | berpengaruh terhadap berpengaruh positif terhadap
listed Companies. relevansi nilai. Sampel : keputusan investor.

Identitas Jurnal :
Audit financiar, XIII, Nr. 11

(131), pp. 73-81, ISSN:
1583-5812; ISSN on-line:
1844-8801
Peneliti :
loan-Bogdan Robu, dan

Mihaela-Alina Robu (2015)

Perusahaan yang terdaftar di BSE
sebanyak 59 perusahaan.

Variabel Operasional :

1. Variabel terikat
Relevansi nilai

2. Variabel bebas
Tipe auditor, opini audit

Teknik Analisis :
General Linear Models (GLM)

Ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap
relevansi nilai. Opini yang
dikeluarkan dari KAP Big 4
maupun non Big 4
mendapatkan apresiasi yang

sama dari investor.

Judul :
A Research Regarding the

Terdapat pengaruh positif dari
variabel corporate governance

Populasi :

Perusahaan terdaftar di

yang

Tipe auditor, jumlah anggota
dewan direksi dan dualitas
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Influence of Financial Audit

and of Corporate
Governance on Value
Relevance.

Identitas Jurnal :

Audit financiar, XIII, Nr. 11
(131), pp. 116-126, ISSN:
1583-5812; ISSN on-line:
1844-8801

Peneliti :
Florin DOBRE, dan Laura
BRAD (2015)

dan variabel operasional audit
terhadap relevansi nilai.

Bucharest Stock Exchange (BSE)
dalam kurun waktu tahun 2010-
2014

Sampel :
250 data observasi dalam periode 5
tahun antara tahun 2010-2014.

Variabel Operasional :

1. Variabel terikat
Pengembalian tahunan

2. Variabel bebas

Tipe auditor, keberadaan
komite  audit, pergantian
auditor, jumlah anggota dewan
direksi,  jumlah  anggota
manajer eksekutif, rasio antara
jumlah anggota dewan
eksekutif, dualitas jabatan

CEO dan jumlah rapat dewan
direksi.

CEO berpengaruh
relevansi nilai.

terhadap

Komite audit dan rasio antara
jumlah anggota dewan direksi
dan jumlah anggota dewan
eksekutif tidak berpengaruh
terhadap relevansi nilai.

Judul :

Value Relevance of Tobin’s
Q and Corporate
Governance for the

Taiwanese Tourism Industry

H1: Valuasi modal intelektual
berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

H2: Ukuran dewan direksi
berpengaruh  positif  atau

Populasi :

Industri  pariwisata di Taiwan
dalam kurun waktu tahun 2008-
2011.

Modal intelektual berpengaruh
positif ~ terhadap  valuasi
perusahaan, dan corporate
governance berpengaruh
positif  terhadap hubungan
antara modal intelektual dan
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Identitas Jurnal :

J Bus Ethics, 130, pp. 223-
230, DOl 10.1007/s10551-
014-2339-9

Peneliti :
Mao-Chang Wang (2015)

negatif terhadap valuasi modal

intelektual dalam
hubungannya dengan nilai
perusahaan.

H3: Persentase  komisaris
independen berpengaruh
positif atau negatif terhadap
valuasi modal intelektual

dalam hubungannya dengan
nilai perusahaan.

H4. Persentase manajer
sebagai direktur berpengaruh
positif atau negatif terhadap
valuasi modal intelektual
dalam hubungannya dengan
nilai perusahaan.

H5: Persentase kepemilikan
direksi berpengaruh positif
atau negatif terhadap valuasi
modal intelektual  dalam
hubungannya dengan nilai
perusahaan.

H6: Persentase kepemilikan
shareholder eksternal

Sampel :
253 industri pariwisata di Taiwan
dalam kurun waktu tahun 2008-
2011. Industri yang terkait yaitu
hotel, resort, restoran, dan fasilitas
hiburan.

Variabel Operasional :

1.

2.

Variabel terikat

Harga per lembar saham
Variabel bebas

Nilai buku per lembar saham,
laba per lembar saham, dewan
direksi, dewan  komisaris
independen, dualitas peran
manajer, kepemilikan direktur,
kepemilikan shareholder
eksternal, ukuran perusahaan.

Teknik Analisis :
Multi-regression model

valuasi perusahaan. Ukuran
dewan direksi, persentase
dewan direksi independen,

dan persentase dualitas peran
manajer berpengaruh positif
pada valuasi modal intelektual
pada nilai perusahaan.

Persentase kepemilikan
direktur tidak berpengaruh
postif terhadap valuasi modal
intelektual pada nilai
perusahaan.
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berpengaruh  positif  atau
negatif terhadap valuasi modal
intelektual dalam
hubungannya dengan nilai
perusahaan.

H7: Tingkat deviasi antara

control right dan cash-flow

right  berpengaruh  negatif
terhadap  valuasi modal
intelektual dalam
hubungannya dengan nilai
perusahaan.

Judul :

Value Relevance of Firm
Specific Corporate
Governance and
Macroeconomic  Variables

Evidence from Karachi Stock
Exchange

Identitas Jurnal :

Pakistan Journal of
Commerce and Social
Sciences, Vol. 7 (2), pp. 276-
297

H1: Penerbitan kode corporate
governance pada 2002 oleh
SECP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap relevansi
nilai laporan keuangan

H2: Kewajiban adopsi IFRS
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap relevansi
nilai laporan keuangan

H3: Spesifikasi perusahaan,
komoponen  makroekonomi
dan kualitas corporate

Populasi :
Perusahaan yang
Karachi stock exchange (KSE)
yang saham nya telah
diperdagangkan di bursa efek
dalam kurun waktu 2000-2011.

terdaftar di

Sampel :
12 tahun data sekunder dalam
kurun waktu 2000-2001.

Variabel Operasional :
1. Variabel terikat
Relevansi nilai

Nilai buku, laba per saham,
kualitas corporate governance
dan tingkat pertumbuhan
produk domestik bruto riil
secara signifikan menentukan
harga saham.

Koefisien regresi inflasi dan
jumlah uang beredar secara
statistik tidak signifikan

Penerbitan kode corporate
governance dan kewajiban
adopsi SAK  berpengaruh
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Peneliti :

Muhammad Farhan Malik
dan Syed Muhammad Amir
Shah (2013)

governance secara signifikan
menentukan harga saham.

2. Variabel bebas

nilai buku, pendapatan,
konsentrasi kepemilikan,
kepemilikan manajerial,
dewan komisaris independen,
independensi  komite audit,
inflasi,  nilai  penukaran,

produk domestik bruto, jumlah
uang beredar, harga saham.

positif dan signifikan pada
value relevance nilai buku dan
pendapatan.

Judul :

The Value Relevance of
Audit Report, Auditor Type
and Auditor Tenure:
Evidence from Iran.

Identitas Jurnal :

Asian Journal of Finance &
Accounting, Vol. 5, No. 1,
DOI: 10.5296/ajfa.v5i1.2787

Peneliti :

Bahman Banimahd, Zahra
Poorzamani, dan Saeid Ali
Ahmadi (2013)

H1: Laporan audit memiliki
relevansi nilai dalam konteks
Iran.

H2: Tipe auditor memiliki
relevansi nilai dalam konteks
Iran.

H3: Auditor tenure memiliki
relevansi nilai dalam konteks
Iran.

H4: Laporan audit dan tipe
auditor memiliki relevansi
nilai dalam konteks Iran.

H5: Laporan audit dan auditor
tenure memiliki relevansi nilai
dalam konteks Iran.

H6: Tipe auditor dan auditor
tenure memiliki relevansi nilai
dalam konteks Iran.

Populasi :

Perusahaan terdaftar di Tehran
Stock Exchange (TSE) dalam
kurun waktu 2001 to 2010.

Sampel :

156 perusahaan terdaftar di Tehran
Stock Exchange (TSE) dalam
kurun waktu 10 tahun.

Variabel Operasional :

1. Variabel terikat
Relevansi nilai

2. Variabel bebas
Laporan audit, tipe auditor,
audit tenur

Opini audit tidak berperngaruh
terhadap relevansi nilai.

Auditor tenure berpengaruh

negatif terhadap relevansi
nilai.

Tipe auditor berpengaruh
secara signifikan terhadap
relevansi nilai.
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H7: Laporan audit, tipe audit,
dan auditor tenure memiliki
relevansi nilai dalam konteks
Iran.

Teknik Analisis :
Multiple regression

Judul :
Pengaruh Ukuran KAP dan
Auditor Tenure Terhadap

Value Relevance dari Nilai
Wajar.

Identitas Jurnal :

Jurnal Akuntansi dan
Keuangan Indonesia, Vol. 9,
No. 2, pp. 171- 188

Peneliti :
Taufik Hidayat (2012)

H1: Pengukuran dengan nilai
wajar memiliki relevansi nilai.

H2: Relevansi nilai atas nilai
wajar yang diukur dengan
harga  pasar lebih tinggi
daripada yang diukur dengan
teknik penilaian.

H3: Ukuran KAP  akan
meningkatkan relevansi nilai
atas nilai wajar dengan teknik
penilaian.

H4: Auditor tenure  akan
meningkatkan relevansi nilai
atas nilai wajar dengan teknik
penilaian.

Populasi :
Perusahaan yang sahamnya
diperdagangkan di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada periode
2008-2011.

Sampel :

147 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2008-2011

Variabel Operasional :

1. Variabel terikat
Harga saham

2. Variabel bebas
Harga Saham, Aset dan
Liabilitas dalam Nilai Wajar,
Aset dan Liabilitas selain Nilai
Wajar Laba Bersih,

3. Variabel Moderasi:
Ukuran KAP, audit tenur.

Nilai wajar, Ukuran KAP, dan
Auditor Tenure berpengaruh
signifikan  terhadap  nilai
perusahaan (harga saham).

Nilai wajar yang diukur
berdasarkan harga pasar aktif
lebih memiliki relevansi nilai
dibandingkan yang diukur
dengan teknik penilaian.
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Judul :

Relevansi Informasi
Akuntansi: Peran
Pengungkapan Corporate
Social Responsibility dan
Dewan Komisaris
Independen.

Identitas Jurnal :
JAAI, Vol. 15 No. 2, 121-
129

Peneliti :
Rosalita Rachma Agusti dan
Aulia Fuad Rahman (2011)

H1a: Laba memiliki relevansi

nilai

H1b: Nilai buku memiliki
relevansi nilai

H2a: Relevansi nilai laba
dimoderasi oleh
pengungkapan CSR

H2b: Relevansi nilai buku
dimoderasi oleh
pengungkapan CSR

H3: Terdapat perbedaan

relevansi nilai laba dan nilai
buku yang dimoderasi oleh
pengungkapan CSR dengan
mempertimbangkan dewan
komisaris independen

Populasi :
Seluruh perusahaan yang terdaftar
sebagai anggota Bursa Efek

Indonesia dalam kurun waktu

2007-20009.

Sampel :

144 pengamatan dari perusahaan
publik non  keuangan yang

mempublikasikan laporan tahunan
dalam website IDX, melaporkan

CSR, dan memiliki nilai buku
positif
Variabel Operasional :
1. Variabel terikat
Harga saham
2. Variabel bebas
Laba, Nilai Buku,
Pengungkapan Corporate

Social Responsibility

Laba dan Nilai  Buku
berpengaruh terhadap Value
Relevance.

Pengungkapan CSR
menurunkan relevansi nilai
laba namun meningkatkan

relevansi nilai nilai buku

Terdapat perbedaan koefisien
moderasi CSR  terhadap
relevansi nilai laba dan nilai
buku pada perusahaan yang
memiliki dewan komisaris
independen dan tidak.

Sumber:

Data diolah oleh penulis (2016)
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C. Kerangka Teoretik

Penelitian ini mengkaji pengaruh Kkualitas audit, opini audit, dan
corporate governance sebagai variabel independen terhadap pengembalian
tahunan (annual return) sebagai proksi dari relevansi nilai. Adapun untuk variabel
kualitas audit diproksikan dengan auditor tenure dan ukuran KAP. Opini audit
merupakan dummy variabel yang memberikan poin 1 bilamana perusahaan
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, dan poin 0 bila sebaliknya.
Sedangkan untuk variabel corporate governance diproksikan dengan dewan

komisaris independen.

1. Pengaruh Auditor tenure dengan Relevansi Nilai

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh Hidayat (2012) pada
perusahaan yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2008-2011 dihasilkan
kesimpulan bahwa secara umum nilai wajar memiliki relevansi nilai, dimana
relevansi nilai atas nilai wajar dengan kuotasi pasar aktif lebih tinggi
dibandingkan dengan teknik penilaian. Value relevance nilai wajar dengan teknik
penilaian akan meningkat ketika auditor tenure lebih panjang atau laporan
keuangan di audit oleh KAP Big 4. Hasil pengujian ini mempertegas bahwa
auditor tenure dan ukuran KAP dapat digunakan sebagai proksi dari kualitas
audit. Audit yang berkualitas dianggap efektif dalam menjaga keandalan
informasi dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian Hidayat (2012) berseberangan dengan kesimpulan yang

dicapai oleh Banimahd (2013) pada penelitian nya yang dilakukan pada 156



50

perusahaan terdaftar di Tehran Stock Exchange dalam rentang waktu antara tahun
2001-2010. Banimahd menyimpulkan tenur audit yang panjang berpengaruh

negatif terhadap relevansi nilai.

2. Pengaruh Ukuran KAP dengan Relevansi Nilai

Robu (2015) dalam penelitiannya pada perusahaan di Rumania
sepanjang periode tahun 2012-2013 menunjukkan bahwa hubungan auditor
dengan KAP Big 4 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap relevansi nilai
laporan keuangan yang di audit. Maka dapat disimpulkan opini audit yang
diberikan oleh KAP Big 4 maupun KAP non Big 4 mendapatkan apresiasi yang
sama oleh investor dan memberikan kontribusi yang sama dalam peningkatan
relevansi nilai.

Namun demikian, hasil penelitian Dobre (2015) menunjukkan bahwa
perusahaan yang pekerjaan audit nya dilakukan oleh KAP BIG 4 akan
memberikan relevansi nilai yang lebih kepada perusahaan. Fakta yang
dikemukakan Dobre (2015), ketika suatu perusahaan memilih KAP BIG 4 sebagai
auditor akan berdampak pada meningkatnya harga saham perusahaan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Banimahd (2013), dan Hidayat (2012). Dobre juga
mengungkapkan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan direksi, semakin

besar pula kemungkinan perusahaan untuk memilih auditor dari KAP BIG 4.

3. Pengaruh Opini Audit dengan Relevansi Nilai
Adapun untuk variabel opini audit, Robu (2015) menunjukkan hasil

bahwa pada perusahaan yang dianalisis, dapat terlihat adanya perbedaan yang
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signifikan antara nilai dari indikator pada laporan keuangan tergantung pada jenis
opini audit yang diterbitkan. Hanya perusahaan yang mendapatkan opini wajar
tanpa pengecualian yang secara signifikan mengalami peningkatan variasi harga
saham dan mempengaruhi keputusan investor. Pada perusahaan Rumania yang
terdaftar di bursa efek, opini wajar tanpa pengecualian berpengaruh positif pada
harga saham. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa opini wajar tanpa
pengecualian yang diterbitkan pada laporan keuangan perusahaan (terlepas dari
apakah auditor berasal dari KAP Big 4 maupun non Big 4) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan investor yang berdampak langsung pada saham

perusahaan.

4. Pengaruh Dewan Komisaris Independen dengan Relevansi Nilai

Dari kesimpulan penelitian oleh Wang (2015) menunjukkan persentase
komisaris independen berpengaruh positif terhadap valuasi modal intelektual pada
nilai perusahaan, yang mana berkorelasi langsung dengan pengembalian saham
sebagai proksi dari relevansi nilai. Penelitian ini selaras dengan hasil yang didapat
oleh Malik (2013) yang menyimpulkan dewan komisaris independen sebagai
komponen corporate governance berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham sebagai proksi dari relevansi nilai.

Penelitian terkait pengaruh dewan komisaris independen terhadap
relevansi nilai untuk di Indonesia sendiri pernah dilakukan oleh Agusti (2011)
pada perusahaan yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu antara tahun 2007-

2009. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
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pendedahan Corporate Social Responsibility (CSR) antara perusahaan yang
memiliki dan tidak memiliki dewan komisaris independen. Agusti menemukan
bahwa terdapat perbedaan koefisien regresi pada moderasi pengungkapan CSR
terhadap relevansi nilai laba dan nilai buku pada perusahaan yang memiliki dewan
komisaris independen dan tidak. Efek moderasi pengungkapan CSR terhadap
relevansi nilai laba dan nilai buku pada perusahaan yang memiliki dewan
komisaris independen menunjukkan hasil yang lebh besar dibandingkan pada
perusahaan yang tidak memiliki dewan komisaris independen.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka kerangka teoretik penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 11.2
Kerangka Teoretik

KUALITAS AUDIT

1. AUDIT TENURE

2. UKURAN KAP

OPINI AUDIT RELEVANSI
X3 NILALI (Y)
CORPORATE GOVERNANCE
1 DEWAN KOMISARIS X4

INDEPENDEN

Sumber: data diolah oleh penulis (2016)
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D. Perumusan Hipotesis
Dari hasil pembahasan pengaruh kualitas audit, opini audit, dan
corporate governance terhadap relevansi nilai, maka diperoleh hipotesis sebagai

berikut:

H1: Auditor tenure berpengaruh terhadap relevansi nilai.

H2: Ukuran KAP berpengaruh terhadap relevansi nilai.

H3: Opini audit berpengaruh terhadap relevansi nilai

H4: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap relevansi nilai.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
penelitian tentang pengaruh kualitas audit, opini daudit dan corporate governance

memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh auditor tenure terhadap relevansi nilai.
2. Mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap relevansi nilai.
3. Mengetahui pengaruh opini audit terhadap relevansi nilai.

4. Mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap relevansi nilai.

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 — 2015 yang memenuhi kriteria dalam
ketersediaan data. Ruang lingkup penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang
dalam aktivitas ekonomi nya mempunyai hubungan dengan banyak pihak dan
akan menimbulkan kebutuhan informasi keuangan atau non keuangan sehingga
diharapkan perusahaan melakukan pengungkapan informasi yang luas. Faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap relevansi nilai dalam penelitian ini adalah

54
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auditor tenure dan ukuran KAP sebagai proksi dari kualitas audit, opini audit, dan

corporate governance yang diproksikan dengan dewan komisaris independen.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kuantatif dengan pendekatan regresi linier berganda. Jenis data dalam penelitian
ini adalah data sekunder, yaitu data laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2013 — 2015. Pengumpulan data sekunder dengan cara
mengunduh laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2013 — 2015 yang dipublikasikan melalui situs resmi BEI, yakni

http://www.idx.co.id/.

Jenis penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan angka yang tercantum pada laporan keuangan tahunan perusahaan.
Menurut Bungin (2011), data kuantitatif lebih mudah dimengerti bila
dibandingkan dengan jenis data kualitatif dikarenakan biasanya data kuantitatif

dijelaskan melalui angka-angka.

Dalam buku Igbal Hasan (2010), menurut sumber pengambilannya data
dikelompokkan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti.
Data primer ini disebut juga data asli atau data baru, contohnya yaitu data
kuesioner, survey, observasi, dan sebagainya. Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang

telah ada, seperti perpustakaan, BPS, kantor-kantor, dan sebagainya. Data


http://www.idx.co.id/

56

sekunder biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian
terdahulu. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah dikumpulkan

melalui situs resmi BEI.

D. Populasi dan Sampling

1. Populasi

Populasi dalam penelitian mengacu pada seluruh kelompok orang,
peristiwa, atau hal-hal menarik yang peneliti ingin membuat kesimpulan
(berdasarkan statistik sampel) (Bougie & Sekaran, 2013). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam kurun
waktu tahun 2013 — 2015. Perusahaan manufaktur dipilih karena perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan transaksi ekonomi
dengan melibatkan cukup banyak pihak yaitu stakeholder dan stockholder.
Sedangkan tahun 2013 dipilih untuk pemenuhan kriteria penyediaan informasi
keuangan yang terbaru dan juga tahun dimana Indonesia telah melakukan adopsi

penuh IFRS.

Berdasarkan publikasi BEI melalui situs resminya, terdapat 143
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI selama periode tahun 2013 —
2015 yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Perusahaan manufaktur terbagi
ke dalam beberapa sektor yakni sektor industri dasar & kimia, sektor aneka
industri, dan sektor industri barang konsumsi, yang kemudian terbagi lagi ke
dalam sub sektor sehingga total keseluruhan perusahaan manufaktur adalah

sebanyak 143 perusahaan.
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2. Sampel

Penelitian ini menggunakan data perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI dalam kurun waktu tahun 2013 — 2015. Pemilihan perusahaan manufaktur
untuk memperoleh karakteristik perusahaan yang sama. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara non probabilitas
dengan teknik pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling). Teknik
purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi
berdasarkan suatu kriteria tertentu (Hartono, 2013). Berdasarkan hasil
pengambilan sampel melalui teknik purposive sampling terpilih sampel penelitian
sebanyak 61 perusahaan. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dan telah mempublikasikan laporan
tahunan secara terus menerus di situs resmi BEI tahun 2013 — 2015.

b. Laporan Keuangan dalam mata uang Rupiah.
c. Harga saham yang lengkap.

d. Mengungkapkan laporan auditor eksternal dalam laporan keuangan maupun
laporan tahunan secara lengkap dan jelas.

e. Mengungkapkan profil dewan komisaris dalam struktur tata kelola

perusahaan.
f.  Mengungkapkan lama perikatan dengan kantor akuntan publik.

Adapun untuk proses pengambilan sampel menggunakan metode

purposive sampling dapat dilihat pada tabel berikut.
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No. Kriteria Sampel Jumlah
1. Populasi 143
Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan
2. laporan tahunan secara terus menerus di situs resmi BEI (16)
tahun 2013 — 2015.
3. Laporan Keuangan selain dalam mata uang Rupiah. (29)
4. Harga saham yang tidak lengkap. (2)
5 Tidak mengungkapkan laporan auditor eksternal dalam @
laporan keuangan maupun laporan tahunan dengan jelas.
6. Tidak mengungkapkan profil dewan komisaris dalam 0
struktur tata kelola perusahaan.
; Tidak mengungkapkan lama perikatan dengan kantor (33)
akuntan publik.
Sampel 61
Jumlah observasi 183

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel dependen.

Menurut Bungin, (2011) variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas

(Independent variable) dan variabel terikat (Dependent variable). Variabel bebas

adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel

terikat. Dengan demikian variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh

variabel bebas.
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1. Variabel Terikat (Dependent variable)

a. Deskirpsi Konseptual

El-Sayed Ebaid (2012) mendefinisikan relevansi nilai sebagai kapabilitas
informasi keuangan dalam mempengaruhi keputusan investor dengan
memperhatikan dampak langsung pada capital gain, yang juga merupakan

indikator dari kualitas informasi yang disajikan.

b. Deskripsi Operasional

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah relevansi nilai yang
diproksikan dengan annual return, diukur dalam 9 bulan dengan 3 bulan
setelah akhir tahun fiskal. Alasan utama untuk membangun persamaan tersebut
adalah karena dalam tiga bulan atau kuartal pertama entitas memberikan
informasi yang cukup mengenai nilai laba bersih dari tahun buku sebelumnya.
Dan faktanya, informasi tersebut harus dimasukkan ke dalam harga saham.
Sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Dobre (2015) pengukuran relevansi
nilai menggunakan metode return models yang diproksikan dengan annual

return dapat dilihat pada persamaan berikut ini.

Harga Saharnakhir Desember 4

R 1=
annua Harga saham,y, April 3
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2. Variabel Bebas (Independent variable)

a. Auditor tenure
1) Deskripsi Konseptual

Kualitas audit lebih sering diukur dengan auditor tenure, yaitu
lamanya KAP yang sama mengaudit Klien tersebut secara berturut-turut.
terutama pasca kasus yang menimpa Arthur Anderson tahun 2001. Semakin
panjang auditor tenure diharapkan client-spesific knowledge juga meningkat

(Hidayat, 2012).

2) Deskripsi Operasional

Auditor tenure dalam penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Werastuti (2013) yaitu dengan menggunakan skala
interval sesuai dengan lamanya hubungan auditor dari KAP dengan
perusahaan. Auditor tenure diukur dengan cara menghitung jumlah tahun
perikatan dimana auditor dari KAP yang sama melakukan perikatan audit
terhadap auditee, tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan

ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya.

b. Ukuran KAP

1) Deskripsi Konseptual

Kualitas audit banyak diukur dengan ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP). Kualitas audit diukur dengan mengelompokkan audit yang

dilakukan oleh auditor ukuran besar (Big 4) yang digunakan untuk mengukur
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kualitas audit yang tinggi dan audit yang dilakukan oleh auditor ukuran kecil

(non Big 4) digunakan untuk mengukur kualitas audit yang rendah.

2) Deskripsi Operasional

Ukuran KAP merupakan variabel dummy, yaitu bernilai 1 jika Big

4, dan 0 untuk selain Big 4.

c. Opini Audit

1) Deskripsi Konseptual

Menurut ISA 700, tujuan dari auditor adalah untuk menyatakan
opini atas laporan keuangan berdasarkan evaluasi dari kesimpulan yang
diambil dari bukti audit yang diperoleh, dan untuk menunjukkan bahwa
informasi yang terdapat dalam laporan tertulis dapat menjelaskan dasar dari

opini yang diberikan.

2) Deskripsi Operasional

Opini audit merupakan variabel dummy yang akan bernilai 1
bilamana auditor memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified

Opinion) dan 0 bila sebaliknya.

d. Dewan Komisaris Independen

1) Deskripsi Konseptual

Menurut pedoman GCG yang dikeluarkan oleh KNKG, dalam

komposisi dewan komisaris ditetapkan terdapat setidaknya dewan komisaris



62

independen sebesar 30% dari keseluruhan jumlah dewan komisaris atau

paling sedikit satu orang.

2) Deskripsi Operasional

Persentase dewan komisaris independen didapatkan dari rasio
perbandingan jumlah anggota komisaris independen terhadap jumlah dewan

komisaris.

Dewan komisaris independen

x100%

% Dewan Komisaris Independen = Tamlah Dewan Komisaris

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan
gabungan dari data cross section dan data time series. Menurut Hasan, (2004)
Data cross section merupakan data yang telah terkumpul hanya untuk waktu
tertentu dengan tujuan memberikan gambaran perkembangan suatu kegiatan atau
keadaan. Data time series merupakan pengumpulan data secara berkala dari waktu
ke waktu untuk memberikan gambaran perkembangan suatu kegiatan atau
keadaan. Data cross section berupa data perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI dan memenuhi kriteria sampel yang diberikan, sedangkan data time series
berupa periode waktu penelitian, yaitu tahun 2013 — 2015. Pengujian akan
dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Teknik perhitungan statistik
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis berganda. Di bawah ini

terdapat langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut:
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1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif (descriptive statistics) digunakan dengan tujuan
menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian. Statistik
deskriptif menurut Hartono (2013) merupakan statistik yang menggambarkan
karakteristik atau fenomena dari data. Karakteristik data yang digambarkan adalah
karakteristik distribusinya. Statistik ini menyediakan nilai frekuensi, pengukur
tendensi pusat, disperse, dan pengukur-pengukur bentuk. Statistik deskriptif
membahas cara dalam pengumpulan data, penyederhanaan angka-angka
pengamatan yang diperoleh (meringkas dan menyajikan), serta melakukan
pengukuran pemusatan dan penyebaran untuk memperoleh informasi yang lebih

menarik dan mudah dipahami (Siagian dan Sugiarto, 2006).

2. Uji Asumsi Klasik

Penggunaan uji asumsi Kklasik bertujuan untuk mengetahui dan menguiji
kelayakan atas model regresi yang digunakan pada penelitian ini. Tujuan lainnya
untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan mempunyai
data yang terdistribusikan secara normal. Model analisis regresi dapat dipakai
dalam penelitian ini, maka akan dilakukan pengujian asumsi klasik regresi yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji

autokorelasi.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki fungsi untuk menguji dalam model regresi

variabel terikat dan variabel bebas, keduanya memiliki distribusi normal
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atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Dalam penelitian ini digunakan normal probability plot
dan uji Kolmogorov-Smirmov bertujuan untuk menguji normalitas (Ghozhali
dan Siagian, 2012). Normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu
garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Analisis statistik dilakukan dengan melihat hasil One Sample
Kolmogorov Smirnov, jika di atas tingkat signifikansi 0.05, maka

menunjukkan pola distribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas

Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear diantara
variabel-variabel bebas dalam model regresi (Qudratullah, 2013). Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar
variabel bebas dalam model regresi. Multikolonieritas juga dapat dilihat dari
nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/tolerance). Nilai cut off
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah
nilai tolerance dan VIF, tetapi belum dapat mengetahui variabel-variabel

bebas apa saja yang berkorelasi.

C. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji  adanya
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain

dalam suatu model regresi. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (homoskedastisitas)
atau tidak terjadi heteroskedasitas

Uji statistik yang digunakan adalah uji glejser. Uji ini mengusulkan
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel bebas (Ghozhali dan
Siagian, 2012). Dasar analisisnya yaitu jika nilai probabilitas signifikannya
di atas tingkat kepercayaan 5%. Maka dapat disimpulkan model regrsi tidak

mengandung adanya heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi terjadi apabila terdapat penyimpangan terhadap
suatu observasi oleh penyimpangan yang lain atau terjadi korelasi diantara
obserasi menurut waktu dan tempat. Konsekuensi dari adanya korelasi
dalam suatu model regresi adalah variabel tidak menggambarkan variabel
populasinya lebih jauh lagi.

Autokorelasi timbul dari spesifikasi yang tidak tepat terhadap
hubungan antara variabel endogenous dengan variabel penjelas (Ariefianto,
2012). Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada peiode t-1 (sebelumnya).

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Dalam mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat digunakan alat

analisis Durbin-Watson (Ghozhali dan Siagian, 2012). Skala pengujian
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autokorelasi berdasar pada nilai tabel Durbin-Watson, sehingga diketahui
nilai dl dan du dengan mencari berdasarkan banyak variabel independen (k)

dan banyak sampel (n).

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji statistik regresi linear berganda digunakan untuk menguji signifikan
atau tidak nya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien regresinya
(Hasan, 2004). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari setiap variabel-variabel bebas dalam menjelaskan relevansi
nilai. Pengujian ini digunakan untuk menguji hipotesis apakah masing-masing
variabel bebas (auditor tenure, ukuran KAP, opini audit, dan dewan komisaris
independen) mempengaruhi relevansi nilai.

Hasil pengujian penelitian tersebut akan memberikan dasar bagi
penerimaan atau penolakan hipotesis dalam penelitian ini. Persamaan untuk
menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

R = o+ B1lTenure + 2Big4 + B3UngOp + p4Comm + e

Keterangan:

R = Pengembalian saham (annual return)
a = konstanta (Tetap)

Tenure = Auditor tenure

Big4 = Ukuran KAP

UnqgOp = Opini Audit (Unqualified Opinion)
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Comm = Dewan Komisaris Independen

e = Variabel gangguan (error)

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, dan juga digunakan untuk menunjukkan arah
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Dalam penelitian ini
untuk mengukur pengaruh variabel bebas dalam keterkaitannya menggunakan
uji signifikansi simultan, uji signifikansi parameter individual dan uji koefisien

determinasi.

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
bebas terhadap variabel terikat (Achmad dan Primastuti,2012). Penentuan

penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

1. Apabila probabilitas > 0,05, maka semua variabel bebas secara bersama-
sama tidak mempengaruhi variabel terikat.
2. Apabila probabilitas < 0,05, maka semua variabel bebas secara bersama-

sama mempengaruhi variabel terikat.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukan seberapa jauh

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel
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bebas lainnya secara kontan (Ghozali,2013). Dasar pengambilan keputusan

yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Ini
mempunyai arti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Ini
berarti bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat.

Untuk melakukan uji statistik t dengan membandingkan nilai t hitung
dengan nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) Kriteria yang
digunakan dalam menentukan hipotesis diterima atau tidak diterima adalah
apabila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (0,05), maka

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, berlaku sebaliknya.
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel terikat. Nilai R yang
kecil berarti kemampuan variasi variabel bebas dalam menjelaskan variasi

variabel terikat sangat terbatas (Achmad dan Primastuti, 2012).

Semakin nilai R? mendekati satu maka variabel bebas memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
terikat. Sebaliknya, jika nilai R? semakin kecil maka kemampuan variabel

bebas dalam menjelaskan variasi terikat sangat  terbatas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1.  Hasil Pemilihan Sampel

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui hubungan dari
variabel bebas yaitu kualitas audit, opini audit dan corporate governance terhadap
variabel terikat, yakni relevansi nilai. Di dalam bab ini, akan membahas hasil
penelitian bedasarkan data yang sudah diperoleh dan diolah.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan manufaktur tahun 2013 — 2015 yang diperoleh dari situs resmi BEI
yang dapat diakses melalui http://www.idx.com. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 — 2015.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun Kriteria
dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dan telah mempublikasikan
laporan tahunan secara terus menerus di situs resmi BEI tahun 2013 —

2015.

b. Laporan Keuangan dalam mata uang Rupiah.
c. Harga saham yang lengkap.
d. Mengungkapkan laporan auditor eksternal dalam laporan keuangan

maupun laporan tahunan dengan jelas.
69
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e. Mengungkapkan profil dewan komisaris dalam struktur tata kelola

perusahaan.

f.  Mengungkapkan lama perikatan dengan kantor akuntan publik.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka didapatkan sampel penelitian

sebanyak 61 perusahaan manufaktur yang memenuhi semua Kriteria. Periode

penelitian adalah tahun 2013 — 2015, dengan demikian jumlah observasi dalam

penelitian ini sebanyak 183 observasi. Adapun untuk perusahaan manufaktur yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1. Perhitungan

purposive sampling dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel IV.1
Prosedur Pengambilan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah
1. Populasi 143
Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan
2. laporan tahunan secara terus menerus di situs resmi BEI (16)
tahun 2013 — 2015.
3. Laporan Keuangan selain dalam mata uang Rupiah. (29)
4. Harga saham yang tidak lengkap. 2
5 Tidak mengungkapkan laporan auditor eksternal dalam @)
' laporan keuangan maupun laporan tahunan dengan jelas.
5 Tidak mengungkapkan profil dewan komisaris dalam 0
' struktur tata kelola perusahaan.
Tidak mengungkapkan lama perikatan dengan kantor
7. : (33)
akuntan publik.
Sampel 61
Jumlah observasi 183

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)

Melalui tabel 1V.1 dapat diamati bahwa dari jumlah populasi penelitian

sebanyak 143 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

dalam kurun waktu penelitian tahun 2013 — 2015, terdapat 16 perusahaan yang

tidak secara terus menerus mempublikasikan laporan tahunannya pada situs resmi
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BEI. Selanjutnya, terdapat total 29 perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuangan dalam mata uang dollar Amerika Serikat (USD) sehingga tidak dapat
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Harga saham yang lengkap juga
dibutuhkan sebagai kriteria dalam menyaring sampel, sehingga dalam penelitian
ini terdapat 2 perusahaan yang harus dikeluarkan. Kemudian, terdapat 2
perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan auditor eksternal yang membuat
tidak layak untuk dijadikan sampel. Terakhir, terdapat 33 perusahaan yang tidak

mengungkapkan lama perikatan dengan auditor eksternal dalam laporan tahunan.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian. Hasil yang
didapat dari statistik deskriptif, yakni rata-rata (mean), nilai minimum, nilai
maksimum, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Berikut
adalah hasil uji statistik deskriptif dari observasi pada perusahaan manufaktur

yang dijadikan sampel penelitian.

Tabel 1V.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
R 183 .10 1.87 1.3080 .22232
TENURE 183 1.00 10.00 3.5847 1.99234
BIG4 183 .00 1.00 .3607 48151
UNQOP 183 .00 1.00 7377 44109
COMM 183 .00 80.00 41.1727 13.47416
Valid N (listwise) 183

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)
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Tabel 1V.2 menjelaskan jumlah observasi yang digunakan, nilai terkecil
dari pengamatan (minimum), nilai terbesar dari pengamatan (maximum), nilai rata-
rata (mean), dan nilai standar deviasi. Berdasarkan tabel di atas maka dapat

disajikan penjelasan variabel penelitian ini sebagai berikut.

a. Variabel Terikat

1. Relevansi Nilai

Variabel relevansi nilai (R) yang diproksikan dengan annual return
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,3080 dengan standar deviasi sebesar
0,22232 yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa simpangan
data pada relevansi nilai relatif memiliki sebaran data yang baik. Nilai
tertinggi annual return sebesar 1,87 dicatat oleh PT Jakarta Kyoei Steel
Work LTD Tbk. (JKSW) sedangkan nilai terendah sebesar 0,10 dimiliki oleh

PT Siearad Produce Tbk. (SIPD).

Grafik IV.1
Histogram Annual Return
Annual Return
1.6-2.0
1.1-1.5
0.6-1.0
0.1-0.5
0 20 40 60 80 100 120 140 160
0.1-0.5 0.6-1.0 1.1-1.5 1.6-2.0
| ® Annual Return 3 21 144 15

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)



73

Perbandingan harga saham kuartal terakhir tahun t dengan harga saham
kuartal pertama tahun t.; merupakan faktor yang mempengaruhi annual return.
Nilai tertinggi dari relevansi nilai sebesar 1,87 dimiliki oleh PT Jakarta Kyoei
Steel Work LTD Thbk. (JKSW) yang bergerak di bidang manufaktur dan
perdagangan baja karena harga saham kuartal terkahir 2013 sebesar Rp98 dan
Rp70 pada kuartal pertama 2014. Sementara itu, nilai terendah dari relevansi
nilai sebesar 0,10 dimiliki oleh PT Siearad Produce Tbk. (SIPD) yang bergerak
di bidang peternakan ayam terpadu, makanan olahan dan dengan harga saham

kuartal terakhir 2014 sebesar Rp53 dan Rp740 pada kuartal pertama 2015.

2. Variabel Bebas

1. Auditor Tenure

Auditor tenure (TENURE) diukur dengan menggunakan skala interval
sesuai dengan lamanya hubungan perikatan KAP dengan perusahaan.
Lamanya hubungan perikatan adalah jumlah tahun perikatan dimana auditor
dari KAP yang sama melakukan perikatan audit terhadap auditee. Auditor
tenure memiliki nilai rata-rata sebesar 3,5847 dengan standar deviasi sebesar
1,99234. Nilai tertinggi TENURE sebesar 10,00 sedangkan nilai terendah
sebesar 1. Lamanya suatu perusahaan di audit oleh KAP yang sama

menentukan besarnya nilai auditor tenure.



Grafik 1V.2
Histogram Auditor Tenure
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Auditor Tenure
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1 2 3 4 5 6 9 10
|  Auditor Tenure 34 27 32 33 27 17 3 1

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)

Nilai rata-rata mengindikasikan bahwa rata-rata auditor yang sama telah

mengaudit perusahaan untuk tahun buku keempat. Auditor pada tahun

berjalan dari PT Lionmesh Prima Thk. (LMSH) yang bergerak di bidang

industri jaring kawat baja las telah mengaudit perusahaan untuk tahun

perikatan yang ke-10 sehingga nilai TENURE pada perusahaan memiliki nilai

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sedangkan nilai

terkecil sebesar 1,00 mengindikasikan bahwa auditor yang mengaudit




75

perusahaan pada tahun berjalan baru melaksanakan pekerjaan auditnya untuk
tahun perikatan yang pertama. Terdapat cukup banyak perusahaan yang
mendapatkan skor 1 untuk auditor tenure, beberapa diantaranya adalah PT
Semen Gresik Tbk. (SMGR), PT Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk

(IKAI), dan PT Unilever Indonesia (UNVR).

2. Ukuran KAP

Ukuran KAP (BG4) diukur menggunakanvariabel dummy yang akan
bernilai 1 jika KAP yang mengaudit termasuk dalam KAP Big 4, dan 0 untuk
selain Big 4. Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel V.2
menujukkan bahwa nilai rata-rata ukuran KAP sebesar 0,3607 dengan standar
deviasi sebesar 0,48151.

Grafik IV.3
Pie Chart Ukuran KAP

Ukuran KAP

H Big 4
L1 Non Big 4

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)
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Nilai rata-rata pada ukuran KAP menunjukkan bahwa rata-rata
perusahaan di audit oleh KAP non Big 4. Diantara 61 sampel perusahaan,
hanya 22 perusahaan yang di audit oleh KAP Big 4 sedangkan sisanya

sebanyak 39 perusahaan di audit oleh KAP non Big 4.

3. Opini Audit

Opini audit (UNQOP) merupakan variabel dummy yang akan diberi
skor 1 jika opini yang diberikan auditor adalah Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) dan 0 jika opini yang diberikan auditor atas hasil audit perusahaan
adalah selain WTP. Nilai opini audit memiliki rata-rata sebesar 0,7377
dengan standar deviasi sebesar 0,44109 yang lebih kecil dari rata-rata
menunjukkan bahwa simpangan data pada ukuran dewan komisaris memiliki
sebaran data yang baik dan terdapat variasi dalam opini audit.

Grafik IV .4
Pie Chart Opini Audit

Opini Audit
0%
0%"| 0%

B Wajar Tanpa Pengecualian

W Wajar Tanpa Pengecualian
dengan Paragraf Penjelasan
Wajar dengan Pengecualian

B Opini Tidak Wajar

B Opini Tidak Memberikan
Pendapat

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)
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Nilai rata-rata pada opini audit menunjukkan bahwa rata-rata
perusahaan mendapatkan opini WTP dari auditor. Hal ini juga dapat terlihat
pada pengamatan sampel penelitian, diantara 183 observasi, terdapat 135
observasi yang mendapat opini WTP sementara sisanya yaitu 47 observasi
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan dan
1 observasi mendapatkan opini wajar dengan pengecualian. Uniknya, tidak
ada di antara perusahaan sampel yang mendapatkan opini yang buruk yaitu

opini tidak wajar dan opini tidak menyatakan pendapat.

4.  Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen (COMM) diukur menggunakan rasio
perbandingan antara dewan komisaris independen dengan jumlah dewan
komisaris. Nilai dewan komisaris independen memiliki rata-rata sebesar
41,1727 dengan standar deviasi 13,47416 yang berarti simpangan data pada
dewan komisaris independen memiliki sebaran data yang baik dan terdapat
variasi dalam persentase dewan komisaris. Nilai dewan komisaris independen
tertinggi adalah sebesar 80.00 sedangkan nilai dewan komisaris independen

terendah sebesar 0.00.
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Grafik IV.5

Histogram Dewan Komisaris Independen
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Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)

Nilai rata-rata pada dewan komisaris independen menunjukkan bahwa
rata-rata perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian memiliki
persentase dewan komisaris sebesar 41%. Hal ini berarti dalam struktur
dewan komisaris pada rata-rata perusahaan sampel, memilki minimal 1 orang
komisaris independen.

Nilai dewan komisaris independen tertinggi adalah sebesar 80% yang

dimiliki oleh PT Sekawan Intiprama Tbk. (SIAP), PT Suparma Thk. (SPMA)
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dan PT Unilever Indonesia Tbk.(UNVR). Pada susunan tata kelola
perusahaan PT SIAP, SPMA, dan UNVR terlihat rasio komisaris independen
sebanyak 4 orang terhadap dewan komisaris sebanyak 5 orang. Dengan
demikian, persentase komisaris independen adalah sebesar 80%. Sementara
itu, nilai dewan komisaris independen terendah sebesar 0 atau 0% dimiliki
olen PT Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk. (JKSW). Hal ini
mengindikasikan bahwa PT JKSW yang bergerak di bidang manufaktur dan
perdagangan baja tidak memiliki komisaris independen dalam susunan dewan

komisaris.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum peneliti melakukan uji hipotesis.
Hasil uji asumsi klasik didapatkan setelah peneliti memasukkan semua data
yang diperlukan dengan semua variabel yang digunakan dalam penelitian ke
dalam format microsoft excel. Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk
memberikan kepastian bahwa model regresi sudah tepat dan konsisten.
Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas,

heterokedastisitas, dan autokorelasi.

a.  Uji Normalitas
Ketika melakukan uji normalitas pada penelitian ini, terdapat kendala
dengan hasil yang menunjukkan bahwa data terdistribusi tidak normal. Untuk

membuat data agar terdistribusi normal, penulis melakukan screening data
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untuk mendeteksi data dari masing-masing variabel penelitian yang memiliki
data outlier yang berpotensi mengganggu hasil analisis dengan menggunakan
metode casewise diagnostics. Hasil screening data menunjukkan bahwa
terdapat sampel yang memiliki data outlier sebanyak 2 data perusahaan
sehingga harus dikeluarkan dari sampel. Perusahaan yang dikeluarkan
tersebut memiliki nilai-nilai pengukuran yang jauh berbeda dari sampel-
sampel lain. Kedua data outlier dalam sampel adalah data nomor 62 dan 156
yaitu SIPD 2014 & INAF 2015. Dengan demikian, jumlah observasi yang
layak digunakan adalah sebanyak 181 observasi.

Uji normalitas memiliki fungsi untuk menguji apakah dalam model
regresi, kedua jenis variabel yaitu dependen dan independen mempunyai
distribusi normal atau sebaliknya. Model regresi yang baik memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
mempunyai distribusi normal. Pengujian normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji normal probability plot dan uji Kolmogorov-Smirnov.

1)  Uji Normalitas Menggunakan Analisis Grafik
Untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
berdistribusi normal maka dilakukan uji normal probability plot. Berikut

adalah hasil uji normal probability plot.
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Gambar IV.6

Hasil Uji Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: R

Expected Cum Prob

T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Sumber: SPSS 19 data diolah Penulis (2016)

Uji normalitas menggunakan uji normal probability plot dikatakan data
berdistribusi normal bilamana titik-titik pada grafik normal probability plot
menyebar tidak menjauhi garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Maka berdasarkan gambar V.1 dapat diamati bahwa pola penyebaran titik-
titik tersebut menyebar tidak jauh dari garis diagonal mengikuti arah garis

diagonal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.

2)  Uji Kolmogorov-Smirnov
Setelah menggunakan uji grafik, uji normalitas dapat menggunakan uji

statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov. Uji kolmogorov-smirnov
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merupakan salah satu cara untuk mengetahui normalitas suatu data melalui uji
statistik. Uji ini dilakukan untuk melihat perbedaan yang signifikan antara
distribusi data dengan nilai standar bakunya. Jika terdapat perbedaan yang
signifikan maka distribusi data berbeda dengan standar baku atau dinyatakan
tidak normal.

Data dikatakan tidak memiliki perbedaan dengan nilai standar baku dan
dikatakan berdistribusi normal jika memiliki taraf signifikansi lebih besar dari
0,05. Berikut adalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 1V.3

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 181
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation .18948894
Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .047
Negative -.067
Kolmogorov-Smirnov Z .900
Asymp. Sig. (2-tailed) .393

a. Test distribution is Normal.
Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)
Berdasarkan tabel IV.3 dapat dilihat bahwa nilai dari Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,900 dengan taraf signifikansi 0,393. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena taraf signifikansi lebih

besar dari 0,05.



83

b.  Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di
antara variabel bebas (independen) memiliki masalah multikolonieritas.
Multikolonieritas antar variabel independen semestinya tidak terjadi pada
model regresi yang baik. Pengujian multikolonieritas yang digunakan dalam
penelitian ini dengan melihat dari nilai tolerance dan nilai variance-inflating
factor (VIF). Berikut adalah hasil uji tolerance dan VIF:

Tabel IV.4
Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
[Model Tolerance VIF
1 (Constant)
TENURE .877 1.141
BIG4 .884 1.132
UNQOP .980 1.021
COMM .995 1.005

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)

Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel
independen, yakni auditor tenure (TENURE), ukuran KAP (BIG 4), opini
audit (UNQOP), dan dewan komisaris independen (COMM) masing-masing
lebih dari 0,1, yakni TENURE (0,877), BIG 4 (0,884), UNQOP (0,980), dan
COMM (0,955) serta nilai VIF juga berada di bawah 10, yaitu TENURE
(1,141), BIG 4 (1,132), UNQOP (1,021), dan COMM (1,005). Hasil tersebut

dapat disimpulkan antara variabel independen, yakni auditor tenure, ukuran
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KAP, opini audit, dan dewan komisaris independen tidak terjadi masalah

multikolonieritas atau tidak ada data yang memiliki kemiripan satu sama lain.

c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
atau tidak terjadi heterokedastisitas. Jika variance dari residual pengamatan
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji glejser. Hasil uji glejser dapat diamati melalui tabel

berikut.
Tabel IV.5
Hasil Uji Glejser
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .087 .037 2.370 .019
TENURE .005 .005 .085 1.076 .283
BIG4 -.028 .020 -.110 -1.388 .167
UNQOP .008 .021 .028 .379 .705
COMM .001 .001 .110 1.482 .140

a. Dependent Variable: ABSRES

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)

Berdasarkan tabel 1V.5 dapat diamati bahwa taraf signifikansi dari
masing-masing variabel berada di atas 0,05. Secara berturut-turut auditor

tenure, ukuran KAP, opini audit, dan dewan komisaris independen masing-
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masing memiliki nilai signifikansi (0,283), (0,167), (0,705), dan (0,140).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel terbebas dari

heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pengujian autokorelasi yang

digunakan adalah Durbin-Watson (DW). Berikut adalah hasil uji Durbin-

Watson:
Tabel I1V.6
Hasil Uji Durbin-Watson
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .262°% .069 .048 .19163 2.058

a. Predictors: (Constant), COMM, TENURE, UNQOP, BIG4
b. Dependent Variable: R

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)

Berdasarkan tabel I1V.6 dapat diamati bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 2,058. Dengan mengamati tabel Durbin-Watson, maka sampel (n)
181 observasi dan jumlah variabel bebas (k) adalah 4. Sehingga
didapatkanlah nilai dL = 1,7118 dan nilai dU = 1.8021 sehingga 4-dU =

2,1979. Kriteria pengambilan keputusan adalah bilamana nilai Durbin-
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Watson terletak di antara dU dan 4-dU, yaitu 1.8021 < 2.058 < 2,1979. Hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari autokorelasi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan untuk menguji kekuatan hubungan
auditor tenure, ukuran KAP, opini audit, dan dewan komisaris independen
terhadap relevansi nilai serta menunjukkan arah hubungan tersebut. Analisis
regresi linier berganda dilakukan setelah variabel-variabel dalam penelitian
telah lulus dari uji asumsi klasik. Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah terbebas dari
masalah uji asumsi klasik, selanjutnya dapat melakukan analisis regresi liner
berganda. Berikut ini adalah hasil uji regresi linier berganda:

Tabel IV.7

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients [Coefficients
IModel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) [1.460 [.057 25.429 .000
TENURE -.020 .008 -.206 -2.646 .009
BIG4 .001 .031 .002 .021 .983
UNQOP .033 .033 .074 1.011 .313
COMM -.002 .001 -.156 -2.142 .034

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)
Berdasarkan hasil tabel 1V.7, dapat diketahui model regresi yang
terbentuk antara auditor tenure, ukuran KAP, opini audit, dan dewan

komisaris independen terhadap relevansi nilai, yakni sebagai berikut:

R = 1,460 -0,020(Tenure)+0,001(Big4)+0,033(UngOp) -0,002(Comm)+e
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Keterangan:

R = Relevansi Nilai

o = Konstanta (tetap)

Tenure = Auditor Tenure

Big4 = Ukuran KAP

UngOp = Opini Audit

Comm = Dewan Komisaris Independen

e = Variabel gangguan (error)

Dari persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan:

a. Nilai konstanta sebesar 1,460, artinya jika semua variabel independen
bernilai konstan, maka relevansi nilai bernilai 1,460.

b. Nilai koefisien regresi variabel auditor tenure (Tenure) sebesar -0,020,
artinya jika variabel independen lain bernilai konstan dan variabel
auditor tenure mengalami penurunan 1 persen, maka nilai relevansi nilai
akan mengalami penurunan sebesar -0,020.

c. Nilai koefisien regresi variabel ukuran KAP (Big4) sebesar 0,001, artinya
jika variabel independen lain bernilai konstan dan variabel ukuran KAP
mengalami kenaikan 1 persen, maka nilai relevansi nilai akan mengalami
kenaikan sebesar 0,001.

d. Nilai koefisien regresi variabel opini audit (UnqOp) sebesar 0,033,
artinya jika variabel independen lain bernilai konstan dan variabel opini
audit mengalami kenaikan 1 persen, maka nilai relevansi nilai akan

mengalami kenaikan sebesar 0,033.
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Nilai koefisien regresi variabel dewan komisaris independen (Comm)
sebesar -0,002, artinya jika variabel independen lain bernilai konstan dan
variabel dewan komisaris independen mengalami penurunan 1 persen,

maka nilai relevansi nilai akan mengalami penurunan sebesar -0,002.

Hasil Uji Hipotesis
a.  Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji secara bersama-sama
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Cara untuk mengukur
uji tersebut yaitu dengan menggunakan perbandingan Fianer dengan Fhitung,

Untuk itu dibentuklah hipotesis sebagai berikut:

HO : semua variabel bebas secara simultan tidak mempengaruhi
variabel terikat.

Ha : semua variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel
terikat.

Dasar pengambilan keputusan hipotesis yaitu bilamana Fhiwng <
Frabet Maka HO diterima dan Ha ditolak atau bila Fhiwung > Frane Maka Ha

diterima dan HO ditolak. Berikut adalah hasil uji F.

Tabel 1V.8
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 478 4 119 3.253 .013%
Residual 6.463 176 .037
Total 6.941 180

a. Predictors: (Constant), COMM, TENURE, UNQOP, BIG4
b. Dependent Variable: R

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel IV.8 menghasilkan angka enitung
sebesar 3,253 dengan nilai signifikansi 0,013. Hasil ini menunjukkan
bahwa Fhitung > Franel (3,253 > 2,42). Tingkat signifikansi berdasarkan
tabel tersebut juga menunjukkan 0,013 berada dibawah 0,05. Hal ini
menunjukkan variabel independen yang terdiri dari auditor tenure,
ukuran KAP, opini audit, dan dewan komisaris independen secara

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap relevansi nilai.

b.  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau variabel independen secara
individual dalam menerangkan variansi variabel dependen. Terdapat dua
cara untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Cara pertama dengan melihat nilai
signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil
regresi. Jika angka signifikansi t lebih kecil dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh yang kuat antara variabel independen
dengan variabel dependen. Cara yang kedua dengan menggunakan
perbandingan nilai antara thiwng dengan tuane. Untuk itu dibentuklah

hipotesis sebagai berikut:

HO : variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi variabel terikat.

Ha :variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat.
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Kriteria yang digunakan dalam menentukan hipotesis diterima atau
tidak diterima, bilamana thiung > twbe, maka, Ha diterima dan HO tidak
diterima. Sedangkan, bilamana thiwng < tiane, Maka Ha tidak diterima dan

HO diterima. Berikut ini adalah hasil uji t:

Tabel 1V.9
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel s Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) [1.460 .057 25.429 .000
TENURE -.020 .008 -.206 -2.646 .009
BIG4 .001 .031 .002 .021 .983
UNQOP .033 .033 .074 1.011 .313
COMM -.002 .001 -.156 -2.142 .034

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)

Berdasarkan hasil uji t di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan tabel 1V.9 dengan derajat kepercayaan 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa auditor tenure memiliki pengaruh
terhadap relevansi nilai. Hal ini dapat dilihat dari nilai thiung > tiabel
(2,646 > 1,97353) dengan nilai signifikansi 0,009. Oleh karena itu,
H1 yang menyatakan auditor tenure memiliki pengaruh terhadap

relevansi nilai diterima.

2) Pengujian Hipotesis 2
Berdasarkan tabel 1V.9 dengan derajat kepercayaan 5%, maka

dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh
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terhadap relevansi nilai. Hal ini dapat dilihat dari nilai thiung < tiabel
(0,021 < 1,97353) dengan nilai signifikansi 0,983. Oleh karena itu,
H2 yang menyatakan ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap

relevansi nilai tidak diterima.

3) Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan tabel 1V.9 dengan derajat kepercayaan 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh
terhadap relevansi nilai. Hal ini dapat dilihat dari nilai thiung < tiabel
(1,011 < 1,97353) dengan nilai signifikansi 0,313. Oleh karena itu,
H3 yang menyatakan opini audit memiliki pengaruh terhadap

relevansi nilai tidak diterima.

4) Pengujian Hipotesis 4

Berdasarkan tabel 1V.9 dengan derajat kepercayaan 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen memiliki
pengaruh terhadap relevansi nilai. Hal ini dapat dilihat dari nilai
thitung > travel (2,142 > 1,97353) dengan nilai signifikansi 0,034. Oleh
karena itu, H4 yang menyatakan dewan komisaris independen

memiliki pengaruh terhadap relevansi nilai diterima.

c.  Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R? pada penelitian ini bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan
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satu (1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Dengan kata lain, nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen. Berikut adalah hasil koefisien

determinasi:
Tabel 1V.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
IModel |R R Square [Square Estimate
1 .262° .069 .048 .19163

Sumber: SPSS 19 data diolah oleh Penulis (2016)

Berdasarkan tabel 1V.10, diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,048
atau 4,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari auditor tenure, ukuran KAP, opini audit, dan dewan komisaris
independen menjelaskan variabel dependen, yaitu relevansi nilai sebesar

4,8%. Sedangkan, lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya.

C. Pembahasan

1.  Pengaruh Auditor Tenure dengan Relevansi Nilai

Pengajuan hipotesis 1 merupakan pengujian antara auditor tenure
terhadap relevansi nilai. Hasil pengujian antara auditor tenure terhadap
relevansi nilai menunjukkan bahwa auditor tenure memiliki pengaruh

terhadap relevansi nilai. Hasil dari penelitian ini menunjukkan arah negatif
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yang mengindikasikan bahwa semakin panjang auditor tenure, maka nilai
dari relevansi nilai juga menurun.

Hal ini dikarenakan auditor tenure berkaitan dengan kualitas audit yang
dilakukan oleh auditor, terutama pasca kasus Arthur Andersen pada tahun
2001. Client-specific knowledge cenderung meningkat seiring semakin
panjangnya auditor tenure sehingga tenur audit yang panjang akan
mempengaruhi independensi auditor dan dikhawatirkan akan memunculkan
konflik kepentingan antara auditor dengan perusahaan.

Penunjukan Auditor Publik mengacu kepada Peraturan Pemerintah No.
20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Berdasarkan PP 20/2015
pasal 11 ayat (1) dan (3), pemberian jasa audit terhadap suatu entitas oleh
seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku
berturut-turut, yang juga berlaku bagi Akuntan Publik yang merupakan Pihak
Terasosiasi. Kemudian pada ayat (4), dijelaskan bahwa Akuntan Publik dapat
memberikan kembali jasa audit setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak
memberikan jasa audit pada perusahaan yang sama. Pembatasan perikatan
audit dilakukan untuk menjamin independensi dan kompetensi auditor,
bersamaan dengan memberikan perlindungan bagi stakeholder maupun
pengguna laporan keuangan lainnya demi menjaga akuntabilitas dan
kebermanfaatan informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan
keuangan dalam kapasitasnya sebagai alat dalam pembuatan keputusan.

Dengan adanya pengetahuan dan pengalaman auditor tentang sistem
informasi akuntansi perusahaan, produksi perusahaan, kebijakan perusahaan,

kegiatan industri, dan sebagainya, kecenderungan yang dimiliki oleh KAP



94

adalah untuk mempertahankan hubungan dengan kliennya. Dopuch et al.
(2011) menemukan bahwa diwajibkannya rotasi audit akan menurunkan
keinginan auditor untuk menerbitkan laporan sesuai keinginan manajemen.
Kesimpulan tersebut diperkuat dengan temuan yang sama oleh Ryan et al.
(2001) dan Turner (2002) dalam Gosh dan Moon (2005). Kesimpulan dari
berbagai penelitan tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama hubungan
auditor dengan perusahaan, kecenderungan untuk membuat laporan audit
sesuai keinginan manajemen semakin besar.

Dengan demikian, jika tenur audit panjang, independensi auditor akan
menurun sehingga juga akan menurunkan kapabilitas informasi akuntansi
dalam mempengaruhi keputusan investor. Hal tersebut juga secara langsung
memberikan signal negatif pada pasar modal. Hasil ini selaras dengan
penelitian oleh Banimahd (2013). Banimahd menyimpulkan auditor tenure
yang panjang berpengaruh negatif terhadap relevansi nilai. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa efek negatif dari tenur yang panjang disebabkan karena
auditor yang mengaudit dalam waktu yang lama kemungkinan akan
kehilangan independensinya untuk menjaga dan mempertahankan hubungan
dengan klien. Hasil ini berseberangan dengan Hidayat (2012) yang
menyatakan value relevance nilai wajar dengan teknik penilaian akan

meningkat ketika auditor tenure lebih panjang.

2.  Pengaruh Ukuran KAP dengan Relevansi Nilai
Pengajuan hipotesis 2 merupakan pengujian antara ukuran KAP

terhadap relevansi nilai. Hasil pengujian antara ukuran KAP terhadap
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relevansi nilai menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh
terhadap relevansi nilai.

Dari perspektif kualitas audit, opini pada laporan audit yang diberikan
oleh KAP Big 4 maupun KAP selain Big 4 seharusnya tidak mempengaruhi
pasar dengan cara yang berbeda, dan kualitas dari audit yang dilaksanakan
semestinya dapat diperbandingkan (Robu, 2015). Fakta tersebut dikarenakan
adanya keharusan untuk mematuhi standar audit yang sama dan kode etik
profesi maupun pedoman profesional, terlepas dari ukuran dan kemasyhuran
KAP.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalah acuan yang
ditetapkan menjadi ukuran mutu yang wajib dipatuhi oleh Akuntan Publik
dalam pemberian jasanya. Menurut PP Nomor 20 Tahun 2015 pasal 9, SPAP
yang telah ditetapkan harus disosialisasikan kepada para pemangku
kepentingan oleh Asosiasi Profesi Akuntan Publik sebagai pihak yang
berwenang dalam menyusun dan menetapkan SPAP, yang mana merupakan
organisasi profesi Akuntan Publik yang bersifat nasional. Adapun sosialisasi
yang dimaksud dapat dilaksanakan bersama-sama dengan menteri. Dengan
adanya SPAP, maka kualitas audit yang diberikan pada setiap pekerjaan audit
telah diatur sedemikian rupa sehingga menjamin terpenuhinya segala kriteria
atas kualitas dan kelayakan pekerjaan audit yang dilakukan, baik itu oleh
KAP Big 4 maupun KAP selain Big 4.

Ukuran KAP pada penelitian sebelumnya oleh Dobre (2015), Banimahd
(2013) dan Hidayat (2012) memiliki pengaruh terhadap relevansi nilai. Faktor

yang mendorong hal ini antara lain karena kualitas audit diukur dengan
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mengelompokkan audit yang dilakukan oleh auditor ukuran besar (Big 4)
digunakan untuk mengukur kualitas audit yang tinggi dan audit yang
dilakukan oleh auditor ukuran kecil (non Big 4) digunakan untuk mengukur
kualitas audit yang rendah. Terdapat beberapa alasan yang mendukung
kesimpulan tersebut (DeAngelo 1981, dalam Hidayat 2012), diantaranya
KAP besar memiliki sumber daya dan teknologi yang lebih baik, standar
pengendalian yang lebih tinggi, lebih independen dengan menjaga
reputasi yang sudah ada, dan memperoleh fee audit yang lebih tinggi
sehingga dapat melakukan audit dengan intensif.

Namun demikian dalam kaitannya dengan relevansi nilai, audit yang
dilakukan oleh KAP Big 4 maupun KAP non Big 4 tetap memiliki kapabilitas
dalam mempengaruhi keputusan investor dalam jumlah yang sama, sebab
telah terpenuhinya standar mutu audit yang ditetapkan oleh Asosiasi Profesi.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Robu (2015) yang menyimpulkan
bahwa opini audit yang diberikan oleh KAP Big 4 maupun non Big 4
mendapatkan apresiasi yang sama dari investor dan berkontribusi dengan cara

yang sama pada pertumbuhan relevansi nilai.

3. Pengaruh Opini Audit dengan Relevansi Nilai

Pengajuan hipotesis 3 merupakan pengujian antara opini audit terhadap
relevansi nilai. Hasil pengujian antara opini audit terhadap relevansi nilai
menunjukkan bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh terhadap relevansi

nilai. Hal ini mengindikasikan opini WTP maupun opini lainnya yang
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diberikan oleh auditor berkontribusi dengan kapasitas yang sama pada
pertumbuhan relevansi nilai.

Pada perspektif auditor dalam melihat laporan keuangan, terdapat
kriteria-kriteria yang menjadi fokus dalam pemeriksaan sebagai dasar untuk
menyatakan opini. Kriteria tersebut antara lain adalah kesesuaian penyajian
dengan SAK, tidak terdapat salah saji material, kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya, tidak terdapat perubahan material
dalam penerapan prinsip akuntansi, hingga lengkapnya penyajian data
keuangan sesuai ketentuan OJK. Jika semua kriteria terpenuhi, maka
berdasarkan bukti-bukti audit yang mencukupi untuk basis menyatakan opini,
auditor akan menyatakan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Pemberian
opini WTP didasarkan pada terpenuhinya Kriteria tersebut. Bilamana
perusahaan dalam keadaan rugi sekalipun, selama belum memunculkan
keraguan atas kelangsungan usaha maka auditor masih memungkinkan untuk
memberikan opini WTP kepada klien.

Namun demikian, lain halnya dengan perspektif dari investor dalam
melihat laporan keuangan. Investor menilai laporan keuangan yang menarik
bukan dari opini audit yang diberikan oleh auditor. Dengan
mempertimbangkan pertumbuhan harga saham dan deviden yang akan
didapatkan, hal tersebut membawa perhatian investor kepada laba/rugi yang
dialami perusahaan. Semakin besar laba yang didapatkan oleh perusahaan
pada tahun berjalan maupun yang masih diproyeksikan, maka semakin besar
reaksi investor terhadap saham perusahaan. Dengan demikian, opini yang

dinyatakan oleh auditor atas laporan keuangan perusahaan bukanlah fokus
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utama bagi investor sebagai bahan pertimbangan yang dapat mengubah atau
mempengaruhi keputusan secara signifikan.

Dengan adanya perbedaan perspektif antara auditor dan investor dalam
menilai laporan keuangan, maka opini audit tidak memiliki pengaruh pada
reaksi investor atas laporan keuangan. Yang mana hal tersebut tidak dapat
mengubah maupun mempengaruhi keputusan investor secara signifikan
dalam menanamkan sahamnya yang kemudian akan berdampak langsung
pada pasar.

Uniknya, dalam sampel penelitian ini tidak ada perusahaan yang
mendapatkan opini buruk yaitu opini tidak wajar dan opini tidak memberikan
pendapat. Sebagian besar atau 74% perusahaan mendapatkan opini WTP dan
sisanya mendapatkan opini WTP dengan paragraf penjelasan serta 1 observasi
mendapat opini wajar dengan pengecualian. Hal tersebut merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi opini audit berkontribusi dengan kapasitas
yang sama pada pertumbuhan relevansi nilai. Hasil ini didukung oleh
penelitian Banimahd (2013) yang menunjukkan hasil bahwa opini WTP dan
opini lainnya tidak memiliki perbedaan relevansi nilai pada pasar modal dan

tidak menyebabkan reaksi pasar.

4.  Pengaruh Dewan Komisaris Independen dengan Relevansi Nilai
Pengajuan hipotesis 4 merupakan pengujian antara dewan komisaris

independen terhadap relevansi nilai. Hasil pengujian antara dewan komisaris

independen terhadap relevansi nilai menunjukkan bahwa dewan komisaris

independen memiliki pengaruh negatif terhadap relevansi nilai. Hal ini
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mengindikasikan semakin rendah persentase dewan komisaris suatu
perusahaan maka relevansi nilai cenderung tinggi, berlaku sebaliknya.

Berdasarkan teori agency, dewan komisaris dianggap sebagai
mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk
memonitor tindakan manajemen puncak (Sembiring, 2005). Menurut
Pedoman Komisaris Independen yang dikeluarkan oleh KNKG, dewan
komisaris independen berarti anggota dari dewan komisaris yang tidak
memiliki hubungan dengan direksi, anggota dewan komisaris yang lain, dan
majority stakeholder. Selain itu, komisaris independen juga harus terbebas
dari hubungan bisnis maupun hubungan lain yang dapat mempengaruhi
kapasitasnya untuk dapat melakukan tugasnya sebagai komisaris independen
yang murni bekerja demi kepentingan perusahaan.

Tugas-tugas dewan komisaris secara umum adalah memonitor,
mengevaluasi dan memengaruhi. Di sisi lain, menurut Pedoman Tentang
Komisaris Independen yang dikeluarkan oleh Task Force Komite Nasional
Kebijakan Corporate Governance, komisaris independen memiliki wewenang
dalam menyampaikan pendapat yang berbeda dengan anggota dewan
komisaris lainnya yang wajib dicatat dalam Berita Acara Rapat Dewan
Komisaris dan pendapat yang berbeda yang bersifat material, wajib
dimasukkan dalam laporan tahunan. Persentase dewan komisaris independen
yang besar justru akan menimbulkan masalah dalam hal koordinasi. Ini terjadi
karena semakin banyak orang dalam satu tim, walaupun terdapat cukup
banyak sumber ide yang dapat dituangkan, namun ide-ide tersebut tidak dapat

dieksekusi dengan cepat, karena lambatnya proses pengambilan keputusan
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oleh banyaknya anggota, maka akan menurunkan efektivitas tim tersebut
(Laksito dan Amalia, 2013). Semakin besar dewan komisaris yang tidak
selalu diikuti oleh praktik perencanaan strategi baru bagi perusahaan dapat
memberikan dampak terhadap pertumbuhan laba perusahaan yang nantinya
akan berpengaruh pada keputusan investor dalam menanamkan modalnya

sehingga akan berdampak langsung terhadap pasar.

Berdasarkan pembahasan di atas, model penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Gambar IV.7
Hasil Uji Model Penelitian

KUALITAS AUDIT

1. AUDITOR I~

2. UKURAN KAP |‘~ L

RELEVANSI NILAI
(¥)

3. OPINI AUDIT

CORPORATE GOVERNANCE

X4

4. DEWAN KOMISARIS |~
INDEPENDEN

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)

Keterangan :

— Hipotesis Diterima

------- » Hipotesis Tidak Diterima




BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure,
ukuran KAP, opini audit, dan dewan komisaris independen terhadap relevansi
nilai. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada tahun 2013 — 2015. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu
pada perumusan masalah serta tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik
dalam penelitian, antara lain:

1. Audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap relevansi nilai yang
mengindikasikan bahwa semakin panjang audit tenure KAP pada suatu
perusahaan, maka relevansi nilai cenderung rendah. Hal ini dikarenakan
audit tenure berkaitan dengan kualitas audit yang dilakukan oleh auditor.
Pembatasan jangka waktu perikatan audit perlu dilakukan untuk menjamin

independensi auditor.

2. Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap relevansi nilai. Hal ini
dikarenakan bahwa besar atau kecilnya ukuran KAP tetap diharuskan
untuk mematuhi standar audit yang sama dan kode etik profesi maupun
pedoman profesional, terlepas dari ukuran dan kemasyhuran KAP. Dengan

demikian, opini yang diberikan oleh auditor, terlepas dari hubungannya
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3. dengan Big 4, mendapatkan apresiasi yang sama dari investor dan

berkontribusi dengan cara yang sama pada pertumbuhan relevansi nilai.

4. Opini audit tidak memiliki pengaruh terhadap relevansi nilai. Hal ini
mengindikasikan opini WTP maupun opini lainnya yang diberikan oleh
auditor berkontribusi dengan kapasitas yang sama pada pertumbuhan
relevansi nilai. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perspektif antara
auditor dan investor dalam menilai laporan keuangan. Auditor
memperhatikan kewajaran penyajian laporan keuangan untuk menyatakan
opini yang didasarkan pada bukti audit yang mencukupi. Sedangkan
investor menilai laporan keuangan yang menarik bukan dari opini audit

sebagai fokus utamanya melainkan laba/rugi yang dialami perusahaan.

5. Dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif terhadap
relevansi nilai. Hal ini menunjukkan semakin tinggi persentase dewan
komisaris suatu perusahaan, maka relevansi nilai cenderung rendah dan
sebaliknya. Persentase dewan komisaris independen yang besar akan
menimbulkan masalah dalam hal koordinasi. Semakin besar dewan
komisaris yang tidak selalu diikuti oleh praktik perencanaan strategi baru
bagi perusahaan dapat memberikan dampak terhadap pertumbuhan laba
perusahaan yang nantinya akan berpengaruh pada keputusan investor
dalam menanamkan modalnya sehingga akan berdampak langsung

terhadap pasar.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa audit
tenure dan dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap
relevansi nilai. Adapun implikasi dari penelitian yang diharapkan menjadi
evaluasi bagi perusahaan dan arahan untuk penelitian selanjutnya. Berikut
beberapa implikasi dari penelitian ini:

1. Audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap relevansi nilai yang
mengindikasikan bahwa semakin panjang audit tenure, maka relevansi
nilai akan cenderung rendah. Sebaliknya, audit tenure yang pendek
mendorong tingginya relevansi nilai. Panjangnya tenur audit menyebabkan
client-specific knowledge meningkat, bersamaan dengan meningkatnya
pengetahuan dan pengalaman auditor tentang sistem informasi akuntansi
perusahaan, produksi perusahaan, kebijakan perusahaan, kegiatan industri,
dan sebagainya yang menyebabkan kecenderungan berkurangnya
independensi auditor. Dengan demikian, untuk menghindari terjadinya hal
demikian perusahaan perlu memperhatikan lama perikatan dengan auditor

sebagaimana telah diatur dalam PP No. 20 Tahun 2015.

2. Dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap relevansi nilai.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar persentase komisaris
independen, maka relevansi nilai cenderung rendah. Sebaliknya,
persentase komisaris independen yang kecil mendorong tingginya
relevansi nilai. Hal tersebut disebabkan karena adanya masalah dalam hal

koordinasi. Ini terjadi karena semakin banyak orang dalam satu tim,
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walaupun terdapat cukup banyak sumber ide yang dapat dituangkan,
namun ide-ide tersebut tidak dapat dieksekusi dengan cepat. Karena
lambatnya proses pengambilan keputusan oleh banyaknya anggota, maka
akan menurunkan efektivitas tim tersebut. Tugas-tugas dewan komisaris
secara umum adalah memonitor, mengevaluasi dan memengaruhi. Di sisi
lain, komisaris independen memiliki wewenang lebih besar dalam
menyampaikan pendapat yang berbeda dengan anggota dewan komisaris
lainnya yang wajib dicatat dalam Berita Acara Rapat Dewan Komisaris
dan pendapat yang berbeda yang bersifat material, wajib dimasukkan
dalam laporan tahunan. Semakin besar dewan komisaris yang tidak selalu
diikuti oleh praktik perencanaan strategi baru bagi perusahaan dapat
memberikan dampak terhadap pertumbuhan laba perusahaan yang
nantinya akan berpengaruh pada keputusan investor dalam menanamkan

modalnya sehingga akan berdampak langsung terhadap pasar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memiliki saran untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, antara lain :

1.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mencari lebih banyak referensi
dari jurnal Indonesia untuk menambah relevansi hasil penelitian dengan
iklim ekonomi di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sekunder sehingga diharapkan

penelitian selanjutnya mengganti jenis penelitian menjadi penelitian
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primer untuk memperkaya penelitian dan literatur mengenai relevansi
nilai.

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan pada sektor manufaktur
maka diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel
perusahaan pada sektor maupun industri lain.

Dalam meneliti relevansi nilai, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah return models. Maka untuk penelitian berikutnya diharapkan
dapat menggunakan metode lainnya yakni price models.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode
penelitian sehingga memperluas variasi variabel yang mempengaruhi
relevansi nilai.

. Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan dewan komisaris
independen sebagai komponen dalam tata kelola perusahaan. Pada
penelitian selanjutnya dapat menggunakan komponen tata kelola
perusahaan yang lain seperti dewan direksi, komite audit, dan sebagainya.

. Variabel independen dalam penelitian ini diambil dari sisi non keuangan.
Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan variabel dari
sisi keuangan untuk membandingkan pengaruhnya terhadap relevansi

nilai.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur 2013-2015

KODE
NO PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk
2 SMBR Semen Baturaja Persero Thk
3 SMGR Semen Gresik Thk
4 AMFG Asahimas Flat Glass Thk
5 IKAI Inti Keramik Alam Asri Industri Thk
6 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Thk
7 MLIA Mulia Industrindo Tbk
8 TOTO Surya Toto Indonesia Thk
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk
10 LMSH Lionmesh Prima Thk
11 BUDI Budi Acid Jaya Thk
12 DPNS Duta Pertiwi Nusantara
13 EKAD Ekadharma International Thk
14 INCI Intan Wijaya International Thk
15 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Thk
16 IGAR Champion Pasific Indonesia Thk
17 SIAP Sekawan Intipratama Thk
18 TRST Trias Sentosa Tbk
19 YPAS Y ana Prima Hasta Persada Thk
20 MAIN Malindo Feedmill Thk
21 SIPD Siearad Produce Tbk
22 SULI Sumalindo Lestari Jaya Thk
23 TIRT Tirta Mahakam Resources Thk
24 ALDO Alkindo Naratama Thk
25 FASW Fajar Surya Wisesa Thk
26 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Thk
27 SPMA Suparma Thk
28 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbhk
29 ASII Astra International Tbk
30 AUTO Astra Auto Part Tbk
31 GJTL Gajah Tunggal Tbhk
32 INDS Indospring Thk
33 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbhk
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34 NIPS Nippres Tbk

35 SMSM Selamat Sempurna Tbhk

36 RICY Ricky Putra Globalindo Tbhk

37 SSTM Sunson Textile Manufacturer Thk

38 TRIS Trisula International Thk

39 UNIT Nusantara Inti Corpora Thk

40 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Thk

41 JECC Jembo Cable Company Thk

42 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Thk
Wilmar Cahaya Indonesia Thk. (formerly Cahaya

43 CEKA Kalbar Thk.) g ( e

44 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk

45 INDF Indofood Sukses Makmur Thk

46 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk

47 MYOR Mayora Indah Thk

48 STTP Siantar Top Tbhk

49 ALTO Tri Banyan Tirta Thk

50 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbhk

51 DVLA Darya Varia Laboratoria Thk

52 INAF Indofarma Thk

53 KAEF Kimia Farma Thk

54 KLBF Kalbe Farma Thk

55 PYFA Pyridam Farma Thk

56 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.

57 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbhk

58 TSPC Tempo Scan Pasific Thk

59 MBTO Martina Berto Thk

60 MRAT Mustika Ratu Thk

61 UNVR Unilever Indonesia Thk

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)



Lampiran 2 : Data Variabel Terikat dan Variabel Bebas
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NO| wode |Tahun| Y X1 X2 X3 X4
1| INTP | 2013 | 1.14 2 1 1 42.86
2014 | 152 5 1 1 42.86
2015 | 151 6 1 1 42.86
2 | SMBR | 2013 | 1.02 3 0 1 60.00
2014 | 145 2 0 1 60.00
2015 | 0.97 5 0 1 60.00
3 | SMGR | 2013 | 1.19 1 1 1 33.33
2014 | 158 2 1 1 2857
2015 | 1.49 3 1 0 2857
4 | AMFG | 2013 | 131 5 1 1 33.33
2014 | 1.39 6 1 1 33.33
2015 | 1.31 7 1 1 33.33
5 | IKAI | 2013 | L.71 2 0 1 50.00
2014 | 1.69 3 0 1 50.00
2015 | 1.27 1 0 1 50.00
6 | KIAS | 2013 | 1.39 1 0 1 33.33
2014 | 1.63 2 0 1 33.33
2015 | 154 3 0 0 33.33
7 | MLIA | 2013 | 113 3 1 1 20.00
2014 | 111 2 1 1 20.00
2015 | 1.33 5 1 0 20.00
§ | TOTO | 2013 | 1.33 2 1 1 25.00
2014 | 1.32 5 1 1 20.00
2015 | 1.49 6 1 1 20.00
9 | JKSW | 2013 | 1.87 1 0 0 0.00
2014 | 1.4 1 0 0 0.00
2015 | 1.44 2 0 0 0.00
10 | LMSH | 2013 | 1.46 8 0 1 33.33
2014 | 097 9 0 1 33.33
2015 | 1.35 10 0 1 33.33
11| BUDI | 2013 | 1.36 2 0 1 33.33
2014 | 152 3 0 1 33.33
2015 | 1.20 2 0 0 33.33
12 | DPNS | 2013 | 1.54 2 0 1 33.33
2014 | 1.36 3 0 1 33.33
2015 | 1.71 2 0 1 33.33
13 | EKAD | 2013 | 1.23 3 0 1 50.00
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2014 | 1.39 4 0 1 50.00
2015 | 1.27 1 0 0 50.00
14 INCI 2013 | 1.25 3 0 1 33.33
2014 | 1.35 4 0 1 33.33
2015 | 1.38 1 0 0 33.33
15 | SOBI 2013 | 1.30 2 1 1 33.33
2014 | 1.65 3 1 1 33.33
2015 | 1.33 4 1 1 50.00
16 | IGAR 2013 | 1.29 1 0 1 33.33
2014 | 146 2 0 1 33.33
2015 | 1.19 3 0 1 50.00
17 | SIAP 2013 | 0.95 4 0 1 33.33
2014 | 1.67 1 0 1 75.00
2015 | 1.33 1 0 0 80.00
18 | TRST 2013 | 1.07 1 1 1 33.33
2014 | 1.56 2 1 1 50.00
2015 | 1.36 3 1 1 50.00
19 | YPAS | 2013 | 142 3 0 0 33.33
2014 | 1.33 1 0 1 33.33
2015 | 1.33 1 0 0 33.33
20 | MAIN | 2013 | 1.29 1 0 1 33.33
2014 | 1.69 2 0 1 60.00
2015 | 1.58 3 0 0 60.00
21 | SIPD 2013 | 1.28 4 0 1 66.67
2014 | 0.10 5 0 1 66.67
2015 | 121 6 0 1 33.33
22 | SULI 2013 | 1.39 4 1 0 33.33
2014 | 1.36 5 1 0 33.33
2015 | 1.33 6 1 0 50.00
23 | TIRT 2013 | 1.39 1 0 1 33.33
2014 | 140 2 0 1 33.33
2015 | 1.23 3 0 1 50.00
24 | ALDO | 2013 | 1.35 1 0 1 33.33
2014 | 135 2 0 1 33.33
2015 | 1.34 3 0 0 33.33
25 | FASW | 2013 | 1.68 4 1 1 33.33
2014 | 1.37 5 1 1 40.00
2015 | 1.16 6 1 0 40.00
26 | KBRI 2013 | 1.33 4 0 0 33.33
2014 | 1.33 1 0 1 33.33
2015 | 1.33 1 0 0 50.00
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27 | SPMA | 2013 | 1.39 4 0 1 60.00
2014 | 1.35 5 0 1 80.00
2015 | 1.20 1 0 0 80.00
28 | TKIM 2013 | 1.47 4 0 0 42.86
2014 | 1.40 1 0 0 42.86
2015 | 1.19 2 0 0 50.00
29 ASII 2013 | 1.23 4 1 1 30.00
2014 | 1.15 5 1 1 36.36
2015 | 1.10 6 1 1 36.36
30 | AUTO | 2013 | 1.22 4 1 1 36.36
2014 | 1.56 5 1 1 36.36
2015 | 112 6 1 1 33.33
31 | GJTL 2013 | 1.05 7 1 1 42.86
2014 | 143 8 1 1 50.00
2015 | 0.96 9 1 0 50.00
32 | INDS 2013 | 1.32 2 0 1 33.33
2014 | 164 3 0 1 33.33
2015 | 1.05 4 0 1 33.33
33 LPIN 2013 | 1.26 3 0 0 33.33
2014 | 1.29 4 0 1 50.00
2015 | 1.49 5 0 1 50.00
34 NIPS 2013 | 155 1 0 1 33.33
2014 | 1.07 2 0 1 33.33
2015 | 0.96 3 0 0 33.33
35| SMSM | 2013 | 1.15 1 1 0 33.33
2014 | 142 2 1 0 33.33
2015 | 1.59 3 1 1 33.33
36 | RICY 2013 | 1.40 5 0 1 33.33
2014 | 1.34 6 0 1 33.33
2015 | 1.49 7 0 0 33.33
37| SSTM | 2013 | 1.46 1 0 1 33.33
2014 | 1.65 2 0 1 33.33
2015 | 0.89 3 0 1 40.00
38 | TRIS 2013 | 133 1 0 1 33.33
2014 | 131 2 0 1 33.33
2015 | 146 1 0 0 33.33
39 | UNIT 2013 | 0.95 2 0 1 50.00
2014 | 134 1 0 1 50.00
2015 | 151 2 0 1 50.00
40 | BIMA | 2013 | 1.33 3 0 1 66.67
2014 | 1.33 4 0 1 66.67
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2015 | 131 1 0 0 66.67
41 | JECC 2013 | 1.36 4 0 0 66.67
2014 | 0.57 5 0 0 66.67
2015 | 0.86 6 0 0 66.67
42 | SCCO | 2013 | 1.37 1 0 0 33.33
2014 | 1.32 2 0 1 33.33
2015 | 1.06 3 0 1 33.33
43 | CEKA | 2013 | 1.10 7 1 1 33.33
2014 | 1.32 8 1 1 33.33
2015 | 1.30 9 1 1 33.33
44 ICBP 2013 | 1.35 4 1 0 42.86
2014 | 1.19 5 1 1 42.86
2015 | 1.18 6 1 1 50.00
45 | INDF 2013 | 121 4 1 0 37.50
2014 | 121 5 1 1 37.50
2015 | 0.96 6 1 1 37.50
46 | MLBI 2013 | 147 1 1 0 42.86
2014 | 1.63 2 1 0 50.00
2015 | 1.39 1 1 1 57.14
47 | MYOR | 2013 | 1.16 3 0 0 40.00
2014 | 0.96 4 0 1 40.00
2015 | 1.29 5 0 0 40.00
48 | STTP 2013 | 0.83 3 0 1 50.00
2014 | 1.26 4 0 1 50.00
2015 | 1.32 5 0 0 50.00
49 | ALTO | 2013 | 141 2 0 1 33.33
2014 | 1.35 3 0 1 33.33
2015 | 1.34 1 0 0 33.33
50 | ULTJ 2013 | 153 1 0 1 33.33
2014 | 1.25 2 0 1 33.33
2015 | 1.37 3 0 1 33.33
51 | DVLA | 2013 | 144 4 1 1 42.86
2014 | 1.24 5 1 1 42.86
2015 | 140 6 1 1 33.33
52 | INAF 2013 | 1.04 2 0 1 50.00
2014 | 164 3 0 1 33.33
2015 | 0.55 4 0 0 33.33
53 | KAEF | 2013 | 0.87 3 0 1 40.00
2014 | 149 4 0 1 40.00
2015 | 0.91 5 0 0 40.00
54 | KLBF | 2013 | 1.14 4 1 1 33.33
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2014 | 131 5 1 1 33.33
2015 | 1.22 6 1 1 42.86
55 | PYFA | 2013 | 1.34 5 0 1 33.33
2014 | 1.40 6 0 1 33.33
2015 | 1.30 7 0 0 50.00
56 SCPI 2013 | 1.33 5 1 1 33.33
2014 | 1.33 6 1 1 33.33
2015 | 1.33 7 1 1 33.33
57 | SQBB | 2013 | 1.33 2 1 1 33.33
2014 | 1.33 3 1 1 33.33
2015 | 1.33 4 1 1 33.33
58 | TSPC 2013 | 1.37 3 0 1 60.00
2014 | 1.65 4 0 1 75.00
2015 | 1.18 5 0 1 50.00
59 | MBTO | 2013 | 1.36 3 0 1 33.33
2014 | 1.34 4 0 1 33.33
2015 | 1.46 5 0 1 33.33
60 | MRAT | 2013 | 1.28 5 0 1 33.33
2014 | 1.60 6 0 1 33.33
2015 | 1.35 1 0 1 33.33
61 | UNVR | 2013 | 1.19 5 1 1 80.00
2014 | 1.09 1 1 0 80.00
2015 | 1.15 2 1 1 80.00

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)
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Lampiran 3: Perhitungan Annual Return Perusahaan Manufaktur

2013-2015
Harga
Kode Sahgm Harga Annual
No. Tahun Saham
Perusahaan Kuartal Return
Y Kuartal |

1 INTP 2013 20000 23375 4/3 1.14082
2014 25000 21925 4/3 1.520334474
2015 22325 19725 4/3 1.509083228
2 SMBR 2013 330 432 4/3 1.018518519
2014 381 350 4/3 1.451428571

2015 291 400 4/3 0.97
3 SMGR 2013 14150 15800 4/3 1.194092827
2014 16200 13650 4/3 1.582417582
2015 11400 10175 4/3 1.493857494
4 AMFG 2013 7,000 7,100 4/3 1.314553991
2014 8,050 7,700 4/3 1.393939394
2015 6,550 6,675 4/3 1.308364544
5 IKAI 2013 140 109 4/3 1.712538226
2014 118 93 4/3 1.691756272
2015 114 120 4/3 1.266666667
6 KIAS 2013 155 149 4/3 1.387024609
2014 147 120 4/3 1.633333333
2015 90 78 4/3 1.538461538
7 MLIA 2013 425 500 4/3 1.133333333
2014 525 630 4/3 1.111111111
2015 515 515 4/3 1.333333333
8 TOTO 2013 7,700 7,700 4/3 1.333333333
2014 3,975 4,025 4/3 1.316770186
2015 6,950 6,200 4/3 1.494623656
9 JKSW 2013 98 70 4/3 1.866666667
2014 68 73 4/3 1.242009132
2015 68 63 4/3 1.439153439
10 LMSH 2013 8,000 7,300 4/3 1.461187215
2014 6,450 8,825 4/3 0.974504249
2015 575 570 4/3 1.34502924
11 BUDI 2013 109 107 4/3 1.358255452
2014 107 94 4/3 1.517730496
2015 63 70 4/3 1.2

12 DPNS 2013 470 408 4/3 1.535947712
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2014 353 345 4/3 1.364251208
2015 387 302 4/3 1.708609272
13 EKAD 2013 390 424 4/3 1.226415094
2014 515 494 4/3 1.390013495
2015 400 421 4/3 1.26682502
14 INCI 2013 240 256 4/3 1.25
2014 238 235 4/3 1.35035461
2015 305 295 4/3 1.378531073
15 SOBI 2013 1,850 1,900 4/3 1.298245614
2014 2,500 2,020 4/3 1.650165017
2015 1,900 1,900 4/3 1.333333333
16 IGAR 2013 295 305 4/3 1.289617486
2014 315 287 4/3 1.463414634
2015 224 250 4/3 1.194666667
17 SIAP 2013 127 179 4/3 0.945996276
2014 465 371 4/3 1.67115903
2015 83 83 4/3 1.333333333
18 TRST 2013 250 311 4/3 1.071811361
2014 380 325 4/3 1.558974359
2015 310 303 4/3 1.364136414
19 YPAS 2013 660 620 4/3 1.419354839
2014 500 500 4/3 1.333333333
2015 800 800 4/3 1.333333333
20 MAIN 2013 3,175 3,275 4/3 1.292620865
2014 2,130 1,685 4/3 1.685459941
2015 1,525 1,285 4/3 1.582360571
21 SIPD 2013 50 52 4/3 1.282051282
2014 53 740 4/3 0.095495495
2015 850 935 4/3 1.212121212
22 SULI 2013 74 71 4/3 1.389671362
2014 62 61 4/3 1.355191257
2015 51 o1 4/3 1.333333333
23 TIRT 2013 52 50 4/3 1.386666667
2014 86 82 4/3 1.398373984
2015 50 54 4/3 1.234567901
24 ALDO 2013 660 650 4/3 1.353846154
2014 735 725 4/3 1.351724138
2015 735 730 4/3 1.342465753
25 FASW 2013 2,025 1,610 4/3 1.677018634
2014 1,650 1,605 4/3 1.370716511
2015 1,040 1,195 4/3 1.160390516
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26 KBRI 2013 50 50 4/3 1.333333333
2014 50 50 4/3 1.333333333
2015 50 50 4/3 1.333333333
27 SPMA 2013 210 201 4/3 1.393034826
2014 197 194 4/3 1.35395189
2015 103 114 4/3 1.204678363
28 TKIM 2013 1,800 1,630 4/3 1.472392638
2014 850 810 4/3 1.399176955
2015 495 555 4/3 1.189189189
29 ASII 2013 6,800 7,375 4/3 1.229378531
2014 7,425 8,575 4/3 1.15451895
2015 6,000 7,250 4/3 1.103448276
30 AUTO 2013 3,650 4,000 4/3 1.216666667
2014 4,200 3,600 4/3 1.555555556
2015 1,600 1,910 4/3 1.116928447
31 GJTL 2013 1,680 2,125 4/3 1.054117647
2014 1,425 1,325 4/3 1.433962264
2015 530 735 4/3 0.961451247
32 INDS 2013 2,675 2,700 4/3 1.320987654
2014 1,600 1,300 4/3 1.641025641
2015 350 444 4/3 1.051051051
33 LPIN 2013 5,000 5,275 4/3 1.263823065
2014 6,200 6,425 4/3 1.286640726
2015 5,375 4,800 4/3 1.493055556
34 NIPS 2013 325 279 4/3 1.553166069
2014 487 605 4/3 1.073278237
2015 425 590 4/3 0.960451977
35 SMSM 2013 3,450 4,000 4/3 1.15
2014 4,750 4,450 4/3 1.423220974
2015 4,760 4,000 4/3 1.586666667
36 RICY 2013 173 165 4/3 1.397979798
2014 174 173 4/3 1.341040462
2015 159 142 4/3 1.492957746
37 SSTM 2013 79 72 4/3 1.462962963
2014 103 83 4/3 1.654618474
2015 52 78 4/3 0.888888889
38 TRIS 2013 400 400 4/3 1.333333333
2014 356 362 4/3 1.311233886
2015 300 274 4/3 1.459854015
39 UNIT 2013 250 350 4/3 0.952380952
2014 318 317 4/3 1.337539432
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2015 260 229 4/3 1.513828239
40 BIMA 2013 700 700 4/3 1.333333333
2014 700 700 4/3 1.333333333
2015 350 355 4/3 1.314553991
41 JECC 2013 2,850 2,800 4/3 1.357142857
2014 1,020 2,390 4/3 0.569037657
2015 1,350 2,100 4/3 0.857142857
42 SCCO 2013 4,400 4,280 4/3 1.370716511
2014 3,950 4,000 4/3 1.316666667
2015 3,725 4,700 4/3 1.056737589
43 CEKA 2013 1,160 1,405 4/3 1.100830368
2014 1,500 1,510 4/3 1.324503311
2015 675 690 4/3 1.304347826
44 ICBP 2013 10,200 10,100 4/3 1.346534653
2014 13,100 14,675 4/3 1.190232822
2015 13,475 15,200 4/3 1.182017544
45 INDF 2013 6,600 7,300 4/3 1.205479452
2014 6,750 7,450 4/3 1.208053691
2015 5,175 7,225 4/3 0.955017301
46 MLBI 2013 1,200,000 | 1,090,000 4/3 1.467889908
2014 11,950 9,800 4/3 1.62585034
2015 8,200 7,850 4/3 1.392781316
47 MYOR 2013 26,000 30,000 4/3 1.155555556
2014 20,900 28,900 4/3 0.964244521
2015 30,500 31,475 4/3 1.292030712
48 STTP 2013 1,550 2,500 4/3 0.826666667
2014 2,880 3,055 4/3 1.25695581
2015 3,015 3,050 4/3 1.318032787
49 ALTO 2013 570 540 4/3 1.407407407
2014 352 347 4/3 1.352545629
2015 325 324 4/3 1.33744856
50 ULTJ 2013 4,500 3,930 4/3 1.526717557
2014 3,720 3,970 4/3 1.249370277
2015 3,945 3,850 4/3 1.366233766
51 DVLA 2013 2,200 2,030 4/3 1.44499179
2014 1,690 1,810 4/3 1.244935543
2015 1,300 1,235 4/3 1.403508772
52 INAF 2013 153 196 4/3 1.040816327
2014 355 289 4/3 1.637831603
2015 168 406 4/3 0.551724138
53 KAEF 2013 590 900 4/3 0.874074074
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2014 1,465 1,315 4/3 1.485424588
2015 870 1,270 4/3 0.913385827
54 KLBF 2013 1,250 1,465 4/3 1.137656428
2014 1,830 1,865 4/3 1.308310992
2015 1,320 1,445 4/3 1.21799308
55 PYFA 2013 147 146 4/3 1.342465753
2014 135 129 4/3 1.395348837
2015 112 115 4/3 1.298550725
56 SCPI 2013 29,000 29,000 4/3 1.333333333
2014 29,000 29,000 4/3 1.333333333
2015 29,000 29,000 4/3 1.333333333
57 SQBB 2013 10,500 10,500 4/3 1.333333333
2014 10,500 10,500 4/3 1.333333333
2015 10,500 10,500 4/3 1.333333333
58 TSPC 2013 3,250 3,170 4/3 1.366982124
2014 2,865 2,320 4/3 1.646551724
2015 1,750 1,970 4/3 1.184433164
59 MBTO 2013 305 300 4/3 1.355555556
2014 200 199 4/3 1.340033501
2015 140 128 4/3 1.458333333
60 MRAT 2013 465 485 4/3 1.278350515
2014 350 292 4/3 1.598173516
2015 208 205 4/3 1.352845528
61 UNVR 2013 26,000 29,250 4/3 1.185185185
2014 32,300 39,650 4/3 1.08617066
2015 37,000 42,925 4/3 1.1492914

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)




Lampiran 4 : Perhitungan Auditor Tenure Perusahaan
Manufaktur 2013-2015
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NO

KODE
PERUSAHAAN

NAMA PERUSAHAAN

TAHUN

TENURE

1

INTP

Indocement Tunggal Prakasa Thk

2013

2014

2015

SMBR

Semen Baturaja Persero Thk

2013

2014

2015

SMGR

Semen Gresik Thk

2013

2014

2015

AMFG

Asahimas Flat Glass Tbk

2013

2014

2015

IKAI

Inti Keramik Alam Asri Industri
Tbk

2013

2014

2015

KIAS

Keramika Indonesia Assosiasi
Thbk

2013

2014

2015

MLIA

Mulia Industrindo Thk

2013

2014

2015

TOTO

Surya Toto Indonesia Thk

2013

2014

2015

JKSW

Jakarta Kyoei Steel Work LTD
Thk

2013

2014

2015

10

LMSH

Lionmesh Prima Thk

2013

2014

2015

11

BUDI

Budi Acid Jaya Tbk

2013

2014

2015

12

DPNS

Duta Pertiwi Nusantara

2013

2014

2015
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13

EKAD

Ekadharma International Thk

2013

2014

2015

14

INCI

Intan Wijaya International Thk

2013

2014

2015

15

SOBI

Sorini Agro Asia Corporindo Thk

2013

2014

2015

16

IGAR

Champion Pasific Indonesia Thk

2013

2014

2015

17

SIAP

Sekawan Intipratama Thk

2013

2014

2015

18

TRST

Trias Sentosa Thk

2013

2014

2015

19

YPAS

Y ana Prima Hasta Persada Thk

2013

2014

2015

20

MAIN

Malindo Feedmill Thk

2013

2014

2015

21

SIPD

Siearad Produce Thk

2013

2015

22

SULI

Sumalindo Lestari Jaya Thk

2013

2014

2015

23

TIRT

Tirta Mahakam Resources Thk

2013

2014

2015

24

ALDO

Alkindo Naratama Tbhk

2013

2014

2015

25

FASW

Fajar Surya Wisesa Thk

2013

2014

2015

26

KBRI

Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Thk

2013

2014

2015

27

SPMA

Suparma Thk

2013

2014

2015
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28

TKIM

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk

2013

2014

2015

29

ASII

Astra International Thk

2013

2014

2015

30

AUTO

Astra Auto Part Tbk

2013

2014

2015

31

GJTL

Gajah Tunggal Tbk

2013

2014

2015

32

INDS

Indospring Thk

2013

2014

2015

33

LPIN

Multi Prima Sejahtera Thk

2013

2014

2015

34

NIPS

Nippres Thk

2013

2014

2015

35

SMSM

Selamat Sempurna Tbk

2013

2014

2015

36

RICY

Ricky Putra Globalindo Tbk

2013

2014

2015

37

SSTM

Sunson Textile Manufacturer Thk

2013

2014

2015

38

TRIS

Trisula International Thk

2013

2014

2015

39

UNIT

Nusantara Inti Corpora Thk

2013

2014

2015

40

BIMA

Primarindo Asia Infrastructure
Thk

2013

2014

2015

41

JECC

Jembo Cable Company Thk

2013

2014

2015

42

SCCO

Supreme Cable Manufacturing
and Commerce Thk

2013
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2014

2015

43

CEKA

Wilmar Cahaya Indonesia Thk.
(formerly Cahaya Kalbar Thk.)

2013

2014

2015

44

ICBP

Indofood CBP Sukses Makmur
Thk

2013

2014

2015

45

INDF

Indofood Sukses Makmur Thk

2013

2014

2015

46

MLBI

Multi Bintang Indonesia Thk

2013

2014

2015

47

MYOR

Mayora Indah Tbk

2013

2014

2015

48

STTP

Siantar Top Tbk

2013

2014

2015

49

ALTO

Tri Banyan Tirta Thk

2013

2014

2015

50

ULTJ

Ultrajaya Milk Industry and
Trading Company Tbhk

2013

2014

2015

o1

DVLA

Darya Varia Laboratoria Tbk

2013

2014

2015

52

INAF

Indofarma Thk

2013

2014

53

KAEF

Kimia Farma Tbk

2013

2014

2015

54

KLBF

Kalbe Farma Tbhk

2013

2014

2015

55

PYFA

Pyridam Farma Tbk

2013

2014

2015

56

SCPI

Merck Sharp Dohme Pharma Thk.

2013

2014
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2015

57

SQBB

Taisho Pharmaceutical Indonesia
Thk

2013

2014

2015

58

TSPC

Tempo Scan Pasific Thk

2013

2014

2015

59

MBTO

Martina Berto Thk

2013

2014

2015

60

MRAT

Mustika Ratu Tbk

2013

2014

2015

61

UNVR

Unilever Indonesia Tbhk

2013

2014

2015

N ORI WOR WA W N (N

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)
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Lampiran 5 : Perhitungan Ukuran KAP Perusahaan Manufaktur
2013-2015

NO

KODE
PERUSAHAAN

NAMA PERUSAHAAN

TAHUN

BIG4

1

INTP

Indocement Tunggal Prakasa Thk

2013

2014

2015

SMBR

Semen Baturaja Persero Tbk

2013

2014

2015

SMGR

Semen Gresik Thk

2013

2014

2015

AMFG

Asahimas Flat Glass Thk

2013

2014

2015

IKAI

Inti Keramik Alam Asri Industri Thk

2013

2014

2015

KIAS

Keramika Indonesia Assosiasi Thk

2013

2014

2015

MLIA

Mulia Industrindo Tbhk

2013

2014

2015

TOTO

Surya Toto Indonesia Thk

2013

2014

2015

JKSW

Jakarta Kyoei Steel Work LTD Thk

2013

2014

2015

10

LMSH

Lionmesh Prima Tbk

2013

2014

2015

11

BUDI

Budi Acid Jaya Tbhk

2013

2014

2015

12

DPNS

Duta Pertiwi Nusantara

2013

2014

2015

13

EKAD

Ekadharma International Thk

2013

2014
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2015

14

INCI

Intan Wijaya International Thk

2013

2014

2015

15

SOBI

Sorini Agro Asia Corporindo Thk

2013

2014

2015

16

IGAR

Champion Pasific Indonesia Tbk

2013

2014

2015

17

SIAP

Sekawan Intipratama Thk

2013

2014

2015

18

TRST

Trias Sentosa Thk

2013

2014

2015

19

YPAS

Y ana Prima Hasta Persada Thk

2013

2014

2015

20

MAIN

Malindo Feedmill Thk

2013

2014

2015

21

SIPD

Siearad Produce Thk

2013

2015

22

SULI

Sumalindo Lestari Jaya Thk

2013

2014

2015

23

TIRT

Tirta Mahakam Resources Thk

2013

2014

2015

24

ALDO

Alkindo Naratama Tbk

2013

2014

2015

25

FASW

Fajar Surya Wisesa Thk

2013

2014

2015

26

KBRI

Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Thk

2013

2014

2015

27

SPMA

Suparma Thk

2013

2014

2015

28

TKIM

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

2013

2014
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2015

29

ASII

Astra International Tbhk

2013

2014

2015

30

AUTO

Astra Auto Part Thk

2013

2014

2015

31

GJTL

Gajah Tunggal Tbhk

2013

2014

2015

32

INDS

Indospring Thk

2013

2014

2015

33

LPIN

Multi Prima Sejahtera Tbk

2013

2014

2015

34

NIPS

Nippres Thk

2013

2014

2015

35

SMSM

Selamat Sempurna Tbk

2013

2014

2015

36

RICY

Ricky Putra Globalindo Tbk

2013

2014

2015

37

SSTM

Sunson Textile Manufacturer Thk

2013

2014

2015

38

TRIS

Trisula International Thk

2013

2014

2015

39

UNIT

Nusantara Inti Corpora Thk

2013

2014

2015

40

BIMA

Primarindo Asia Infrastructure Tbk

2013

2014

2015

41

JECC

Jembo Cable Company Thk

2013

2014

2015

42

SCCO

Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Thk

2013

2014

2015

43

CEKA

Wilmar Cahaya Indonesia Thk.

2013
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(formerly Cahaya Kalbar Thk.)

2014

2015

44

ICBP

Indofood CBP Sukses Makmur Thk

2013

2014

2015

45

INDF

Indofood Sukses Makmur Thk

2013

2014

2015

46

MLBI

Multi Bintang Indonesia Tbk

2013

2014

2015

47

MYOR

Mayora Indah Tbhk

2013

2014

2015

48

STTP

Siantar Top Thk

2013

2014

2015

49

ALTO

Tri Banyan Tirta Thk

2013

2014

2015

50

ULTJ

Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company Thk

2013

2014

2015

o1

DVLA

Darya Varia Laboratoria Thk

2013

2014

2015

52

INAF

Indofarma Thk

2013

2014

53

KAEF

Kimia Farma Tbk

2013

2014

2015

54

KLBF

Kalbe Farma Thk

2013

2014

2015

55

PYFA

Pyridam Farma Tbk

2013

2014

2015

56

SCPI

Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.

2013

2014

2015

S7

SQBB

Taisho Pharmaceutical Indonesia
Thk

2013

2014
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2015

58

TSPC

Tempo Scan Pasific Thk

2013

2014

2015

59

MBTO

Martina Berto Tbk

2013

2014

2015

60

MRAT

Mustika Ratu Thk

2013

2014

2015

61

UNVR

Unilever Indonesia Thk

2013

2014

2015
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Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)
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Lampiran 6 : Perhitungan Opini Audit Perusahaan Manufaktur
2013-2015

NO

KODE
PERUSAHAAN

NAMA PERUSAHAAN

TAHUN

UNQOP

1

INTP

Indocement Tunggal Prakasa Thk

2013

-

2014

2015

SMBR

Semen Baturaja Persero Tbk

2013

2014

2015

SMGR

Semen Gresik Thk

2013

2014

2015

AMFG

Asahimas Flat Glass Thk

2013

2014

2015

IKAI

Inti Keramik Alam Asri Industri
Thk

2013

2014

2015

KIAS

Keramika Indonesia Assosiasi Thk

2013

2014

2015

MLIA

Mulia Industrindo Thk

2013

2014

2015

TOTO

Surya Toto Indonesia Thk

2013

2014

2015

JKSW

Jakarta Kyoei Steel Work LTD Thk

2013

2014

2015

10

LMSH

Lionmesh Prima Tbk

2013

2014

2015

11

BUDI

Budi Acid Jaya Thk

2013

2014

2015

12

DPNS

Duta Pertiwi Nusantara

2013

2014

2015

13

EKAD

Ekadharma International Tbk

2013
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2014

2015

14

INCI

Intan Wijaya International Thk

2013

2014

2015

15

SOBI

Sorini Agro Asia Corporindo Thk

2013

2014

2015

16

IGAR

Champion Pasific Indonesia Tbhk

2013

2014

2015

17

SIAP

Sekawan Intipratama Thk

2013

2014

2015

18

TRST

Trias Sentosa Thk

2013

2014

2015

19

YPAS

Y ana Prima Hasta Persada Thk

2013

2014

2015

20

MAIN

Malindo Feedmill Thk

2013

2014

2015

21

SIPD

Siearad Produce Tbhk

2013

2015

22

SULI

Sumalindo Lestari Jaya Thk

2013

2014

2015

23

TIRT

Tirta Mahakam Resources Thk

2013

2014

2015

24

ALDO

Alkindo Naratama Tbk

2013

2014

2015

25

FASW

Fajar Surya Wisesa Thk

2013

2014

2015

26

KBRI

Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Thk

2013

2014

2015

27

SPMA

Suparma Thk

2013

2014

2015

28

TKIM

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

2013
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2014

2015

29

ASII

Astra International Tbk

2013

2014

2015

30

AUTO

Astra Auto Part Thk

2013

2014

2015

31

GJTL

Gajah Tunggal Tbk

2013

2014

2015

32

INDS

Indospring Thk

2013

2014

2015

33

LPIN

Multi Prima Sejahtera Tbhk

2013

2014

2015

34

NIPS

Nippres Tbk

2013

2014

2015

35

SMSM

Selamat Sempurna Thk

2013

2014

2015

36

RICY

Ricky Putra Globalindo Thk

2013

2014

2015

37

SSTM

Sunson Textile Manufacturer Thk

2013

2014

2015

38

TRIS

Trisula International Thk

2013

2014

2015

39

UNIT

Nusantara Inti Corpora Thk

2013

2014

2015

40

BIMA

Primarindo Asia Infrastructure Thk

2013

2014

2015

41

JECC

Jembo Cable Company Tbk

2013

2014

2015

42

SCCO

Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Thk

2013

2014

2015
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43

CEKA

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
(formerly Cahaya Kalbar Thk.)

2013

2014

2015

44

ICBP

Indofood CBP Sukses Makmur
Thk

2013

2014

2015

45

INDF

Indofood Sukses Makmur Tbk

2013

2014

2015

46

MLBI

Multi Bintang Indonesia Tbk

2013

2014

2015

47

MYOR

Mayora Indah Tbhk

2013

2014

2015

48

STTP

Siantar Top Thk

2013

2014

2015

49

ALTO

Tri Banyan Tirta Thk

2013

2014

2015

50

ULTJ

Ultrajaya Milk Industry and
Trading Company Thk

2013

2014

2015

o1

DVLA

Darya Varia Laboratoria Thk

2013

2014

2015

52

INAF

Indofarma Thk

2013

2014

53

KAEF

Kimia Farma Tbk

2013

2014

2015

54

KLBF

Kalbe Farma Thk

2013

2014

2015

55

PYFA

Pyridam Farma Tbk

2013

2014

2015

56

SCPI

Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.

2013

2014

2015

57

SQBB

Taisho Pharmaceutical Indonesia

2013
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Thk

2014

2015

58

TSPC

Tempo Scan Pasific Thk

2013

2014

2015

59

MBTO

Martina Berto Tbk

2013

2014

2015

60

MRAT

Mustika Ratu Tbhk

2013

2014

2015

61

UNVR

Unilever Indonesia Thk

2013

2014

2015

ROlRrkR R RIRRR R R IR R R

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)




Lampiran 7 : Perhitungan Dewan Komisaris Independen

Perusahaan Manufaktur 2013-2015

KODE Jumlah Dev_van_
NO PERUSAHAAN TAHUN Dev'van. Komisaris | COMM
Komisaris | Independen
1 INTP 2013 7 3 42,86
2014 7 3 42,86
2015 7 3 42,86
2 SMBR 2013 5 3 60,00
2014 5 3 60,00
2015 5 3 60,00
3 SMGR 2013 6 2 33,33
2014 7 2 28,57
2015 7 2 28,57
4 AMFG 2013 6 2 33,33
2014 6 2 33,33
2015 6 2 33,33
5 IKAI 2013 2 1 50,00
2014 2 1 50,00
2015 2 1 50,00
6 KIAS 2013 6 2 33,33
2014 6 2 33,33
2015 6 2 33,33
7 MLIA 2013 5 2 40,00
2014 5 2 40,00
2015 5 2 40,00
8 TOTO 2013 4 1 25,00
2014 5 2 40,00
2015 5 2 40,00
9 JKSW 2013 2 0 0,00
2014 2 0 0,00
2015 2 0 0,00
10 LMSH 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
11 BUDI 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
12 DPNS 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
13 EKAD 2013 2 1 50,00
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2014 2 1 50,00
2015 2 1 50,00
14 INCI 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
15 SOBI 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 2 1 50,00
16 IGAR 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 2 1 50,00
17 SIAP 2013 3 1 33,33
2014 4 3 75,00
2015 5 4 80,00
18 TRST 2013 3 1 33,33
2014 4 2 50,00
2015 4 2 50,00
19 YPAS 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
20 MAIN 2013 3 1 33,33
2014 5 3 60,00
2015 5 3 60,00
21 SIPD 2013 3 2 66,67
2015 3 2 33,33
22 SULI 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 50,00
23 TIRT 2013 4 2 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 50,00
24 ALDO 2013 2 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
25 FASW 2013 3 1 33,33
2014 3 1 40,00
2015 5 2 40,00
26 KBRI 2013 5 2 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 50,00
27 SPMA 2013 2 1 60,00
2014 5 3 80,00
2015 5 4 80,00
28 TKIM 2013 5 4 42,86
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2014 7 3 42,86
2015 7 3 50,00
29 ASII 2013 6 3 30,00
2014 10 3 36,36
2015 11 4 36,36
30 AUTO 2013 11 4 36,36
2014 11 4 36,36
2015 11 4 33,33
31 GJTL 2013 9 3 42,86
2014 7 3 50,00
2015 6 3 50,00
32 INDS 2013 6 3 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
33 LPIN 2013 3 1 33,33
2014 3 1 50,00
2015 4 2 50,00
34 NIPS 2013 4 2 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
35 SMSM 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
36 RICY 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
37 SSTM 2013 3 1 33,33
2014 6 2 33,33
2015 6 2 40,00
38 TRIS 2013 5 2 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
39 UNIT 2013 3 1 50,00
2014 2 1 50,00
2015 2 1 50,00
40 BIMA 2013 2 1 66,67
2014 3 2 66,67
2015 3 2 66,67
41 JECC 2013 3 2 66,67
2014 3 2 66,67
2015 3 2 66,67
42 SCCO 2013 3 2 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
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43 CEKA 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
44 ICBP 2013 3 1 42,86
2014 7 3 42,86
2015 7 3 50,00
45 INDF 2013 6 3 37,50
2014 8 3 37,50
2015 8 3 37,50
46 MLBI 2013 8 3 42,86
2014 7 3 50,00
2015 8 4 57,14
47 MYOR 2013 7 4 40,00
2014 5 2 40,00
2015 5 2 40,00
48 STTP 2013 5 2 50,00
2014 2 1 50,00
2015 2 1 50,00
49 ALTO 2013 2 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
50 ULTJ 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
51 DVLA 2013 3 1 42,86
2014 7 3 42,86
2015 7 3 33,33
52 INAF 2013 6 2 50,00
2014 4 2 33,33
53 KAEF 2013 3 1 40,00
2014 3 1 40,00
2015 5 2 40,00
54 KLBF 2013 5 2 33,33
2014 5 2 33,33
2015 6 2 42,86
55 PYFA 2013 6 2 33,33
2014 7 3 33,33
2015 3 1 50,00
56 SCPI 2013 3 1 33,33
2014 4 2 33,33
2015 3 1 33,33
57 SQBB 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33
2015 3 1 33,33
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58 TSPC 2013 3 1 60,00
2014 3 1 75,00

2015 5 3 50,00

59 MBTO 2013 4 3 33,33
2014 4 2 33,33

2015 3 1 33,33

60 MRAT 2013 3 1 33,33
2014 3 1 33,33

2015 3 1 33,33

61 UNVR 2013 3 1 80,00
2014 3 1 80,00

2015 5 4 80,00

Sumber: Data diolah oleh Penulis (2016)
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Lampiran 8 : Daftar Harga Saham Perusahaan Manufaktur Desember 2013 — Maret 2016

DESEMBER 2013

% BAZIC INDUSTRY AND CHEMICALE
31 CEMENT

1
rd
3
4.

- INTP imdocement Tunggal Prakarsa Thk. [2]
. BMIBR  Semen Batluraja (Fersero) ThE. [3]

. BMCE  Holcm Indonesia Tok. [2]

. BMGR  Bemen Indonesks (Persem) Tok. (3]

32 CERAMICS, GLA33, PORCELAM

1

B R

moin

- AMFG  Asahies Flat Gless Thi (3]

- ARMNA  Argana Chamula Tes. [3)

=Al infkeramik Alamasr Industd Tok. [5]

. BAZ Keramika indonesia Assoskes| Tok. [3]
. LA Muila mdusirindo Th.

. TOTO  Burya Tolo Indonesia Thk. [2]

R Y I

[N R TR ——

1g550
330
2,300
1z500

6,850

1=

430
7500

385
z450
14250
7000

147
m

7900

12730
12m2
120
12730

12730
12m2
12704
12m2
12719
1217

18,300
3z
2,100
12,550

E,400
820
112
143
420

7,400

27
1224
1218
1205

1223
1230
121z
1224
1230
1218

3z0
2275
14,150

7000

155
425
700

1230
1230
1230
1230

1230
1230
1230
1230
1230

27

E00.000
S8929
74T EES
452374

ZEETI4
5573303
18857
5535
o=
12400885

321,997,624
178235173
73,524,834
3245434
17 433,058
3,931,008
15,859,325
3,038,000
6,015,573
110,754
314,011
552,275
3,514,272

1,181 580
260,383
Ly |
9,548
32535
120,545
49,871
1441
43434
1.708
5935
2.244
50

24275
TI0ET
3,520
74050
1500513
42011
9523

146122
s4048
20,008

4004
3428

4273
3535

134
118

2,482,015
361,674
57,378
82,109
38,483
183,705
59,324
1441
52,547
i,708
535
2,244
50

£021,828
3,665,640
1,099,328
;0,047
88,105
2,448,156
SE,076
9,523
44,823
19

fag

550

384

54257
20,053
4010
344
6,7
4,255

3538
134
118
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Table Trading by Industry

Incustry Classincation ! Stock Namse

33 METAL AND ALLIED PRODUCTS

1

o

wEMppn e NN

o EHpn RN

LB
AL
BALA
BTON
CTEN
GDaT
BAL
Bap
JESW

TPIA
UNIC

Alakxsa Industrindo Thk. [2]
Alumirsdc Light Metal Incustry Th.
Zaranaceniral Bajatama Thk.
Befonjaya Manunggal Tok. [5]
‘Cira Tubindo Thk. [2]

‘Gunawan Dianjaya Steed Thk. (2]
imcial Aduminia Indusiry T, [3]
3= Pipe Industry of Indonesia Thk. [E]
Jakarta Kyl Stesl Works Te. [3]
Jaya Farl Stes| Thk. [5]

Krakatyy 3beel (Persenc) Thk.
Lon Metal Works Tk [3]
Uonmesh Prima Tok. [3]

Feiat Timah Nusantra Tb. [3]
Fedangl indah Canindo This.
Tembaga Mula Semanan Tbk.

Barto Packc Tok. [3]

Budl Starch & Swesiener Thk.

Duta Pertiw] Nusantars Tok. [3]
Exadhar:a inkermational Thk. [2]
Eberindo Wahanatama Tha.
intanwjaya Intermasional Tok. (2]
Borinl Agro Asla Conporindo Thk. [2]
Imcio Acidatame Thk. (2]

Chandra Asri Fefrochemical Tok. [3]
Unggul indah Caaya Tok. [2]

35 FLASTICS B PACKAGING

1.
Z
3
4.
=
B
7.
B
s
i
1.

AEEL
AEPI
AFPLI
BRHNA
=PI
IGAR
FoL
BIAF
BRAA
TRET
YEAZ

Alam Karya Unggul Thk.

Argha Farya Frima Indusiry Tbk. [2]
Aslapiast Indusiriss Thk. [5]

Berina Tok. [E]

Loe Shemical TEsn Thk. (2]
Champion Pachic Indonesis Tok. [3]
Imdopoly Swakarsa Indusiry Thk. [5]
Sekmwan Intpraama Tok. (2]
Shwani Makmur Tbk. [2]

Trias Senfcsa ThE. [2]

Yanaprima Hastapersada Th&. [5]

35 ANIMAL FEED

1.
2

CFIN
JPFA

Chamen Pokpiand iIndonesia Tok. [2]
JAPFA Comfesd Indonesha Thk. [3]

3 MAM  Malindo Feedmill Thk. [2]

L I L I Y I ¥ I FR (¥ Wy )

[ R B T T T

PRICE

1210

3400
1240
3375

(o]

510
1zs00
8,000

185

1210

810

111

3575
1310
3375

Dafs  Low Dabte

1zm2
12730
1219
12730

1227
12730
12m2
12730

12123

12730
129
120
1212

12711
12m2

12m3
12711
12m2

1,040
S50

B2

141
L

475
11,500

1.700

2,775
1,910

3,100
1.180
3,000

1211
1224
1zos
1230

22T
1zos
1230
1zM7
12130
1zMs
1224
12139
1223
1zos

1223
1218
1zMe
22T
22T
1224
1223
1230
1224
1230

1223
zod
1223
1208
1230
1223

1230
1224

1218
1220
1zoe

=]

SBB

Byl

R

12,000
8,000
155

000

410

4T
390
385

1250

2975
1210

3,375
1zZ0
3475

o3fs
1224
12130
12130
1112
12130
1203
12130
020
12130
12130
12130
1213
12130
12130

oioaqoa

1223
12730
1230
1219
12730
12730
1118
[ hEGL]
12730

12130

1230

2130
30

12

Ingex

Jroc b v
45154
444 000
452333
3, TR0
5370
4 Ees
428514
15077
172077
22235
TE1E55
11an
o452
T34
ETE

1387535
407
12237
mr=

1263
105547
48T
3FTIZ
EE o]
152310
sz
B4 EET
18303
142123
12190

15.3T0852
IS
1803577

‘ Market |

Cap.
(smmon Rip)

17,155,095
60,521

124 800
1,552,000
55,000
3,601,672
TOS.200
25,040
1.034,783
14,700
202 500
TAO5.EIS
524,152
TE,800
413,829
£=.058
145,538
16,557,054
2,551,756
442781
15561
T2 51T
3E3428
43,443
1711841
301,000
9,778,714
TIZA63
3,502.345
o150
550,800
57500
313,550
817,872
285,800
£59,442
TE200
55,652
TOE, D00
440280
74,200,268
55,343,250
12005838
5,381,625

REGULAR MARKET | TOTAL MARKET

r— valus | Frag. Velume valus | Frag.
[Theu. shri | (Mmmon Ra) ] §‘ [Thou. shr) | (Mmson Rp} ) §‘

Zsaw nsus s Saz70E LB 1T
oo L 11 nsn LN 11
42 = 4 g a2 = 14 g
i3 TREm mAdE s 73288 7Ea zEm s
B B @m &7 B @m
2308 52 240 12 2382 28 24z 12
1 s El- 10 E El-
102424 1A 38 1E 4DETIE s2117 3T 18
1 oo 2z 1 1 L1 z 1
7m2 2z 1w e 7230 2388 1mE 18
A 15304 2385 13 a7t s 23 oE
12 152 145 12 152 145

E = 4 2 E e 4
&= 142 1= 18 a3s7 724 o 18
= s 1z s 3 E 1z s

T msz 21 753 12575 21
sz zaz7 a7z 12 502 zaz a3 o1z
25,148 3110 e 18 25,58 3,188 1 18
e 4 4 12 =4 204 2 12
1558 154 a1 13 3388 1,544 a1 13
= = = a2 =2 &2 = a2
x4 &1 = o1 a4 g1 ™
1= =z mw s 1= z o=

E oz s annte 2,008 1
1058 L] 13 1053 3,040 = s
1 2 z 2 2 2 iz

ET 340 1030 &7,207 ®Ew 1
E s o1 E E o1
= = = o as2 = = o
1457 33 152 18 21,302 g2 1z s
= = m o1 758 B2 m o
1287 =3 FIR 2287 B E =z 1
12.0m 1354 =313 18,001 1,854 =313
- - - - 1= 1 11
zm: B z = 54538 13,867 =
a7 a5 oz aa7 285 oz

mEsE mEEE 43S AR ESEAE 430
1373 452421 22315 0 GADZEE 4R31E 22345 03
216 ssmEs s oas 33,043 s szm s
011 D23 12IF 18 I0S4ST RS 1234 1
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Table Trading by Industry
Incustry Classification | Stock Mame

4. BFD Bierad Produce Th. [5]
37 WCDD MDUSTRES

1. 3uLl Bl Global Tbk.

Z. TIRT  Tirta Mahakam Resources Th. [5]
38 FPULF EFAPER

1. ALDD  Adindo Naratama Tobk [2]

Z. FAEW Fajar Sunya '‘Wisesa Tok. [3]
3. NKP Irmciai Mt Pulp & Paper Th.
4. INRU Toba Pulp Lestard Tok. [5]
= KBRI erizs Basukl Rachmat Indonesia ThE. [5]
& 3FMA  Zuparma Tok.
7. TEIM Fabrk Keras Tliwi Kimia Ths.
33 OTHER2

4. MIZCELLANEDQUE INDUITRY

41 MACHINERY AND HEANY EQUIFMENT
1. KRAH  Grand Kariech Tbk. [2]

42 AUTOMOTIVE AND COMPONENTE

1. A31 Asira intemational Tok. [2]

I AUTO  Asira Otoparts TE. [3]

3. BRAM  Imdo Kordsa Thik. (3]

4. GOYR  Goodysar Indonesia TEE. [3]

2. 3JTL  Gajsh Tunggal Tbk. |21

E A2 indomobil Sukses inkermasional Thk.
7. MDS Incdospring Thi. [S]

B PN bt Primas Sejahien Tok. [3]

2. MAZA  Mulistrada Arah Sarana Tbk. [3]
10. HIFS Mipress Th.
11. FRAZ  Frima Alioy Sheel Universal Thi. [3]
12. 3MEM  Zeiamat Sempurna ThE. [3]

43 TEXTILE, GARMENT
1. ADMG  Foiychem Indonesia Thi. [3]
Z ARGO  Argo Pamtes Th. [2]
3. CNTE Century Texsdle indusiry (3=r 8) Thk.
4. CHTX  Century Textle industy (F3) Thk.
Erzi=x Djaja Tbk.
Evwer 3hine Textle Indusiry Tok. [3]
Fanaests Indo Resources Tk, [E]
Iredc-Rama Synifeics ThE. [3]
Apac Chira Centeriey TE.
Fani Brofhers Tok. [2]
Asly FacHic Flbers Thk.
Ricky Puira Globalinds Thk. (3]
Bri Rejekl lsman Tbk.

5 ERTX
6. EBTI
7. HOTX
& NDR
S MYTX
0. FERX
1. FOLY
12, RICY
13 3RIL

[

[ I R TR N ¥

B T T Y T R |

P I Y I R L T T R A

PRICE

w

=1

&70
2,000
1530
1.100

210
1570

6,250
3835
2500
19,000
1500
4528
Z550
3,850

385

3,850

o5
120
5,000
T.A00

30

415
1000
310
430
Tz
185

W

740
Zozs
1,550
1.100

5
1520

445

6,550
3,500
pde )

1550
5050
2,725
5,300
410
3|5
s
3ETS

1.110
305

17s
s

Date Low Dabe

120

1212
1212

1210
12730

1210
12730
12116
121

1205

12730
12m2
1213

12m2
12m2
224
1213
12730
12m9
1220
12m2

1204

a7
224

1212
12123
1220
1219
1219

T4

1,580
1,400
1,050

1,730

70

6,050
3,335
2,250

1,670
4,675
2425
4,000

335

70
2,975

s

1230

1230
1z2ar

1205
1z21e
1230
12
1230
1z21e
1z2m0

217

1218
1z21e
1213

1230
1224
1205
1202
1224
1230
1z21s
1z

1z2ar

1219
1z21s

1230
1z2e3
1224
1z21e
1z2m0
217

Cloce

Zozs
1,400
1.100

210
1,500

6,500
3850
2250
19,000

1200
5,000
T.A00

415

11508

1230
1230
mans
gl
1230
1230
1230
1213
1230
1230
1230

1230

Ingex

osss

1057
™

93333

7240
11982

9815
Rk

105455

4,552 505
3301 078
BTEET
1520000
3Z0EDE
E5T.ETE
o071
114233
77304
34573
104142
2,303 240

120837
30151
0000
TooauoE
14534
Te3O0z
E5444
134882
40.7a7
30018
ossT
ITATE
102083

I‘l‘ll REGULAR MARKET TOTAL MARKET
cap. Volume Valus Frag. Volume valus Frag.
(mmon Ap) | (Thow. 3hr) | (EEson Ro} =y 5 (Thou. 3hr) | (EElon Ap} =y i
455,558 MOTTE 1,535 31 18 44,505 2,045 zE 18
282,856 10,338 ki 1,727 10,238 ™ 1,728
230,244 3.250 70 1530 13 2,340 714 1531 13
5212 1,108 B T A8 1,108 7 T A8
17,705,467 185,423 138438 21383 1,013,015 244528 21405
353,000 115,788 TEEZE 14384 13 117,142 73458 14388 13
5,017,728 2423 435 ECERRE 2,518 508 334 13
TE55376 e242c 102,185 g182 19 B0,030 113,326 E185 15
1513373 40 42 5 3 40 42 5 3
434,400 Bl 4 4 4 B12,534 40,653 15 10
313,330 485 ES 08 18 285 ES 08 18
2,404,264 131 35 107 13 131 237 108 12
42 1E07E0  1EIE48 11ITEE4 MEMT 2,821,824 3,836,130 118283
281,545 445 228 165200 33377 448,282 185,362 2333
281,545 445 258 185200 2337 448,282 185,362 23331 18
324 438,540 SE3IE 2E03E0E E213T §35,850 3,402,823  E23EE
ITe 2581681 400,762 Z5a55E 41400 18 450,150 2 116,581 41591 19
17532028 2311 33073 2ps2 19 12,479 43,338 2080 19
1,012,500 3 g 1 1 3 g 1 1
TTEoO0 - - - - - - - -
554,454 52448 124,055 EE==a AT 123,845 Z540 12
13.543,884 4,347 1385 TEZ 13 5278 25,383 TEE 13
1,404,372 T84 2072 220 18 T84 2,072 220 18
105,250 10 -] %5 5 .y 938 == 5
3.551,348 =778 13032 447 18 42,150 14,713 453 18
234,000 22503 085 3511 13 8,388 20,398 350 13
123531 B 121 137 1 83 132 132 11
4555858 12438 42314 3881 13 13,351 45,347 3884 13
12838081 235418 27713 324 1,773,478 365,157 32E4E
255,520 72305 12317 14225 18 2,532 21,540 14238 13
40 BES - - - - - - - -
32,500 - - - - - - - -
27,300 - - - - - - - -
45,028 H 1 33 H 1 33
352,850 108 2103 moE 108 .03 moE
535,017 - - - - - - - -
554,352 118 118 17 2 118 17 2
447,333 258 e 2 4 e 2 4
1255852 13435 sE53 1573 13 233,348 101,253 1881 13
123,560 43530 3530 £345 13 48,572 3,772 £355 13
111,17 338 125 ECRRE 538 158 ECRRE
455,758 E07.528 148725 5374 12 £51,303 158,427 S400 18
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Table Trading by Industry £
Market | REGULAR MARKET | TOTAL MARKET g
Industry Classification / Stock Mame ¥ FRICE Index cap.| wolms Valus Frag. Vilume Valus Fraa. b
E| Prev. High Dafs  Low Dats  Closs n.|.| {smmon Ap) | (Thou. Shr) | (eamon Ap) [+4] 5’ (Thou. Shr) | (Emmon Ap) 5] 3 f;
14. 33TM  Eunson Texile Manufachorer Thk. [2] 2 100 o4 1204 8 1220 T3 1230 1a==s SZENZ 22T 213 T2 18 2277 3 TSz 19 =
15. 3TAR  Sfar Pefrochem Thk. [3] 1 = 21 1B E0 12720 = 1230 430000 240,000 24807 1230 =0 1= B15.B1E 26,445 xaT 1B g
16. TFCO  THco Flber Indonesia Thk. [3] 2 =10 o 1xie EpD 12Me =00 o531 112307 ZA11,538 2 o= 1 1 1.50 0.75 1 1 ﬁ
17. TRIZ Trizula Intemasonal Tok. (2] 2 405 400 1230 80 1297 400 12130 132333 401,035 121,537 47935 3415 18 130,989 51,433 241E 18 {5:;
18 UNIT Musaniary intl Compora Th [3] 2 400 400 1206 240 1223 =0 1230 [T 18,B5E 114 33 [ - 114 33 [ - %
15, UNTX  Unkex Thk. [2] 2 3700 - - - - 3 To0 philea il E0 84T 4,853 - - - - - - - - =
42 FOCTWEAR 1.438,200 250 3o 113 250 309 112 Fn}
1. BATA  Zepaiu Babk ThE. [3] 1 1.0s0 1120 1203 1,040 1227 1.0e0 12730 13745373 1,378,000 2BE 30s 11z 18 2BE 306 11z 18
2 BBMA  Frimarindo Ash Infrastruchure Thk. 2 00 oo 1x23 b e oo oans o 0,200 5 35 1 1 E.D 3E 1 1
A5 CABLE Z.578,024 23 1057 452 4,550 1,354 4z
1. == Buml Indo Kabe] Th. 2 v - - - - v 1122 HET 1,520 - - - - - - - -
Z JECCE  Jembo Cabée Company Thk. [2] 2 -] ZE0 1330 2200 1205 ZEs0 1230 21593 430,520 187 k] B 7 187 E13 B T
3. KBLI M e and Cabde The. [S] 2 1= 157 12103 133 1224 14z 1230 1724 £55,027 1870 ZT6 ;=2 18 4,128 08 N
4. KBLM  Eabedindo Mamnl Thk. [2] 2 14z 152 13D0= i@ 120E 125 12105 ST 176,560 oED oo 1 1 0.7D oAt z 1
£ 3CC0  Supwme Cabls Manctsctoring & Commens The. (5] 1 4,500 4500 1x0s 3,850 12Me 4400 1230 ZE3ETi0 o4, 56T 2E 1= iy 13 . 107 3= 14
B WOKE  voksal Elchric Tok. [5] 1 [ n] 740 1230 BED 12M1 T40 1230 BE4ES &1E5,029 240 185 &r 1E 240 1e& &r 1=
45 ELECTRORICE 145,255 1135 =5 o] 1,135 85 -]
1. FTEN 32 Musapersada Th&. [5] 1 &= 5 13MB 78 1213 &2 1230 14133 145,258 113 - Ea 10 1,135 85 ¥ 10
453 OTHERS
6. CONSUMER S00D% INDUSTRY Soe o 184 A0 E.TES 358 1TEE18 4,422 782 7,668,760 180,181
51 FDOD AND BEVERAGEES 200,570,261 E33EAT 1744 557 132 B18,588 1,580,857 =33
1. ADEZ  Akasia Wirs infernational Thk. [3] 2 2T z22Ts 1203 2,000 12730 2000 1230 =S 1,178,754 4224 a7 121 19 4,524 0,548 127 19
2. AEA Tiga Fliar Sejahbera Sood ThE. [3] 2 1400 1420 1204 1,380 120@ 1430 1230 174053 4,124,180 112525 1ez22% soeT 18 137,509 157,757 i1 18
3. ALTS  Tri Banyan Tirks Thik. [3] 1 [ n] =0 1202 EED 1224 =T 1230 z=4TTE 1,245,258 154,75 ST 3es 19 151,379 115,659 337z 19 8
4. CEFA  Wiimar Cahaya Indonesia Tok. [2] 1 1,140 12320 1711 1,080 12720 1,10 12130 119835 34c 100 158 182 s 14 158 183 s 14 b
£ DAVD  Davomexs Abadl Tk (2] 2 = - - - - 0 [0I;Ed2 142242 &2, 186 - - - - - - - - E
& DLTA DeEa Djakarta This. 1 3250000 330000 1330 380,000 12730 330000 12730 45430 08 &, 025, 0% OLsn 150 1 1 1 412 4 3 5
7. ICEP Imcdodocad CEF Sukses Makmer TEE. [E] 1 0000 10300 1230 8,550 1202 1020 1230 12204 2347731 33.ME k) | 12822 18 36,835 3&E, 146 1222 18 I
& INDF imciofood Bukseas Makmur TEE. [3] 1 8550 B2 1210 B,250 1208 (=] 1230 1,123=7es ET. 550,815 152888 1,00 000 E=es 18 161,502 1,067,656 e 19 E
a. MLel Mt Eintang indonesia Th. 2 1,200,000 1200000 41230 1200000 12730 1,200,000 12730 Te43312 5,254,000 2 ZADD z 1 3 3,737 T E 1_.0'
10. MYOR  piayors indsi Thk. (3] 1 ITEOO ZEESD 1302 23500 1227 X000 12730 SI0EEss I3 253,048 15328 40, Tes 252 18 4,423 117,700 ses 19 §
11. F30N  Frasidha Anska Maga ThE. [3] 2 1ma 1 AT 150 12730 1=0 12530 15000 216,000 3 [=F - 3 3 3 0.48 3 3 w
1Z. ROT Mippon Indosan Compdndo Th. 1 1020 1170 1203 550 1224 1020 1230 400 000 £,153,036 E2.888 TEASS TE41 18 TB.B14 BE,044 TEEE 18 {:-I.}
13. 3KBM  Bekar Buml Tbk. [E] 2 47 B3 1204 470 1ZMT7 450 oazs 4173 415,553 48 = = 12 48 2E = 12 ﬂﬂ‘
14. 3KLT  Bekar Laf Tok. (2] 2 120 180 1230 B0 12720 120 1230 1500 124,333 4 Tz z 1 4 {1 z 1 H
15. 3TTF  Ziantar Top Thk. [5] 2 1500 1550 1320 1,540 12Me 1250 1220 215913 Z 030,500 12 15 o 4 12 19 o 4 (e
16 ULTY Liirajaya Mk indusiry & Trading Co. Tok [5] 1 4325 4500 1230 3,500 12M2 4500 1230 ZiTesEss 12237719 z=4 12532 1014 19 2,564 12,532 1014 19 E
52 TOBRACCO MANMUFACTURERS 2244614 3774 1254 558 Zam E8,500 1,543,227 I3 ﬁ
1. GGRM  Gudang Garam Thi. 1 OO0 42000 1330 365800 120Z 42000 1230 1635024 E0.511,656 31,152 1245247 2. 3®5 18 Irai 1,513,048 238 19 a
Z. HMEF HMW Bampcema Thk. 1 EE000 e5000 1304 5570 12MT E2A400 12730 1Z3E09s2 IT3.458,200 B8 12203 =3 18 245 15,132 = 19 E
3. RMEA Benioel Infiemasional Invesiama Thk. 1 =50 = R ] E30 12Me =T 1277 44e00nd 4,12%,803 105 a2 4 10 105 B2 4 1o ;
4. Wi ‘Wilsmiak ind Makmur Th. 1 Tio 40 122 B40 12730 L7y 1230 1mE=orT 140,515 83256 ETE 12z 19 20,732 iE,044 1338 19 E
A
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Table Trading by Industry

Industry Classification | Stock Mame 5 FRICE
a | Fres. High Date Low Dabe Clocs Date |
53 PHARMACEUTICALS
1. DVLA  Darys-\ara Laboratoda Thi. [2] 1 290 2250 14T 2000 1200 2200 1230
Z. NAF Imciofarma [Persens) Tok. [2] 1 183 s 12103 sz 1227 153 1230
3 WMAEF  Wimia Famma (Ferzero) Tok [3] 1 510 530 1230 435 12M2 =0 1230
4. KLBF  Kalbe Farma Tbk. [5] 1 1220 1250 12102 1160 12M& 1250 1230
S MERK Merck Thk. [3] 2 1TE 000 182,000 1230 170,000 12T 1E9,000 1230
& FYFA  Fyridam Famma Tok. [3] . 142 151 1209 143 128 147 1230
7. 3CP1  Merck Shamp Dofme Frarma Thk. 2 I=om - - - - IBoo]  1IFn2
& 30T ndusti Jamu dan Fammas! Sido Munod Tek, 1 =0 T A9 Ba0 12ME oo 12ri8
2. 3QBE Taksho Pharmmaceutical indomesia Tok. [2] . 10,500 - - - - oS00 M2
10. 3QB1  Takho Pharmaceutical Indoressia (P3) Ths. I 303000 304000 1203 304000 1203 304000 12903
11. TSPC  Tempo Scan Packc Tok. [3] 1 3325 3375 1202 30s0 12730 3250 1230
54 COEMETICE AND HOUSEHOLD
1. MRAT  Mushis Ratu Tok. [3] 1 455 4T 1224 4gE 12730 455 1230
Z METC  Martina Berio Tok. [B] . 310 340 16 oo 12T 05 1230
3. TCID Ao Indonests Thi. [3] 1 1Z000 1z000 1224 10500 1247 11,500 230
4. UNVR  Unbever iIndonesia ThE. [3] 1 ZEE00 Z7r200 1202 25100 1205 25000 1230
55 HOUSEWARE
1. KDE1  sadwwong Seta Indusirisl The. [5] . =5 320 10 a0 120 34z 2530
Z. Gl Kedsung Indah Can Thik. (2] 1 ZEE 30 1323 2BE 1202 rm 1230
3. LFT Langgeng Makmur industr TEE. [3] F =5 s 1204 HE 1230 15 1230
53 OTHERZ
8. FROPERTY, REAL E3TATE AND EUILDING CONITRUCTION
61 PROFERTY AND REAL E3TATE
1. AFLN  Agung Podomons Lamd Tk 3] 1 245 =0 1202 20 1223 15 1230
Z. AZR1  Alam Suler Realty Tok. (3] 1 475 530 1203 438 1224 430 1230
3. BAPA  Beskas! Agrl Permuia TEE. [2] . T oA B2 1227 =] 1230
4. BEST Bekas! Fajar industrial Estabe ThE. [3] 1 3=E 455 1230 3EE 1211 44z 1230
£ BCIF Buwmi Ciira Permal Tbk. [5] 2 420 485 1227 418 120 425 1230
& BFP Bruwanatala Indah Femal Thk. [5] . -3l 4 1209 BE 12MT =0 1230
7. BXDF  Bukk Damo Property Thk. [3] 2 ksl &0 13T ™ 1 =0 227
& BMEL  Zenbu Chy Thi. [2] 2 173 181 1202 157 1230 157 230
2. B3DE Bumi Sepong Damal Thk. [2] 1 1.3=0 1450 12103 1230 1227 1250 1230
10. COWL Cowel Development Tok. [3] . 405 430 1224 4ps 120z 4 1230
11. CTRA  Clpuira Development Ths. [3] 1 T3 &40 1202 TOO 1203 =0 1230
12 CTRF  Ciputra Froperty Tok. [2] 1 &10 E50 12113 500 1230 =] 230
13 CTR2  Cipuira Swrya Thk (3] 1 1210 1530 1202 1350 1223 1310 1230
14, DART  Duta Anggads Reaty Thk. [2] 2 458 4TS 1212 410 1230 445 1230
15. DILD indland Devalopment TES. [5] . 3z0 330 1202 /s 1224 s 1230
15 DUTI Dwia Pertwl Ths. [3] 2 4. z00 4475 12720 3,500 42M0 447 1230
17. ELTY  Bakrelsnd Deveiopment Tbk. [2] 1 e o 1230 S0 12730 =0 1230
18. EMIDE  Megapoifan Developments Tok. [3] . 1= 130 16 11 1230 m 2530
12, FMIl Fortune Mate Indoneska Thk. [3] . 33s =S 1230 33 1208 3= 1230

Index

090
1200
S50.000
12131554
24 5524
144081
2T AR
1z0es0
0000
895231
ST

Tis3=
#1218
1167216
133128520

=250
ZEEZ
3373

Market |

Cap.
{smmion Ap)

54,743,405
244,000
474,188
3,276,860
55,553,503
4,233,600
78,B5T
104,400
10,500,000
o7.314
55,488
14,525,000
201,798,063
198,020
33%,350
2,352,653
15¢,350,000
353,816
139,725
37,260
215,831

234,630,882
204,753,753
4,407 854
5,445,247
43,678
4754 508
50,612
72502
585,202
4.508,314
25T A%
2284
11,374,362
3,813,000
2.592.313
1,397,515
3,265,244
8,278,750
2,176,056
37,850
1,047,585

REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
r— valus|  Frea r— valus | Frea.
[Theu. anr) | pmman Ap) ) 3' (Thou. snr) | (Mmmon Re) ) i
105565 1EIEEIE  T44E 3§E2538  3DE23E T4ESE
424 Een & 1 az4 824 & 17
1227 20 1ose 1 18,083 3gEE 107 1
457 4422 2730 18 £8,407 D 2734 18
107TIE3 13008SF ST 13 1230731 1880TSE 013 18
g 1877 "o g 1,077 "o
1211 17 14 17 1243 183 137 17
BITETE  45ESE4 14T T MO0 14IOSE 4R T
osn 152 11 3 1,027 z 2
17003 s2ET1 1513 1 apen  mEm 183 48
Mme  weres  mam wm:  seamE  mem
as 21 7 1 as e 7 1
145 4z 53 14 145 s 52 14
ER 17 L EH 384 EER
MEEE WEME 12308 I|EID WA IDAm 15
15257 EE 24807 g1 nE:
452 172 ™ 13 10,083 3,001 75 13
s22 14423 15 17 s22 14428 158 17
14243 152 3381 48 14303 3§74 33 1
1RIOETE  TASETEE  AZER 19280280 10624885 424672
1144498 S4SEEM 31163 E508EED £ 185551 31ZIn
384 sagzz T7s4 15 423Sm se2rs TTER 1
1503323 TEEDST DA 15 LESEST  BDOSES  iDsmi 48
28 21 m o7 EEE e 1 17
WEDT 125814 10T 18 1438 40044 11000 18
as=m 1mes1T MnET 18 42433 2Esam 103To4s
1028 313 H: 13 10288 513 M3 13
17088 1258 = 20,153 1,438 107 10
TIMTES  1Z37EE I074T 18 1621238 JESSES IOTES 18
WIS 413885 1553 18 IIE3M 444397 1S8R 18
4TIMT 2431 24245 18 A4TOET  M4S0S 34247 18
STR4s 433308 1ETH4 15 EIZEM 4ETSSD 1ETE1 18
181588 1021 ETED 18 ATREEN MZDML ETET 18
B2sEn 1DS1 EE1T 48 B5443  13EOSE EA4E 15
1853 b 151 14 1853 758 151 14
174,781 s43% mE13 15 ATEDOE s3387 RS 18
132 &m =« 132 £on = o«
148 ] 4o zmaimE 8,37 EYRE
1,178 13 14z 17 1,178 135 14z 17
12008 Eees EEt 15,005 5588 EET
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3. BALIC INDUSTRY AND CHEMICALS IETEBEETE  JOTEEE TALTIZ ETOBER TEILTET B4l ITIER g

31 CEMENT 205,168,288 EETE4E TAIZTIE 414 TOE. 461 5599202 141,787 ;
1. INTF  indocement Tunggsl Prakarsa Th. [5] 1 2450 7300 03MT 21,550 034 23375 0328 935000 5,045,731 L= 17810439 0718 20 82,754 147,053 SoE0s 20 ;
2. BMIBR Semen Batursja (Fersero) ThE. [2] 1 T3 472 D3Me 355 0343 43 0328 TTA43 4242277 32T 13072 19526 20 322442 135,131 19848 20 =
3. BMCE  Holcim Indonesia Thk. [2] 2 2455 1530 034 2425 03m3 2,760 0328 3333333 21,145,504 59,304 18057 9331 20 63,582 172333 9355 20 E}‘
4, EMGR  Zemen indonesis (Persens) Thk. (2] i 15000 47400 03M7T 94600 030L 15800 0328 5497585 S3.T1E0E 213955 33TeANE E1.585 20 3T 43 3743536 E1.774 20 [y]

32 CERAMICE, GLAZE, PORCELAMN 16805521 134,753 11z408 14277 121,607 151,506 14309 »
1. AMIFG  Asahimas Flat Glass Tok. [5] 1 TOoO 7,900 03328 6,750 032 7100 0328 9T 3.0=1 400 =7 zorz 122 13 257 zan2 132 13 E
2. ARNA  Arwana Clramula Thk. [3) 1 e50 950 0328 BOS 038 ) 0328 E422EN 6,937 852 127 oos 102041 132 20 173,858 147,555 13328 20 A
ERLE infkeramik Alamasr industd Thc. [2] 1 17 112 0303 57 0an7 jlec) 0328 14533 5.2 1z=0 134 =z AT 1350 134 fro- . 9
4 KiAZ  Keramika Indonesia Assosias] Tok. 2] 2 1z0 150 0324 142 0320 142 0328 418 2224435 4350 B85 ¥ 0 4,380 = =2 0 a
5. MLLA  Mila Industrindo Thk. 2 so0 515 03106 453 0306 so0 0328 g3 651,500 1718 =) 132 20 1,716 58 132 20 E:
6. TOTO Swrya Tolo Indoresia Thk. [E] 2 TETS 7975 03M3 7200 O34 7.0 0328 12400885 3814272 -3 =) B on E& 548 g2 n E
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Table Trading by Industry

Industry Classification | Stock Mame

33 METAL AND ALLIED PRODUCTE

ALEA,
AL
EA
ETON
CTEN
GDaET
IMAL
Ie=ar

momon e w b

10. UNIC

Alakasa Industrindo Tok. [E]
Adumirsc Light Metal industry Th.
‘Baranaceniral Bajatama Tok.
Betonjaya Manunggal Tok. [2]
{CEra Tubindo Tobk. [2]

‘Gunawan Dianjaya Siesl Tok. [3]
iredal Aduminium Indusiny Th. [3]
Bzl Plpe Industry of indonesia Th. [2]
Jakara Kyoel Siesl Works Tes. [3]
Jaya Farl 3%eel Tok. [E]

Krakatay 3beel (Perserc) Tok.
Lon Metal Waorks Thk. [3]
LUonmesh Prima Thk. [2]

Fedat Timah Nusantam Tek. [3]
Felang| imdal Canindo ThE.
Tembaga Mula Semanan Tbk.

Barko Fackc Tbk. [3]

Bud Starch & Sweestener Thk.

Dwia Pertiw] Nusantars Tok. [2]
Exkadhara intzmational Tok. [2]
ERerino Waranatama Tk,
infarwiaya Inbernasional Tok. (3]
Borinl Agro Asla Corporinda Tbk. [2]
R0 Ackistama Tok. [3]

Chandra Asrl Fefrochemical ToE. [2]
Uinggul Indal Caraya ThE. ]

35 PLASTICE & PACKAGING

. AEEL
. ARF1
AFU

33
2

wom -

10. TALF
1. TRET
12. YFAZ

Alam Karya Unggul Thi.

Argha Karya Frima Industry Thk. [2]
Asisplast indusiries Thi. [3]

Berina Th. [E]

Liofe Chemical TRan Thk. (3]
Champion Fackc indoresia Thk. [2]
Imsdiopeoly Bwakarsa Industry Thk. [2]
‘Sekawan Intiprama T, [3]
Siwanl Makmur Tok. [2]

Tunas Alfin Thik.

Trias Sentosa ThE. [3]

Yanaprma Hastpersada Tok. [2]

36 ANIMAL FEED

1. CPIN
2. JPFA

Charoen Pokpand indonssia Thk. [E5]
JAPFA Comfeed Indoneska Tok. (2]

L I N B I ¥ I N R R TR R Baas

[N

B T e

R T L B T T T

PRICE

12,900
7.0
185

2,000

2535
1250

4138
1555

High

1585

4,500
105

183

Zars

250
1815

4500
1.5

Date  Low Date

03M3
0328
03m3
034
0326
03Ms
o03Me
03Mo
o3ny
o3ny
031
0320
o3Mz2
o03Me

03m3
0310
03m3
03zs
0328
o3y
03m3
0325
o3ms
o3ms

034
03zs
0320
034
o3y
0326
o3ms

032y
03Ms
034

o3ny
o3ny

260
1,150

4,600

260
165

B2
am
485
1,500
7.300
165
142

410
an
240
1,500

2,240
1,780

55
430
o

3596

3,550
1,400

oans
oan
gara
oans
o
il
nE k]
03ms
oazs
Oame
gara
o3zn
Oame
agr

oazs
hEL
a7
Oame
LEGE]
oas
oaza
oas
oaza
036

Qa4
oazs
Oams
oazs
il
il

EE]

oan
oanae
Qa4

oazs
oazs

500

;s

405
m

3,995
1410

ouke |

03MsM3
0328
0328
0328
0314
0328
0328
0328
0327
0328
0328
0327
0320
0328
0328
oxoT

0328
0328
0328
0328
0328
0328
0320
0325
0328
03me

D4mer3
0324
0328
0328
0328
0328
0328
03me

oMM
0328
0319
0328

0328
0328

IEd4594
59375
45225
SE9E3
10Tea

17aTis
[
TEzETO
101383
S3s538
24789
S5.73E

13313
SToez
132583
1.0me3s1
5000
25455
1424553
s.407
105354
5924

132638
98933
45533

ITET
Z7E03

1959345
47143

119333
15303

iozs3z2

185513

113784

1214853
3BEAST

Market | REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
cap.|  volme valos|  Frea Volume value|  Frog.
pumman Fip) | (Theu. 2hry | mamaon Ra) [ ;' heu. enr | (umson Az [ ;'
18IS GE4ESE 3OS ETT BaTIs3 41588 ESEIS
sz - - - - - - - -
124,300 #7 11z B2 1 a7 18 s 1
IE0B000 18I7EE DRI SO030 30 15046 231ES foOM 0
105,000 sz 3 14 18 g2 3 14 18
3581708 o1m 045 11 7 EX z 1
Tre0m 12715 175 z7Es 2o 15718 170 z7ER o
FEES 287 sz o1zEmoas 2867 mr 0 1EEmos
1280383 ITR4ED 4ETEE 10338 20 455SEE B e
10,500 B 44 ER g nas ER
3280 13782 1526 3411 0 13788 136 3411
B124135 183113 BRASr 8483 30 IDEME  111ET B 0
sz02m0 B 72 o oE g 72 o oE
omen ] = s s 3 a0 s s
szmpss zam 4188 a0 20 2288 413 Bm3
1508 54 1 s 6 2888 438 1o 16
14sae - - - - - - - -
14051428 1303 Trm apa3 13325 B3 aoss
2373054 arsz 1050 s o 8753 303 w0
smsm 1512 185 1e0 18 1512 128 10 18
135101 1544 a2z 4z 18 1585 525 423 8
23823 4,104 1738 EEER 4104 1,730 ER
8 EES w1 RER EEE 1 RER
45345 1473 2 s 20 1473 5 ms
1757501 14 7 " a 1 = " a
101,000 z oo noE 2 oz =7
a1 4m2 B 1453 EYER Ba4 1518 =0
saz 3 B 1z 2 253 a3 ER
4445571 EEE IRE=TR P 21,288 Nz 3
70,158 - - - - - - - -
s100m 4 3 L a3 # L
2500 1,084 '.r1 EEa T 1084 £ =318
M3 80 2282 1122 123 13 3084 1438 134 13
ez 1134 120 LR 1,154 120 o3
EEEE 1057 12z e 18 1057 =S 2
smass a0z BpET 27 20250 sper oz
107.400 e 1E11 41 4 e 116 41 4
Epe - - - - - - - -
s45.141 1330 e ™ o 1520 a4 T
aTazas zp51 B EERRE 2081 = 1o 13
414,160 ERS 13 15 2 ENE 153 s 20
BESENEID 13I8 1334 STTES 1328217 1Mz smEm
SESIDOND D0 E7TO 51355 20 IMG4E3  S114T1 f2mE oo
1SOEIT EESD 41055 1aO7E 0 8775 1IEATE 1m0
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Table Trading by Industry
Industry Classification | Stock Name

3. MAM Malindo Feedmil Tok. [2]

4. 5FD  Zierad Froduce Thi. [2]
37 WOOD MNOUSTRIES
1. 8Ll BLJ Giobal Tok.
2. TIRT Tiria Mahakam Resourtes The. [3]
38 PULF & PAPER
1. ALDC  Alkndo Naratama Tok [2]
2. FAEW Fajar Surya Wisess Tok. [3]
3. INKP iredain Kiat Puip & Paper Thi.
4. INRY  Toba Pulp Lestar Thk. [5]
5. ¥ER1  Kerias Basull Rachmat indonesia Th. [3]
6. BFMA  Suparma Thk.
7. TKIM  Fabrk Keras Tiw Kimia Th.
33 OTHERZ

4. MIZCELLANECUE INDUETRY
41 MACHINERY AND HEANY EQUIFMENT
1. KRAH  Grand Kariech Tok. (2]
42 AUTOMOTIVE AND COMPONENTE
. A3m Astra Infermational Tok. [2]
Asira Oloparts T, [3]
Iredo Fordsa Tok. (2]
Goodysar Indonesha TEL. [3]
Gajah Tunggal Tbk. [2]
Iredormiobll Bukses Inbermasional Tok.
Irsdcspring Tk [3]
Miuitl Prime Sejahiem Tek. [3]
Miuitizirada Arah Sarana Th&. [3]
Mipress Thk.
11. PRAZ  Prima Alloy Steel Universal Thi. [3]
12. MM Zsiamat Sempuma ThE. [3]
431 TEXTILE, GARMENT
1. ADMG  Foiychem Indonesia Thk. [3]
Arpo Panbes Tk, [3]
Century Textle Indusiry (Ser B) Thk.
Century Textle Indusiry (P3] Tok.
Eratex Cjaja Tok.
Evwer Shine Textle Indusiry Tok. (3]
Fansls Indo Rescurces T, [3]
Irdc-Rama Synfefics Tok [3]
Apec Clira Cenfieriex Thi.
Fan Brofers Tok. [3]
Asly FacHic Fibers Thk.
Ricky Pulra Globalindo Tok. [2]

1
2
3
4, GOYR
5
B
T.

8.
a.

10. NIPE

. INDR

. POLY
12. RICY

Baas

[ A TR T T

B T T

[ I e T I P A

PRICE

&7
1530
1370
1.000

1525

3z

6,950
3505
Z,150
18,500
2,120
5235
2,700
527TS

218
1.150
5,000
6,550

High
3T
&1

74

&7
1525
1530
1,000

53

30

1,720

3ar

&,000
4025
ZA00
19575
A5
5250
750
335
ERh]
oS
4,000

=1

453

m

Dats  Low Date

031
034

03m3
03

o3y
03ng
0328
032s
031
034
o3y

o3z

03Mg
o3ny
o3ny
03m3
o3ny
03
0326

031
03m3
034
0328

o3ny

o3ny
o3y
03
0328
034
03m3
03M3
03Mg
o3y

3,270

BT

B35
1,585
1,355

Bs0

T
1,570

m

6,725
3,515
2,100
fg,000
2,050
4,500
2,570

3
273
183

3,455

oazs
oara

o
oazs

Qa4
oag7
Oame
oazs
oazs
agr
0as

ozos

Oame
Oame
a7
il
0as
oazs
oaza

il
oazs
oas
Oame

il

oan2
oazs
o
oazs
Oame
oanae
EE]
oazs
Oams

650
1,610
1,490

aso

2Mm
1,620

e

I rd
4,000
2,100
19,000
2,125
5200
2,700
5375
s
I
193
4,000

xae
1,150
5,000
7.0

abIBEHY

0328
0328

0328
0328

0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328

o3z

0328
0328
o3ny
0328
0328
0328
0328
0224
0328
0328
0328
0328

0328
1=y b
122200
o3ny
0328
03
0328
0320
032y
0328
0328
0328

11450

52TIoaE
3|17 IES
81730
1520000
417450
95103
oz =T
120518
2397
puredny |
io=Es2
ZETI1MT

Market | REGULAR MARKET TOTAL MARKET
Cap. Viodume Walue Frag. Woduma Walus Frag.
(mon Apj | (Thew. 2hr) | (EEon Ao} >y i [Thea. 3hrj | (sEson Ap) =y i
5551125 52433 183,585 1740z 20 53,304 IR 1743 20
458,338 935531 1.3 10z=E 20 S43 675 51,7 1038 20
Fra -] 8110 53z 1047 8,522 240 1045
20,909 6025 47 g3 18 55 47 g3 18
sosE9 ZoEs s e 20 2457 11z 210 20
16,580,574 34535 241,558 3248 293,855 ZEEETI 3,293
357,500 §5332 S5957 5534 20 85378 55563 5537 20
3,959,401 2577 4,160 &73 20 2,550 4,150 &74 20
8,151,785 118313 17352 oa7Te 20 126972 125241 10205 20
1170412 1521 1452 o= 7 1.703 1514 s 7
434 400 12574 £33 53 17 62,585 3,188 =0 17
o901 12857 2,767 4535 20 12,762 2,788 4532 20
ZATTA9S 1855 30m ™ 20 1865 30T 73 0
ITeER 18R TEDE 4T BEIN BT e 4811488 0 @RE e IEOTI
306,595 6535 2053 1002 5,536 2053 1002
306,555 5,535 Z053 1002 6,536 Z053 100z 20
352,084,753 1.2z459 B.457,000 131,053 1478550 10007277 131438
Z5E, 555 204 102721 B0 ETZ 93,71% 20 1,300,524 951127 Sz 20
19278932 49593 191,20 14353 20 52232 200,59 14405 20
S45.000 oo oz1 1 1 060 1 z 2
Tre,000 = 45 iz 4 B9 1240 M4 s
T.AQE 200 53,743 121255 18723 20 S5872 128242 18,734 20
14379448 B714 34.2ET 2T 20 8,259 4245 935 20
1417500 ITe 1005 IEE 20 527 1412 IET
11204 - - - - 10 43 1 1
et e d ] 3233 TEM THE 20 23,558 7.0 TST 20
414,720 32033 9501 153 20 33523 991 1532 20
12530 2205 433 1245 17 2305 451 1248 17
5. TS86TS 1512 S450 1o0mz 20 1512 S450 1o0mz 20
13538547 2598553 SZ5035 E5.525 2451548 SE4.011 254
B12E39 o3 6459 s 20 30,142 E.528 25 0
3= e - - - - 5 03s 3 2
3zs00 - - - - - - - -
6,950 ozo 2 z 2 020 2 z 2
40,204 114 v 81 12 114 E 81 12
443348 1 o=z 1 1 1 oz 1 1
521074 L 2 9 1 5 2 9 1
SE2 742 4 30 o 4 24 0 o 4
E2533 E= 11 = 12 59 " = 12
e eBEE9 ITET 13453 20 E5.837 ITE4 13485 20
21743 6,705 ear 1 20 10873 B3 59 20
1055E3 1202 199 1= 18 1,208 195 1= 18
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Table Trading by Industry

Incustry Classification ! Stock Mame
13. ERIL Bri Rejekl lman Tk,
14, Z3TWM  Swnson Textle Manufacturer Tok. (3]
15. ETAR  3tar Pefrocher T [3]
16. TFCO  THco Fiber Indonesia ThE [S]
17. TREZ Trizua Intemaafional Thk. [2]
18. UNIT Musaniara Intl Corpora Thik. (3]
19. UNTX  UnBex Th. [5]
44 FOOTWEAR
1. BATA  Zepatu Sats To. [2]
2. BMA  Frimarindo Asls Infrastruchure Th.
45 CABLE
1. KB Bumi Indo Kabel Thi.
2. JECC  Jembo Cabée Company Tbk. [2]
3. KBU I Wire: amd Cable ThE. [3]
4, KBLM  Fabelindc Mol Thk. (3]
5. BCOO  Suprsme Cabls Menctsckring & Commerns Tek [5]
5. VOKE  Woksel Elsciric Thk. [2]
4 ELECTRONICS
1. FTEN  3af Musapersada Th&. [3]
45 OTHERZ

6. CONEUMER @000 INDUSTRY
51 FOOD AND BEVERAGES

1. ADEZ  Axasha Wira ind=rnational TE&. [3]
2. NBA Tiga Filar Sephiera Food ThE. [3]
3. ALTC  Tr Banyan T Thk. [3]
4, CEKA  'Wiimar Cafayya Indonesia Tk, [5]
5. DAWD  Davormeas Abadl Tok. [3]
6. DLTA Deka Djakarts ThE.
T. ICBF Iredofocd CEF Sukses Makmur ThE. [3]
8. INDF  imdofiood Sukses Makmur Th. [3]
9. MLEl  sbuitl Bintang Indonesia Th.
10. MYOR  Miayors Indan Thi (2]
11. F30N  Frasidha Anska Maga Tek. [2]
12. RGT Mippon Indosarn Compindo ThE.
13. EXBM  3ekar Buml Tbk. [E]
14, BELT  Sekar Laut Thi. [2]
15. ETTF  Siantar Top Thk. [E]
16. ULTJ Uirajaya MIk Incustry & Treding Co. Tok [3]

52 TOBACCO MANUFACTURERS
1. GGRM Gudang Gamam The.
2. HWEP HM Sampoema Thk.
3. RMEA  Bentos Intemasional Investama Th.
4 WK Wismiak ind Makmur Tb.

[N T Y I R

B R

B I R R R . I B I R ]

==
2500

157
4500

&3

-3

=

T=0

-y ]

2530
183

4700
1020

o3

235
pede i)

1,500

350,000
11,300
TA00
1,050,000

45,550
£9,900
530

034
o3ny
0328
0328

034

0328
032s
032y
031D
03Mg

o3ny

031
0328
03Me
03
0328
o3ny
o3ny
0328
o3ny
03
031D
03Mz
034
0328
034

0328
031
0328
031

4,100

oana

aazs
oaar
o4
oazr
oamq=

oan7

aazs

345,000
9,950
5,500

1,050,000
28,500

1,030
550
70

1,780

3,500

43,500
68,025
510
740

aazs
0amas

a7
aazs
aazs
a4
oane
Oame
oa
a4
oazs
0amas
aazs

oazi
oan2
03azs
oazs

i

43400
59,000
530

oute |
0328
0328
0328
0325
0328
0328
1021

0328
09M5M3

112233
0328
0328
037
037
0328

0328

0328
0328
0328
0328
03meM2
0328
0328
0328
0328
0328
03
0328
03
0328
0328
0328

0328
0328
0328
0328

Index

Szso0
18541
45000
13597
133333
1)
ZE0.847

12451382
E5593

193
212210
s x )
ST
2,781.290
E7.143

15342

iors3z
ZE0.T
ZE9.730
145142
145548
41243508
187210
1249583
E9426.T52
E0055T1
15500
433333
E05.555
14233
14772M
1501005

1527805
13,520478
4145458
113848

u-ut| REGULAR MARKET TOTAL MARKET
cap. Volume Value Frag. Wolumea: Valus Frag.
(emson Ap} | (Thou. 3hr} | (eMlon Fp) e ;' [Thou. 3hr} | (sEson Ap) (] ;'
442TEX1 1312011 424741 45540 20 154,168 452506 45517 20
54,308 108 == TER 1D 3,065 8 TEE 20
240,000 £I03 310 TIH 98 7,751 ar4 TER A7
2EEIE4E 33 13 T 5 BS7.50 E55.850 | 1
401,113 144,247 47T 1548 144,247 54775 1548 20
25358 141 43 128 15 141 43 1E 18
IEESD - - - - - - - -
1,308,200 E34 B14 =31 534 514 =31
1,245,000 534 B14 3z 18 534 514 1 18
50,200 - - - - - - - -
3737723 55348 0,350 B2 E73,672 T2EEI B34
281530 - - - - - - - -
423,350 54 1817 ERET- 534 1547 ERET-]
&7 45 339 T.7ES 4531 20 551,723 E0.058 4533 20
175,550 = 4 1= 07 25 4 1= 7
ETHEST el 347 143 15 B0 347 143 18
15554 11251 10EET 1388 10 11,251 10857 1388 20
157 EER &7 7 S 1 B =7
157 EER &7 7 = 14 3 B 5T 14
BTSN RBAENT  BEITASR 4E1TRE 242500 BTOEATA 4R AT
208067572 EOZEO4  BITHEIE  12E3TI TIEOIE  3EEEEA3 1ZEE34
12210856 TEDE 18077 31518 10 7,532 15,133 350 20
E0I7.550 115458 IZBEIE 1553 20 151,808 307 481 15581 20
1180573 SOETE 7837 om0 20 54,515 30,170 2o73 20
417558 1547 2453 1034 20 1,547 2453 1034 20
EI0,155 - - - - - - - -
A4 E1 2 201 137 2 &0 137
5555153 25125 1038384 40088 20 124778 1318287 40,130 20
B4 087,113 IEEAER 1ESRE0T 44554 20 IEOEE ZOEEITA 44555 20
22585300 m o] B8 14 24 15526 Tz A8
25530440 oS 21,024 1438 18 445 73,304 1512 18
265,400 [:E=] [:RE} 33 0.80 [:RE} 303
] EEE1 £7,056 1,127 20 ToETY TH.342 11,142 20
EDE01E m 13 m B 20 13 m B
17428 3 [:E¥ 33 3 0a4 303
3,275,000 177 38 53 12 177 383 53 42
11,351,341 10,124 42571 T3 20 10,274 43208 T3z 20
ADZEEE055 BSOS 135184 45TEE THESE 1485287 45850
5043547 IR0 131837 45089 20 IOBET 1455084 4530 20
302 427,000 =1 3500 e B0 5550 T 20
3537203 45 128 145 13 248 123 145 18
1553507 7T 30,180 3301 20 43,685 IEATE 3308 20
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Table Trading by Industry

Industry Classification | Stock Mame

53 PHARMACEUTICALS

3.

10
11

Nomoin ok Wk

DVLA
INAF

. 2Bl
. TERC

Darya-Y'ara Laborabora TEk. [3]

Imdofarma [Fersens) TEE. [2]

Klmis Farma (Persero) Thk. [3]

Kalbe Farma Tok. [2]

Mierck Thk [3]

Fyridam Farma Tbk. [3]

Mierck Shamp Dohme Frarma Thk.

Irsdusiri Jamu dan Farmes| Sido Muncul Tok.
Taksho Pharmaceutical Indonssia Tok. [2]
Taksho Pharmaceutical Indonssia (P3) Thi.
Tempo Ecam Fackic Thk. [2]

54 COEMETICE AND HOUSEHOLD

1
2
3
&

. MRAT
. METC
. TCID

. UNYR

Mustis Ratu ThE. [3]
Miarting Berio Thk. [2]
Mo Indonzsia Thk. [2]
Uniever Indonesia Tok. [3]

55 HOUSEWARE

1
2

3

. KDE
. BT
. LMF1

55 OTHERZ

Hedywung Setia indusirial Tex. [3]
iedsung Incish Cam Tok. (3]
Langgeng Miakmur industn Th. [2]

I R e R Boand

= owh Rd s

PRICE

4T
305
13,900
/SIS

TS

8. PROFERTY, REAL EXTATE AND BUILDING CONITRUCTION
61 PROPERTY AND REAL EETATE

1.

B E

11.
12.

13.

15.
16.
17.
18.
13,

Nomon kWl

SREE

AFLN
Agrl
EBAFRA

DiLD
oum
ELTY
EMDE
FMIl

Agursg Fodomons Lamd Tok. [3]
Alam Suiera Reaity Thk. [3]
Bekas] s Permula TEE. [3]
Be=kas] Fajar indusirial Estabe Thk. [3]
Bumi Clira Perrmal Thk. [2]
Bruwanatala Indah Permal Thk. [2]
Buik Darmo Progerty Thk [3]
Benkul Clty Thk. [3]

Bumi Serpong Damal Thk. [5]
Cowel Development Thk. [3]
Tipura Devsiopment Tok. [3]
Clpauira Property Tbk. [2]

Clpauira Surya Tok. (3]

Duta Anpgsds Realy Thk. [2]
indland Development Tk, [3]

Duta Pertiwl Tok. [3]

Bakreland Development Thk. [2]
Miegapciltan Developments Tok. [2]
Forbunes Mabs Indonesks Tok. [3]

[ I T R T R T ¥ T ' R Ty T T R R

g
575

11z
430

Z,950

]
1425

18,000
31,350

410

-]
T=0
535

7=

1750

-
1215

Dats  Low Dabr  Clote

03m3
0328
032y
03Me
032s
032y

03
0320
o3ny

032s
03
034
034

0328
03Me
032s

03Me
03Me
03m3
03Me
0328
032y
0324
03Me
o3ny
0328
03ne
03Mg
0328
03Me
03Mg
031
0328
0320
0328

2,030

305,000
3,020

450

12,500
27,535

360
as7
195

1,450
499
S50
730

1,570

oazs
L
OamsL
o3
oo
oanz

a1

Q3za
oz

a3aza
aazs
oazr
o321

oae
OamsL
o34

oamd
oam=
aazs
Oam3
OamsL
oaa
oazs
Oam3
oam=
o2
hELIE]
Oam3
Oam3
oamd
OamsL
Oam3
oazs
oafo
aazs

2030

1485
199,550

2300
BaT
10,500
305,000
317

4z5

13,500
29250

SRR KRR

1=
1535

1,160

114

oato |

0328
0328
0328
0328
037
0328
Lh Ty 3
0328
D4mam
0320
0328

0328
0328
0328
0328

0328
0328
0328

0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0328
0326
0328
0328
0328

1422501
25,309.211
142080
i |
145850
100000
Z9MTE1S
SES S04

T4E15
4054
132495
149,746,583

S7.000
9535
30351

TTEM
SEEEET
40857
332353
481818
35 eI
=Rt
1zzo7
3202
425523
E47E
11257

121088
TSI
437454
1030s
45600

Market |

Cap.

(mmon Ap}
10,546 555
2273500
EOT ASE
4,535 500
E5.672.054
4478550
TEAZZ
104 400
12,575,000
T34
TS 450
14,285 000
I3 420,450
207,550
321,000
274400
22377500
405 528
157,140
kL) 1
= R ped

02 ERE.TIT
IE4 450 554
5.501,755
11,891 400
40,359
S440435
TET EES
0773
519,357
5,552,540
28507 559
2,703,524
17,592,347
5,104,500
4742278
ZOETEN
4895732
047 500
2,17 0
351,500
1202 552

REGULAR MARKET

TOTAL MARKET

Volumse Walus Frag. Woluma Walus
(Thoa. 3hr) | (eEElkon Fp) [E4] i (Thow. 3hr) | (EmElon Rp)

219459
ar
100,550
138,530
1z2meT2
10

D454

55111

18572
soEsd

5318

4412z
145239
33

14214

IREEREEe
3559,
1584139
ZE93514
21
953,357
300513
B.505
5153
4053847
915574
490,327
E58,551
45T
5381
210
S4s07z
e
B2.955
3032
15204

2518550
04
12,774
111821
1845358
oz
5295

pede
12793565
3215

et
300

18,418,503
12543391
535,859
1,797,320

E19,435
153457
746
3=
TEE 451
1512852
253,681
70354
ZE0E2
120255
1405
3.4

3148
335
Td3

0,242
o3
o7
10573
100,300
47
£.310

47525
E,143
183

s538

719,953
30535
4314

133
3.7
15,054

1385

S90
53,343
45,650
E5,041
31,543
1T s
11574

33,338
=
5114

HAiB oHHHHEHBEHGHHEESIHS

2,354,824
=7
101,260
140,408
1431485
50

8,714

§11,682.86
2
F2B3s
22132
458
B8.558
1,507
47568
14829
233
31
14,294

I2841,838
27573534
2,071,456
2,566,757
n
1.11&.108
309,743
.06
5,358
4,085,875
1,088,155
430,347
677,349
342,453
74043
213
541,882
76
1,289,565
32832
18,204

24T BE
330
18,574
112215
2057, TEE
17206
5,325
sze8E1
553
25,043
1400155
st

ZA1E
19516
1377944
3215

10598
3,000

21230442
13,528,145
553,957
1554302

To4 448
153,562
T4E

3=
TEOLEAD
1,785,918
&35
741,508
ZEEET
184275

Frag.
| "=k
20485
17
sz0 20
10584 20
100433 20
2 13
8911 20
23T
13 7
g 20
48259
0oz 16
43z 20
135 17
47550 20
[-REL]
183 17
148 12
SE3=E M
BEF 1688
TZ1.451
WEsz: M
435 M
133 17
3933 2
15085 20
138 20
221 19
83359 M
49530 20
es 04z 20
31909 20
1755 20
11897 20
T H
3334 M
) 7
£814 0
214 15
1™ 20
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DESEMBER 2014

31 CEMENT
INTP
EMER
EMCE
EMGR
WTON

oWk

1. AMIFG
2. ARMA
3. KA

32 CERAMICS,

3. BAZIC INDUSTRY AND CHEMICALER

Indocement Tunggal Prakarsa Thk. [5]
Zamer Baturala (Fersarn) T [3]
Haicim Indonesia Tbk. [5]

Samen Indonesia (Persen) Thk. (2]
"Wijaya Karya Beton Tbk. [5]

GLAZE, PORCELAM
Asahimas Flat Glass Tbk. [5]

Arsana Chramulis Thk. [2]

Irskemamik Alamasr inckstr Tok. [5]

24575

ZITS
15,000
120

TATS
215

5,725
413
2355
16,200
1325

BATS
930

12m2

12m2
12m2
1230

1229
121
1205

22,500
366
2155
15,350
1,175

7150
B30

1216
1216
1216
217

217

80

112

1230
1230
1230
1230
1230

1230
1230
1229

1./000.000
E5.03E
2538 EE0
553TA3E
0339

s
5313138
15733

FE1LET A4
219,343,915
92,030,792
3,748,155
16,743,437
55,050, 524
11,330,107
16,501,353
3,453,700
B3ET.045
93,353

A2 400 580
1,330,544
S5.993
45114
o717
114 508
07T A0S
41,124
4481
32114
1385

BARE LT
4,558 504
1380, 705
95,353
242282
1.889,105
1.010,148
5018
34,720
8508
14z

180510
45572
16,358
15081
62,155
41,033

80ET
2235
4525

1z

HEHEHEH

EHH

18,258,505
1,384,635
59,565
253,070
125,728
123,648
812,228
130,510
4,822
120,628

1355

18872718
4,599 577
1472007

102598
o7 .08
2004124
1018470
145,340
3972
104,553
142

120,243
45054
15,384
15111
62,239
41,055

811
2239
4815

1z

HEHEHEH

EHH

e | FLOZ HIEWID30 'SOUS
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Table Trading by Industry

Incustry Classification | Stock Mame

4, A3
5. MLLA
§. TOTO

Keramika Indonesia Assosias] Tok. [2]
Muila Industrindo Th.
Burya Tolo Indoresia Thk. [2]

33 METAL AND ALLIED PRODUCTE

1. ALKA
AL
A
ETON
CTEN
GDaT
IMAL
8. lear
3

Homook W

0. UNIC

Alakxsa Industrindo Tbk. [2]
Adumincc Light Metal Indusiry TeE.
‘Baranaceniral Bajatama Tobk. [2]
Eetonjaya Manunggal Thk. [E]
A Tubindo Tok. [2]

Gunawan Dianjaya Skl Tok. [3]
iredal Adurminiue Industry T, [3]
Bzl Plpe Industry of Indonesia Thk. [5]
Jakara Kyosd Steel Works Tok. [3]
Jaya Parl 3wel Tok. [2]

Krakatyu 3tee] (Persens) Tok. [2]
Uon Metal Works Tok. [2]
Lionmesh Prima Thk. [3]

Feiat Timah Nusantara Th&. [3]
Felangl indsin CTanindo Th.
Tembaga Mula Semanan Tbk.

Barfo FacHc Thk [2]

Bud Starch & Swesherer ThE. [E]
Dwta Pertwl Nusantars Tok. [2]
Ekadharma infzmational Tb. 5]
Elerimdc ‘Wahanasiama Thk.
Inkarwjaya Inkzrmasional Tok. (3]
Borinl Agro Asla Corporindo Thk.
Iredc Acidatara Tok. [3]

Chandra Asrl Fefrochemical Tok. [3]
Unggul Iredal Cafaya ThE. [E]

35 PLASTICS & PACKAGING

AEEL
AXF

-

i

. TALF
12. TRET

Adam Karya Unggul Tok.

Argha Karys Frima Industry Tok. [2]
Ashpiast Indusiries ThE. [3]

Berina Thi.

Lo Chemical Than Tok. (2]
Champilon FacHc indoresia Thk. [2]
Irpack Praama indusir Thk.
Irsdopely Swakarsa Industry Tok. [2]
‘B=kawan Inbpratama Tek. [3]
Siwanl Makmur Tok. [2]
Tunas Alfim Tok.

Trias Senfosa Thk. [3]

[P

L T T R ¥ I ¥ N ¥ S ¥ R T Ry W Py

B I R R T T e T )

=3

10,100
7o
133

8,500

1
413
47

1510

=
4,000

k]
1]
6,000
135

E1H]
9,300
7o

143

183
9,500

z550
il

3000
1815

1oz
740

33T
7o

473

530
320

1212
1212
12118
12118
1211
12730
121
1211
1210
12111
12125
1215
1210
1210
12123

12111
121
1219
12111
12129
12116
1219
1210
1215

12129
12115
2m4
12115
12115
1219
12115
12730

1209
12M0

5,200

B,100
5,250
125
142
8,800

i1
350
450
250
Hs
2,500

2,500

1,600

700

75

B85

4,300

291

450
352

12m
1230

12147

1216
12m
1210
12ms5
12m2
212
1216
1201
12m3
12ms5
1247
1216
i2m8
1224
i2m2

1223
12m3
1230
1216
1224
1218
1230
1230
1218

1222

1224
1223
1230
1230
1247
1247
12m
1203
1201
1224

3aTs

200

40

5,300
03

Hhgaolks

5

s
&30
-3
oS
o
s
5,100
11
&5

520

oate |
1230 Sz
1230 ETEE3
1223 128055
10 300303
1230 4123
1230 118500
1230 450,000
izig 4429555
12130 4375
1230 83310
1230 E0&ETE
12130 10482
1230 155128
1230 sToEs
1225 SE2 455
1218 9553
1230 4123
1224 4815
1223 ET3TE
1230 11885
1230 ETh-cl
1230 114832
1230 1307372
1230 2141z
1229 Z3EES
1230 1575047
1230 R
1230 135354
1222 SozsE
D4maen3 132838
1230 ple=F -
1230 E7.500
1230 g
1230 T E03
1230 oEEEz
1230 124211
1230 S5238
12130 453854
M3 15303
1212 131548
1230 IIEETS

Markot |

REGULAR MARKET

TOTAL MARKET

2,134 578
B2 575
353,112
16,787, TE2
91,350
o=t
534 500
o720
4241 553
E44 200
110,220
1710288
10200
181,500
TES0ETS
453743
61,520
BB
50,540
174 457
18413342
2114 502
435,593
118289
350,859
51,757
43,085
2313008
301,000
9,550 558
§13,330
18506 2%
785
ZE4.400
121,500
4E5.450
S0 544
305244
2455 055
T4TAZ
11,160,000
S5552
TO3, 785
1057040

1.0e7
s
T4
1251535
13035
ZEnEsz
45

4
175456
B33
@orsm
14,578

21z 599

1508

307
34z
455,307
BETS, T35
ZE1E
1078

Index Cap. Wedume Walue
{smlion Ap) | (Thow. Shri | (MEson Ao}

147
1.3
o3
=AM
3258
B354
4

3
19,767
0
131825
1088
1o07mss
102004
435

Sl
4573

183T3

2151
4127
A4S 3T 59
1358

35S

Firaig. Wodums WValus
>y 2 (Thea. Shri | sEmon Ap}

157 16 1,087 147
ooz 15 2,054 1.138
73 12 1,183 4.8
1Z8423 2312664 511,056
53 2 13,126 3,283
5533 20 51,252 3,793
® 12 48 24

g 4 4 s
47350 20 175,542 19,525
&5 10 639 20
12477 20 1,554,066 ZEz 508
z420 17 14,578 1,056
12745 20 40,427 e
14501 20 215,412 103,753
114 7 53 425

7T & £ =4
6475 20 35,075 4573
37 24 4

& & B =0
-] 254,848 TET1S
1783 20 TAB3 2865
174 20 31,575 3535
- 1,581 629
1485 20 12718 6,355
= 7 350 a0

41 14 367 &3

5 3 5 13
1533 20 195,723 9,7e5
[ 14,423 53510

= & 11 18
Z2EaT 10,162,815 3,591,700
@ 5 241 1z4
Z400 15 11,443 1032
T4 15 1,610 1.142

3 B 36 =

33T 19 3,078 955
121 8 2161 S0ETE
17214 20 451,877 4458
M®EA4E 20 2524,340 3,529,250
137 10 T.506 3,315
133 20 1,078 355

=

157

o0z

T4
128505

525
5535

47353
5
18537
Z420
12748
14513
114

BATS
3

5,733
1783
1785

]
1485

41

153
&7

ZE9.515

1521
17e21
266,595

133
153

16
19
12

maBlaaoHESIESELnHEE

nHBLwuRE oHEHE

FHNYHINI HIOLE YISINOANI

e | FLOZ HIAWI DI 'SOUSIYLS ATHINGW Xal

154



LOHEW (] JuBlLdopa ] PUE LDUBSSEX

Table Trading by Industry

Incustry Classification | Stock Mamea

13. YFAZ  Yanaprima Hasthpersada Tok. [3]
36 AMIMAL FEED

1.

2

3
&,

CFIN
. JPFA
. AR
. EFD

Charoen Pokpand Indonesia Thk. [5]
JAPFA Comfeed Indonesks Thi.
Mialindo Feedmil Tbk. [2]

Blerad Froduce ThE. [3]

37 WOOD NDUSTRIES

1

2

. B
. TIRT

BLJ Giobal Thk.
Tiria Mahakam Resowrres Ths.

38 PULP & PAFER

Nomonok Wk

ALDD
DA
FASW
INKF
INRL
BRI
KDiE
SFMIA
THIM

35 OTHERZ

Alkindo Naratama Tobk [2]

Cral Arzka Jaya Kemasindo ThE. [3]
Fajar Surya Wisess Tok.

iredain Kiat Pulp & Paper This.

Toba Pulp Lestar Tok. [2]

Kertas Basukl Rachmat indonesia ThE.
Hacdawang S=tia Indusirial Tex. [3]
Suparma Tbk.

Fabrk Keras T]hwi Kimia Th.

4. MIZCELLANECUE IMDUETRY

41 MACHINERY AND HEANY EQUIFMENT
1. KRAH  Grand Kariech Tok. [3]

42 AUTOMOTIVE AMD COMPONENTE

1
2
3
4
5
B
T.

. ASE

HIFZ
. FRA3
. EAEIM

Astra intemational Tok. [2]

Asira Dtoparts Th. [3]

Irscko Fordsa Tok. (3]

Goodyear Indonesha The. [3]
Gajah Tunggal Tok. [5]

Irsdormobi] Bukses Inbernasional Thik.
Indospring ThE. [2]

Mt Prima Sejahiem The. [3]
Muitisirada Arah Sarana Thk. [2]
Mipress Thi.

Frima Alloy Sheed Universal Thk. [3]
Seiamat SBempuma ThE. [3]

43 TEXTILE, GARMENT

1.

-

3
4
5
6

ADMG
ARGD

Foiychem Indonesia The. [3]

Argo Panbes Thi.

Century Textle Industry (Serl 8) Thk.
Century Textle Indusiry (3] Thk.
Eratex Djaja Thk.

Ever Zhine Textle indusiry Tk [2]

[N

P TR R R 1]

I T R T .

P I T T

PRICE
Prev.  High Dats  Low Dabe  Close  Daie |
S0 70 1224 SO0 1230 S0 430
4110 4230 1204 3700 1224 3TEQ 130
1145 1455 1201 83 1208 %0 4230
2535 2540 1202 2045 1248 2430 12730

s - - - - s 11s
&1 85 1212 55 1224 &2 1230
& 107 120s 78 1204 & 1230
TI0 7RO 18 TS 24T T3S 130
S0 605 M5 520 1204 &S 1230

1545 1555 1230 1635 1296 150 4230
1475 1480 1202 4ME 1223 M5 1230
1040 1450 1228 1040 1223 1450 1228

@ 2 1204 S0 1230 s 1230
73 380 1204 361 1248 34 1230
197 07 108 188 1201 fe7 12030
@40 950 1202 BSD 1230 80 42030
70O 855 12Mé 690 12O S0 4230

TAZS 7ATS 1230 GESD 1203 TAIS 1230
3500 4300 1230 3700 1295 4200 4230
4550 6700 1217 3375 1224 5000 1230

15000 17350 123 16000 1230 16000 1230
1305 1490 12M8 1248 1292 1435 1230
3420 4000 1230 3OS0 1241 4000 4230
1550 1730 4202 1430 1224 150 4230
5850 6200 1228 5200 1201 6200 1228
425 423 120 38S 12@0 o0 4230
487 585 1IMS 467 1202 487 130
2 223 Iz 200 1224 24 1230
4625 SDSO 1B 4515 1223 4750 1030
155 197 126 158 1204 155 12730
1450 - - - - 11 oos
5000 - - - - 500 122300

17.500 - - - - f7sn0 1D
S0 7D 1202 410 1205 6| 1230
190 153 1205 153 1205 193 4205

91.743

17215457
50T
1210227
=]

[=E-0-
3|34

32EEET
122340
ITeAZE
S3.347
11575
9815
91.000
E5.309
2554

Iz

5300753
3T
iad.554
1250000
ITaTE3
S3T.o0z
1s0.000
141850
THEE3S
354473
114245
3AT1953

14728
ZEEd
0000
1500509
3ITT
Trsov

Market | REGULAR MARKET TOTAL MARKET
cap. Violume Valus Fraa. Volume Valus Frag.
(mion Ap) | (Thew. 2hr) | (EElon Rp) >y i (Thea. Shrj | (sElon Rp) =) i
334,000 El H 7 4 E H 7 4
TEA4 455 337488 23304z s4E 357,344 BEEETT  s4EE
51,984,440 153213 25531 4743 20 153,444 821438 47481 20
10,127,457 137275 138355 17742 20 144,350 148752 17T 20
3514830 45534 05157 13338 20 53310 113582 12370 20
457,729 - - - - - - - -
FEEE =5.112 4542 B 5282 4550 5540
152,507 12,123 1,152 2314 20 12283 1,158 2315 20
27013 38509 EFES 3524 20 38573 3451 3825 20
18.330.753 145283 TTOS4 00 218741 4s2782  DES3
404,250 17345 13405 4350 20 17,547 13,408 4351 20
1,437,500 FERE 2E41E 3517 20 344 102 183,712 383 20
40E2518 2413 3358 73 20 57073 31458 577 20
5TITATT 186,050 1733z 3g84 20 30,867 44451 382 20
1,555 853 ] oz 2 1 020 o2 2 1
434 400 47017 2388 TES 20 1713343 azps2 ™5 20
147,420 £ 45 = 17 E 45 = 47
53333 151 a4 EER I 1891 334 EEE IR
2270654 14303 13028 7475 20 22008 41,103 7a73 20
ITIAME TR 20T 40 es METIZ TEMLTEY EENDEME MTHE
TEE EE4 30EEE 24373 4834 30568 24379 4,824
TEE R4 L 24373 4524 30558 24373 4524 20
3IITEI04E 1MER2S 4151523 115853 1173683 4303048 115133
300,530,352 514288 374504 E508E 20 EI3730 4347313 E533 20
20242573 1553 5285 41z 20 14,782 5724 424 20
2250000 15 23 (ER 15 23 LER-
£55.000 El 145 1z & E 145 iz 8
4355840 113433 185257 13007 20 123,982 171136 18024 20
11,051,114 3435 3215 1578 20 3541 32453 1581 20
1,050,000 2554 4,005 1513 20 EEES 4,008 1515 20
121,750 1 &1 ETI 1 & ==
3855838 12571 g0 257 20 42851 17552 224 20
724,007 331,004 172247 15583 20 332218 172847 1553 20
143012 21577 4528 113208 18 21577 4528 11208 18
535427 g5 12720 1383 20 3233 15,403 1357 20
145781 1338088 418341 123753 2555508 4z 33 1Z3EO
841,715 £55455 11455 12546 20 21328 2585 1nsds 20
385 831 - - - - - - - -
32500 - - - - - - - -
£1.250 - - - - - - - -
101,315 534 234 FEENRE 534 234 288 13
132535 010 ooz 101 o0 om 101

FEONYH IR HI0LE YISINOONI
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Table Trading by Industry

Industry Clasaification | Stock Mame

7. HOTX
8. INDR
9. MYTX
10. PERX
11. POLY
12, RIGY
13. ERIL

Fanasis Indo Resourres Th.
indo-Rama Synihefics Thik [2]
Apac Clira Centeriex Thik.

Fan Brofhers Thk [3]

Asls FacHc Fibers Thk.

FRicky Putra Globadindo Thk. [2]
Brl Rejekl lsman ThE. (2]
Burson Textle Manufacturer Tok. (3]
Biar Pefrochem Thi. [2]

THco Fiber Indonesia Tk [3]
Trisula Intemadonal Thk. [2]
Musantara Intl Corpora Thik.
Unkex Th. [2]

‘Sepatu Bata Th. [3]
Frimarinds Asls Infrastruchure Thk.

Bumil indo Kabel Th.
Jembo Cabie Company Thi
I Wiine: aned Cable TEE. [3]
Eabedincio Murml Tk (2]

Supesms Catls Mnchsctoring & Commars Tok [5]

Wioksel Electric Thk. [2]

45 ELECTROMICE

1. PTEN
45 OTHERZ

Tt Musapersada Thk. [3]

6. CONIUMER G0:0D% INDUSTRY
51 FOOD AND BEVERAGEE

Tiga Fllar Sejahbera Food Tk, [2]
Tri Bamyan Tirta Thk.

Wiimar Cafaya Indonesia Tk, [2]
Dravormas Abadl Tok. (3]

Dieka Diakart Th.

Indofood CEF Jukses Makmur ThE. [3]
Imsdiofooad Sukses Makmur Th. [3]
Mt Eintang Indonesia Th.
Miayora Indai Thk. [3]

Frasidha Aneks Maga Tok. [3]
Mippon Incdosan Compinde T, [2]
Sakar Buml Tok. [E]
Bekar Laut Thk. [3]

Siantar Top Tok. [2]

Uitrajaya Mik industry & Trading Co. Thk [S]

Boan

[ T e I I T I

[N

N TR T

PRICE
Prev.  High Dats  Low Dabe  Close  Daie |
30 390 1218 380 1248 .0 12018
1200 14%0 1203 730 1228 TO 4330
125 128 1224 104 1298 138 14
451 S0 1208 460 1201 505 130
T8 127 126 7 120 e5 1230
180 185 12M3 165 1248 474 1230
172 172 1 151 1247 163 1230
1z 131 1200 8 1201 10 12@0
@ @ 1z 50 1203 @ 1
@95 850 M0 800 1247 SO0 17
/& 369 1202 351 1228 3|6 1230
3137 M7 103 268 1242 M8 1230
3700 - - - - 300 A0
1000 1440 1224 7S 1202 1405 4230
00 - - - - 700 DsreM3
104 - - - - UMD 114
2350 - - - - 230 nm
140 155 1208 138 12@2 13 1230
155 158 12 137 1246 185 12030
3575 3950 1230 3700 1296 380 4230
§95 800 1230 E1S 1208 7S5 130
&= a7 1204 g1 o127 & 1230
2270 2290 102 2050 1246 2095 1230
343 354 1228 34D 1222 3s2 1230
1540 1700 1223 1400 1209 1500 4230
@ - - - - @ pamenz
37500 390000 1230 ISTEO0 1249 3OO0 130
11250 13400 1230 11,450 1202 13900 9230
6700 6775 1230 G3IE 1248 GFSD 1230
11850 12000 129 11575 1246 11,850 1230
25300 25300 1301 20,450 1224 20500 9230
143 146 12 123 1245 143 12796
1210 1455 1224 1235 1201 1335 4230
S0 ST M2 G0 1208 S 12
705 705 M2 250 1205 30 1230
2890 3000 1202 2880 1230 2880 1230
3765 4000 1240 3670 1223 370 4230

1502
10E.T0s
1704
E93.505
[=E-3 1
TE3IS
7T
24235
45020
o395z
118857
TE
ZE0E4T

14,332 035
5993

3593
1TeA0s
16590

ER Ty
2548387
TO3E4

14855

IE45d
1TsEs3
149539
145542
45,625 520
24287
1155445
TE, 114550
4184572
14300
43937
E43472
ZE1E
1701525
1799535

so3.Es
187,733
3271539
3T T
111559
30304
120,504

4340, 7e3
371,550
354
9853
1455, 700
1435500

pedopi ey
32240
355320
55T 005
173,500
Bz
50,741
150573
150,573

14500 88
217,157,551
B, 742567
TES 58
445 250
20,155
E.245141
TE IS 49T
59,267 5T3
25,178,550
18591573
205,520
To0593
S05.435
oraz
3,772,500
10744721

REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
Volume valse |  Fmg. r— value | Frag.
(Theu. 3hr) ( (sEon Rp) (e i (Theou. 3hr) ( (EEon Rp) ) i
B z 11 s 2 11
Een TE 1T1E s &4 R
] orz ER 2432 18 14 s
:208 155585 1837 20 SIIAM ME34 18D o
135887 w44z ATEES 2 382370 sy 1mas
26 125 21z 18 T2 122 21z 18
S84370 155431 35S 20 STRA3D 1SREF MEIZ 20
124583 1457 ImTER o2 124883 14575 s a0
23 1 B2 14 mEsa 12,308 ™o
1 1 i3 120 108 i3
1zzszE 437R4 308 2 1zzeas 43778 3
sz 172 e sz 172 e
sz 518 171 a2 BE 175
4z 18 71 a2 BE 175 2
33348 sS4 1Em EFEEH s 1Ew
- - - - noo am z 1
T sose 1smoa ey s 1z
110 15 3 12 1o 1 3 12
H 13z 41 13 a7 126 a1
e 137 1= EEN 23 121 18
T a2 2 1710 120 228
0 B 13 1710 120 13
1EREE BETORM IRTH TARLTED  BEEEEN  HOAN
433381 2332335 I4ETE S84470 SRSl 1DEDEE
s8372 313D 18338 20 0SS I3REEE 1838 10
102m 1seT 1Em 43001 1Z7E 151
sz 2 4 12 = 75 4 12
- - - - s 134 m o7
z e 4 2 s 1,507 5 4
4ni1s a4 24483 20 SRz EISSEE 24 a0
197128 1297023 41305 30 D262 1400046 4132 20
1375 oz &71 2 2106 24512 s7e
1842 435 2188 20 sTs 1mams 2212 30
34 szs7 EIER 384 4zn EIER
12273 IEE41E 13383 30 1SS0 :EaE 13EET
= = ERN 3 e ERN
3 1 "= 3 1 "=
= e £ EF 54 £
1412 2311 mz oo 1512 sz EEVRE

FDNYHINT HIOLE YISINOONI
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Table Trading by Industry

Industry Classification | Stock Mame

52 TOBACCO MANUFACTURERS

1
2
EN
4

. EGRM
. HWAZP
RMEA
. WK

Gudang Garam Thk.

HM Eampoerma Thk.

Beniosd Intemasional Investama Th.
‘Wismiak ind Makmur Tb.

53 PHARMACEUTICALS

a.
i0.
1.

N

DWLA
INAF

TEPC

Darya-Varia Laboratoria Thk. [3]
indofarma (Fersemo] Thi. [2]
Elmis Farmes (Persero) Tok. [3]
Kalbe Farma Tbk. [2]

Miarck Tok [3]

Fyridam Farma Tok. [3]

Miarck Sharp Dohme Flrarma Thk.

Indusir Jamu dan Farmas| Sido Muncul Ths.
Taisho Pharmaceutical Indonesia Thk. [2]
Taisho Pharmaceutical Indonesia (P2) Tk

Tempo Scan Fackc Thk. [3]

54 COZMETICE AND HOUSEHOLD

L

ADE3
MRAT
METC
TCID
UNVR

Akasha Wira infernabional T, [3]
MiusHics Ratu Thk. [3]

Miartine Berio Thk. [2]

Miamdcr Imdonesia Thk. [2]
Unlever Indonesia Thk. [3]

55 HOUZEWARE

1

2

3

. CINT
]
. LMF1

55 OTHERZ

Chiose Inkemasional ThE. [3]
Kedaung Ircish Can Tk [3]
Langgeng iakmur industr Tok. [3]

Boan

R T B T ¥ I — -

ok ow om B

PRICE

[ prex

B1,175
9,550
Se0
S95

1550
=5
1320
1750
189,500
133

10,500
333,000
3,100

1375
3=
17s

18,100
31,500

8. PROFERTY, REAL EXTATE AND BUILDING CONITRUCTION
61 PROFPERTY AMD REAL EBTATE

1

-

oom

b U

. AFLN
ABF
BAFA

EEST
ECIP
EFF
EXDF
EXEL

ESDE
CowL
. CTRA
CTRF
CTR2

Agung Fodomons Lamd Tok. [3]
Alam Suiera Realty Tok. [3]

Bekas] Asr Permula TEE. [3]

B=kas Fajar industrial Estabe Tek. [3]
Bumi Chra Perrmal Thk. [2]
Bfwwanatala Indah Permal Tok. [2]
BukE Dammo Property Thk [2]
Benbul Clity Thk. [3]

Bumi Serpong Damal Tok. [E]
Cowed Developrment Tok. [3]
Clpuira Devslopment Th&. [3]
Clpuira Propery Tok. [2]

Clpuira Burya Tok. [3]

I I ¥ I ¥ I R

meBEp Y

115

1310

p-2-3

1.7

315,000
3250

1425

18,100
32300

BB

Dats  Low Dats  Cloce

12m2
1201
1212
1223

24
1210
12105
1230
12M1E
12105

1213

1212
1201

1218
12m2
1230
24
1230

1201
1212
1217

12m2
1205
1222
1201
1230
iz
1213
12m2
12m2
1212
1213
12m2
1229

57,100
B7,375
458

575

1,500
285
1,305
1ME
f=0,000

1,345
341
165

7,500
30,535

357
260
165

BlemekEBnfH

1,150
750
2,605

218
2z
2z
218

21z
1zms
1216
i2m
12me
218

1216
2z
21z
2@

1215

212
1204
12m

1224
1216
1230
1216
12me
z2M
izm8
i2m
218
i2m2
1216
1216
1216

60,700
88220
520
625

1,620
=5
1485
1530
160,000
135
29,000
&10
10,500
315,000
2555

17s

EebpBepuddaty

oate |

1230
1230
1230
1230

1229
1230
1230
1230
1219
1230
112712
1230
D40
1212
1230

1230
1230
1230
1230
1z30

1230
1230
1230

1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230
1230

2358 TE0
13821032
4,058 558
R

227

142 000
1455000
1T 48435
21052632
122301
T4
1oEa72
0000
30,000 000
S0

T14Z3
S3545
o
1718545
165,385.585

10=uEsT
5443
5535

9178
533333
33333
48412

/B
81857
TAss
oy |
450,783
7454z
1z0714
1,154 000

Market | REGULAR MARKET TOTAL MARKET
cap. Violume Value Fraa. Volume Valus Frag.
(lon Ap) | (Thew. 2hr) | (sEmon Rp) >y ; (Thea. 3hrj | (sEon Rp) =y i
422762315 22575 sE0EE3 2538 31,338 TETETS 25440
118,732,142 EEES 558020 24454 10 12,553 TETAS 4515 20
300,532 250 204 13878 414 15 72 13382 413 13
3,784 203 311 153 42 14 311 183 42 14
1312421 12202 7821 1482 10 18,104 10558 1455 20
123,017,753 1324558 1581432 1407 1658,227 2232347 1405
1852200 43 ™ ECRRE 43 7 ECRRH
1,100,240 337271 ERCETR S 325,218 13mEEr M 20
ERECT 74342 107377 1388 o0 23,382 112,407 13EmE 20
25751473 TESEET 1348451 TRITT 20 1035512 1E44448 TE4TE IO
3,584,000 1 1528 2 8 20 4§32 ]
Tz e TAS2 10517 20 43,118 7TATE 10518 20
104,400 - - - - 350 48 2 1
3,150,000 szE35 52317 10017 20 101.204.70 £383  1002E 20
7314 - - - - - - - -
305,150 oz 83 2 2 0.20 g3 2 2
12552 500 14414 40,531 4334 10 23,108 g4.552 4542 20
251,147,501 33443 43511 35ETE 43737 10E0472 3553
211,108 2430 3333 1028 20 2,435 3330 1023 20
143,500 2574 1058 420 20 2,574 1058 40 20
214,000 370 B 482 10 3,750 587 FECRE
35T3E83 424 2521 124 14 84 12232 15 14
245 445,000 308 23T 33 20 33884 10E3ATE 33EET 20
STEATE 3385 mEEz Z2OT4 23,573 708 22OTE
362,000 S350 12533 1380 20 s353 13,500 1581 20
3554 = &70 FERT = &70 R T
178431 40242 228 0183 10 40,332 831 0470 20
60004138 IRASEEED  ITETATIE  EMETEE IETE0,333  IIEETIE1  EMEET
2E4310370  1E3ISSEE 10483435 S434ES ITEETASE  145I0ESE  S44208
5857 502 E525T 5328 ST IO £72,562 8413 2553 20
11003571 2EIEN 1551E51 48304 20 3SESST 1743886 43303 20
33053 7T 33z 47 0 7,735 382 547 20
TO41,187 445342 37250 133 o0 474,568 33EMT 13E 20
1,101.035 83332 338288 15181 10 736,403 08380 18301 20
EE0E3 4132 £ 284 20 4,133 374 24 20
TIEATZ 267013 TEH EE=— 267,333 TETE EECE
3385278 2382770 261143 24478 20 27:SH JM0ET1 4303 20
33,151,183 453342 ET4EE0 3 IO 574770 102683 38EEr 20
3,044,509 332433 235144 30457 0 418,333 255244 30432 10
18257270 33055 443238 I3O2E o0 430,518 EOTA%  I3DET 20
5,135,750 T g5431 6311 0 25,367 TIEEE 5327 20
5857440 17208 43520 5312 20 33,531 EERED EEECE

FEONYH NI HI0LE YISINOONI

Q2 | FLOZ HIBWID30 'SOUSLLYLS ATHINGW ¥al

157



158

MARET 2015

—— e -
3. BASIC INDUSTRY AND CHEMICALS 338,181,080 4838412 EETO, 712 454303 9,633,128  9,132.284 485007 ;
3 CEMENT 167,668,743 §70,237 4695444 130,145 523,687 5,158,686 160,457 c_"i
1. INTF  Indocement Tunggal Prakarsa Tok. [5] 1 24050 24300 0306 20475 0336 21935 03 &77.000 80,711,005 78,326 1,757,863 5333 22 37808 1,958,041 53486 22 g
2 SMER  Semen Baturaja |Persero) Tok 1 366 370 0306 333 0326 350 03N 62500 3443187 17927 42203 9383 22 120,038 42 967 937 22 -
3. GMCE  Holcim Indonesia Thik [5] 2 1910 1920 03m2 1425 0327 1,530 033 1,847.826 1,724,237 91213 145,527 13,636 22 107,307 174,382 13,666 22 %
4. SMGR  Zemen Indonesla (Persern) Tok. [5] 1 14875 14950 0309 12525 0336 13850 0331 4740842 80,565,248 155876 1188845 70410 22 170820 2,401,500 TS5z 22 g
S WTOM  Wiaya Karya Eeton Thk. [5] 1 1408 1410 03m2 1,185 0327 1265 0 214.407 11,025,085 426,545 556,885 33384 22 437718 S71.156 33416 22 I
32 CERAMICS, GLASS, PORCELAIN 15,574,538 72211 70,295 11,472 231,279 193,565 11,530 FC‘,"
1. AMFE  Asanimas Flat Glass Tok. [3] 1 EDOD 3000 03M2 700 0326 7700 033 314,266 3,341,500 1,526 13,832 1410 22 1,580 15,004 1414 22 @
2 ARMNA  Areana Ciramulla Tok. [5] 1 G55 G955 J3m2 7S5 D320 aio 0331 5508338 5,546,555 B2458 51,837 9123 22 180,234 148,557 9,188 22 E
3. KAl Intlezramik Alamasn Industr Thi. [2] 1 106 111 03ms 51 03ar o3 0N 12.400 73,599 1,334 134 92 n 1334 134 92 n M
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Table Trading by Industry

Mo e

Industry Classification | Stock Mame

HIAS Keramika indonesia Assoskas] Tok. [3]
LA Miuila mdusirindo ThE.
TOTD  Bwrya Tobo Imdonesia Tok. [5]

33 METAL AND ALLIED PRODUCTE

1.

ALFA Alakxsa Industrinda Tok. [2]

ALK Adumirdo Light Metal indusiry ThE.
BEAJA  Saranaceniral Bajatamas Th.

BTON Befonjaya Marunggal Tok. [2]

CTEN  CEra Tubindo Thk. [2]

GOAET  Gunawan Dianjaya Stes=l Thk. (2]

AL iredal Adurminba Indusiry TEE. [3]

B2ap Bzl Pipe Indusiry of indonesia Tbk. [2]
JESW  Jakarty Kyoed Stesl Works ThE. [3]
JPRZ  Jaya Parl 3teel Tok. [2]

11. KRAZ  Krakatau Stee] [Persero) Thk.
12, DN Uon Metal ‘Wiorks Thk. [3]
13. LM3H  Uonmesh Prima Tok. (2]
14. MIKL Fuiat Timah Nusamtra Tex. [3]
15. FICO  Fwiangl indaf Canindo ThE.
15. TBMEZ Tembaga Mula Semanan Thk.
34 CHEMICALZ

1. BRPFT Baric Pacic Thk. [3]

2 BuDi Bud Starch B Bwesiener Thk.

3. DFNZ  Duta Pertiwl Musantars Tok. (2]

4. EMAD  Exadhara international Thk. [2]

5. ETWA  Ererindc Wahanatama Th.

& MCI irtanwjaya Inkermasional Tok. [3]

7. 2081 Borinl Agro Asia Corporinda Tobk. [2]
& 3REN Imdo Ackiatya Tok. (3]

2. TPIA Chandra Asrl Fefrochemical T, [3]
10 UNIC  uUnggul Indah Cairerya Thk. [2]

35 PLASTICE B FACKAGING

AEKU Alam Kangs Unggul Thi.

AKPI Argha Karya Frima Industry Tbk. [2]
AFPLI Aslapiast indusiries Thi. [2]

BRHNA  Berina Tbk. [2]

FPHI L= Chemical Than Thk. (3]

IGAR  Champion Pacfic indonesis Thk. (3]
BFC  pack Pratama indusir Tok. (3]
FOL  incdopoly Swakarsa Industry The. [5]
SIAF  Z=kawan Intipratama TeE. (5]
BAA 3dwanl Makmur Tok. [3]

- TALF  Tunas Afim Tk
- TRET  Trias 3enbosa Th. [E]

[P

L I R I L B T I N I ¥ Iy iy

I T R o L

O R L T T B I T )

575
5550

10,500
8525

147
8,050

m

#ERE

z200

3030
1500

High
141
&7

4050

=9
575

o5
103

530

z200

3,000
1550

oamz
039
03

03
oamz
039
oamz
0327
oamz
033
0376
o3Mz
03ma
oamz

o3ms
o3ama

0376
03ma
03M0
o3ama
03/m4
03
oamz
03730
03
o3/m4

0376
0326
03730
o3ama
03T
03
o3t
oamz
0326
oamz
0324

3,880

236
210
450
5,700

am
52

450

2,020

2,500
1,605

70
660
B9
280
6,550

359
101

3z

Dabe

0330
0330
o33

o3z
o3Me
o3z
o3eT
o3eT
o3z
[=ER
[=ER
0330
o3eT
0330

0330
o3z

O3S
o3z
oMo
0330
o3Me
o3eT
o3z
0330
0330
o7

O35
o324
o3
o324
o3z
o3
O35
o3ME
o7
ooz
o3z

Clocs

&30
40zs

55

213

5,700

TS

73
33

10,500
8525
17
142
8,050

305

HEEYE Nudal

o
o
o

o
oaz0
o
o
il
o
il
o
o
oaz0
o
w2a7
w2a7
o
EE]
a2mg

o
o
o
o
o
o
o
oaz0
o
o

DLman3
0as
o
o
oas
o
o
o
o
oaz0
Oam2
o

Index

4354
oE219
1.Z7 0

30303
|IN
E5.200
400000
4,783 855
48125
E5.358
TTIER
11z
1423539
0353
E5T S0
122589

22973
sToEz

ekt
04T
112054
1Z4 082
12341
33T
1514 552
R er
135354
SoezE

132535
9599
E5.533

Eradx o]
27300

187552

121447
43524

IEETIS
22926

12&552

15EEd

Market | REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
cap.|  wolumae valus |  Frag. Vetume value | Frag.
(sllion Rpj | (Thouw. Shr) | (eEkon Ap) ) i (Thou. 3hr} | (Elon Rp} ) i
1,731,452 2285 £ 18 230 285 e s
233,450 1354 2443 =0 2 23,784 27,008 EENS
3,587,548 a1 1738 s ga7 2578 FERt
1STESDE  4ERS0 1ETH ZmE aszsar sz mam
21,380 LEY o7 iz LEN n27 iz
157,080 az8 1z 7 14 2z 1z 7 14
33,400 28248 g1z 4x7 2 26,248 132 47 2
25,400 124 T2 120 s 154 78 120 s
4zs2118 a7 4 iz oo a iz
&31,400 570 745 20 2 8570 735 2o 2
115,800 &1 21 EE &1 n EE
153408 334277 BEOdE 1501 2T 38EETT 85388 158 12
10,350 728 s ms g2 B2 ms
174,750 2oss e o 2088 283 o
&.751,700 43,442 12T 5157 2 25,785 ez sas
545,288 - - - - - - - -
84,720 - - - - - - - -
235232 5248 T EEERS §28 780 EEERS
4,588 o am 11 L0 o 11
147,854 - - - - - - - -
15,545,458 23572 s1s0  zmEn 25,087 7837 zmer
1,554,370 43m 1213 282 22 530 2581 s 22
325,306 10388 1058 a4 11,018 1082 ate 2
114,240 103 = = o 103 EE = o
345,155 4345 zam4 E 3388 2,184 sT4 2
125,884 2773 as7 15 2778 as7 15
42,543 s 173 . 778 175 .
1388827 34 7 LA EF £ LA
30,000 2 1 B az4 7 s1om
2550,588 08 sz R a0 513 R
517,283 s z 14 s s 8 14 s
ITO4EH 274 1AM 13mam TA4TEST  2EERE4 IS
7,088 - - - - - - - -
452,400 1 ] " 7 10 7 " 7
115,500 27308 2188 =4 s3,328 4238 =
423,000 3300 2233 33 2 3,300 223 33 2
son,877 &1 B L &1 g L
a3 1301 1182 213 22 3380 1,184 s14 22
1518371 1450 a1 15T - 3,288 200 130 2
&A1 42,147 sgss oz m: 42,347 ages zger =
BI04000 241138 SSS385T  1MMDS3 I GSEDEED  IEIS4TI 130341 12
75,586 4588 sz TER £0,545 7381 PR
T 20 10 11 20 10 11
12800 &1 m 2 &1 20 2

FDNYH NI HI0LE YISINOON]
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Table Trading by Industry

Incustry Classification | Stock Mame

13, YPAZ  Yanaprima Hastapersada Th. [2]
35 AMIMAL FEED

1.
z

CPIN
JPFA

Charen Pokprand indonesis Thk. [2]
JAPFA Comfesd Indonesi Tk

3 MAN  Malindo Feedmill Thk. [2]

4.

IFD

Bierad Produce ThE. [3]

37 WODD MDUSTRIES

1
3

auLl
TIRT

BLJ Giobal Thk.
Tirta Mahakam Resources TbE.

38 PULF & FAPER

1.

o

BHppmE NN

ALDD
[=LN 4
FASW
MEFP
R
KBR1
KIDE
BFMA
TEIM

33 OTHER2

Adkindo Naratama Tok [2]

Cral Aneka Jaya Kemasindo ThE. [E]
Fajar Surys Wisess Thk.

Iredai Klat Puip & Paper Th&.

Toba Pulp Lestar Tbk. [2]

Kertas Basukl Rachmat indonesia The.
Hadawarg Seta Indusirisl Thk. [5]
Suparma Tbk.

Fabrik Kertas Tliwi Kimia Thi.

4. MIZCELLANEQUE INDUZTRY

41 MACHINERY ANMD HEAWY EQUIFMENT
1. KRAH  Gramd artech Thic (3]

42 AUTOMOTIVE AND COMPONENTES

1.

WM

ABI
AUTO
BRAM
GOYR
GJTL
BAAS
®D3
LFN
MATA
MIFE

- FRA3
. SAEIM

Asira International Thk. [2]

Asira Ohoparts The. [2]

Irscio Mordsa Tk [3]

Goodyear Indonesia Thk. [3]
‘Gajah Tunggal Tbk. [2]

Indormobil Sukses intermasional Tok.
Indcspring Th. [3]

Ml Prima Sejaliers Tok. [3]
Mutisirada Arah Sarana Tok. [3]
Mipress Th.

Frima Alioy Steal Universal Th. [3]
Sedamal Semparna Tok. [3]

43 TEXTILE, GARMENT

1.

mmE N

ADMG
MRG0
CHNTE
CHTX
ERTX
EBTI

Fofychem Indonesia Thk. [3]

Argo Pantes Tb.

Century Textile indusiry (2 B) Thk.
Century Textle Indusiry (F3) Thk.
Eratex Djaja Tok.

Ever Shine Textle Indusiry Thik.

[N

N T ]

b omh B sk B R sk sk sk sk ek ok

N TR TR I

PRICE

TES0
3,700
4.400
16,300
1400
4,000
1205
8BTS
354
s

4ETS

142
1,150
5,000

17225

B #

3530
g95
2,45
740

o3

1215

B5TS
3,700
5,000
16200
1405
4,100
1300
6,500

625

470

&1
1,150

1TAZS
TES

Date Low Dats

03ms
034
03mz
0331

0324
0323

0326
03m3
034
0331
034
03mz
03m3
0325
03m3

03mz

0331
031
03ms
0326
03mz
0331
0331
0313
031D
03Mg
03ME
03Mz2

03mE
036

031
03mz
03

3,348
750
1,585
510

53
o

TS

1,600
510

37s

750

f.000

7,800
3,300
3,700
16,200
1,235
3,800
1,115
5,750
s
550
182
4,402

124
1,150

7,100
EEE

o3eT
O35
0330
ooz

0T
o

o7
o3z

o3z

ooz
o3eT
o3z
O35
o3
0330
oMz
o7
o3eT
oMo
o3z
o3z

o2y
[=E8 ]

o7
o324
O30

Clocs
so0

354z

1585
740

1.000

B5TS
3500
3,700
16200
1325
4,100
1300
BA4Z5
3z=
E0s
1=
4450

134
1,150
5,000

17100

730

oato |

fizranns

o
o
o
o

hETER]
hEEh]

o
o
o
o
nEGE]
o
o
o
o

oz

o
o
o
0as
o
o
o
Qa4
o
o
o
o

o
0305
122200
a7
oaz0
03ms

Index

91.743

18,145.153
21323
95T 355

osEzz

oET
ITASS

322202
145935
IBTEIZ
ey
=]
9815
100.000
595
S0

B3I RIS

§,132.140
3255650
144000
1255000
20130
SE0427
121575
145730
240330
440307
1075
2571540

11551
55
100.000
1554 545
|ETS
TasE

Market |

Cap.
(smlon Rpl

334,000
70,158,855
58,130,510

8,315,208
3,017,835

534,542

22761

185,795

BZ,566
15,420,001
398,750
1,750,000
3,577,012
S443828

50,517

434,400

162,000

259,457

2,153,838

413,387,430
571,150
571,180

334 315,058

347,145,288

17,351,028
1,555,000
564,200
4,517,360
11,337,541
253,125
135,531
3,103,838
222,433
133,898
5,405,528
14223538
521,150
385,891
32,500
22,850
117,387
322,041

REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
Vetume value|  Frag. Vetume value | Frag.
[Thou. 3hrj | (Elon Rp} ) i (Thou. 3hr} | (dEon Ap) ) i
453171 ssssEs EiEm asszsn sMIDE E1T4R
185305 D453 45843 23 ITZ4E0 EILOTD 4533 12
133433 1I04TE 16801 23 138E4T 1ITEER 15515 12
32843 BT 11E1F 2 33,85 3343 117 2
131,850 BE72E T4 22 M4BSm s5233  T4ET
a8 s7as sz 75,851 sTas 5E1
71,538 sp= 47vEn 71,538 smes 47
a1z g7 1mm 2 8112 g7 ms
174,628 TEETE 18T 243884 00 187ER
7368 2341 ez 22 7,268 5341 ez 22
45715 s 6853 13 IDagEs grsan s
3,187 ERES 4z 2 13,340 21,558 4z 2
24558 3N 44 2 25,738 2088 4m 2
158 11z LT 158 118 LT
25,188 4200 2345 2 87,382 a3 oz o=
3m3 1238 1o 302 1288 1350
a7 182 7 17 557 186 ™ 17
1238 1811 4 2 1,238 1,011 4 2
10550581 BEIBATE 314478 10,508,445 11,328,587 314828
17,157 1205 343 17,157 EERE S
17,157 125 313 17,357 ERE N REC
1213408 TASDETS DS54 1488557 DTIESS4 1DESS
ETRI  TOERTIZ  TESET 23 10S474E  BEITEIE TS 2
451 1gmm 12 I g5 23328 18 2
5 40 ER 5 an ER
ED s 3= ED =53 3=
175044 ZWATE 1ETIS 22 IEDAT 1ME12 18733
1531 2383 SRS 2024 8,124 m 7
s312 s431 13 2 5312 gagn 1z 2
=0 310 “ s 83 e FE
2183 272z ] 18,308 5,185 EE
131,640 TS 4406 22 133D 7RI 4415 2
e 15 13 s 107 120 2
7112 w1 2138 2 5,023 ags ozt m
BETES:  203RE RsET 8028380  Z0ESAZT 204021
21318 EREI TVER 2,33 ERETI PE
20 z: 11 20 3 11
o4 ] 4 4 D40 7 4 4
430 £ 4 7 a30 283 4 7
oo ooz 11 L2 ooz 11
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Table Trading by Industry
Industry Classifcation | Stock Mamea

7. HOTX Fanasis mdo Resources ThE.
& BMOR  indc-Rama Synifescs The. [3]
S MYTX  Apac Clira Centertey Th.

10. FERX  Fan Brofers Tk [3]

11. FOLY  Asls FacHc Fibers Thk.

1Z. RICY Ricky Puira Globalinds Tbk. [2]
13. 3RIL Brl FRzjekl Eman Thk.

14. 33TM  Zunson Textle Manufaciurer Thk. [3]
15 BTAR  Sfar Pefrochem Thik. [3]

16. TFCO  THco Flber Indonesia ThE. [2]
17. TRIZ Trisuia Inbemasfonal Tok. [3]
18. UNIT Musantara Intl Corpona Thk. [3]
19 UNTX  Unkex Thbk. [2]

1. BATA  S=paiu Bala Th&. [3]
Z BMA  Primarndo Asi Infrastructure Th.
45 CABLE
- KBl Bumi indo Kabel Thk. [3]
-JECC  Jembo Cabée Company Thk.
I Wire and Cable Th. [3]
. KBLM  Fabelindo Mol Thk. [3]
SCCO  Supesme Cabls Menstscioring & Commernns Tak. [5]
WVOKE  voksel Eleciric Thk. [2]
45 ELECTRONIC2
1. FTEN 3t Musapersada Tb. [3]
43 OTHERZ

[
&
=

m o

B. CONEUMER 30003 INDUSTRY
51 FOOD AND BEVERAGES
1. AREA Tiga Fliar Sejahbera Food ThE. [2]
ZALTS  Trl Bamyan Tirks Tok.
3. CEMA  ‘Wiimar Cahaya indonesis Thk.
4. OLTA  Deka Djakarts The.
= KCBP Irsdofiood CTEF Sukses Makmar TEE. [E]
& INDF Iredoficeod Bukses Makmur TEk. [3]
7. WLBI Miuitl Einlang indonzsia Thi.
5 MYOR  dayora indan Tok (3]
5. F2DN  Frasidha Aneks Maga T [3]
10. RCT Mipgon Indosan Corpindo ThE. [3]
11. 2KEM  Zakar Suml Tok. [5]
12. 35LT  B=kar Lt Tok. (3]
13. 3TTP  Sianiar Top Tbk. [2]
14, ULTY Uiirajaya Mk Indusiny & Treding Co. Tok [5]

[ I T R e L I I

[N

N N T )

1
1
1
1
1
1
2
1
2
1
2
2
2
1

z200
=3
1320
254,000
14,300
T.ADD
10400
24,500
137
1230

z.550
4,00

High
575
930
112
43z

17s

=1

3BT
33T

1,120

14z
2,350

LETS
405

2,300

1545
255,000
15,500
7550
10,500
=R ]
141
1zm

3050
4085

o3ny
032y
0331
03Mg
03mz
0331
032s
034
0331
0323
0323
03mz

0331

031D
03Mg
031
03
0331
03ms

03mz

03
03mz
03M1E
0331
03M1E
0331
034
0323
03ms
034
03Mz
03
0331
03m3

101
466

T4
161
152

550
356

1,045
2,220

f3g

3,800
750

2,045

1,330

265,000

14,025
7,300
5,400

24,350

112
1,050

320
2,950
3,800

o3eT
o3eT
o3z
O30S
o3eT
o3ME
0330
o3
o3Me
O35
O30
O30
o3
O30

Clocs

575
930
112
474

17z

&3

il
=50

T
3,700

1020
Too

14z
2,350
13
147
4,000
TS0

s -
347
1510
255,000
14575
TASD
9,500
25,900
134
1220

3055
3570

oato |
a7
il
o
o
o
o
o
o
o
oaz0
o
oaz0
a1

o
a3

gara
nEGE]
o
o
o
oan

o

o
o
o
o
o
o
o
o
nEGE]
o
oan2
03ms
o
o

Index

S0ETS
125254
1502
412
oes
ITATE
95417
a5z
S0.000
124837
120887
TEsa
ZE0E4T

14137454
5993

3705
18113
16590
4500
ZEE0 6545
E5353

15472

IE45d
173385
15992
34072559
Irzom
1275255
E2420352
5, 785330
12400
47243
E43472
TN
18052325
1500444

Market | REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
cap.|  Voiume valus|  Freq. pr— valus | Freq.
pumion Ap) | (Thou. 2hrj | passon A} [ i (Thou. ghr} | pumson R} [ i
51228 ES 18 n o3 ES 18 n o3
508,547 1 1 3 2 1 1 3 2
165,733 B4 7 ® 10 B4 7 ® 10
IOLTIZ S1ZTET 24889 21675 22 SSEE3E 883N 2 2
152,173 ;1T 17 34 = 20,170 1738 34m =
1,07 =0 =5 218 2 EE e 218 2
43TTIT1 BEOSSI  1TIZESS  IGTTED 22 BAMEE]  \TAZE4E  16TAZ 22
7,185 2o 10 P 2061 185 23 =
244,800 4588 22 w0 2 1mam £.367 = 2
255552 s 2 2 2 350 208 2 2
e 11m3n 338 134 2 1sam a3 125 =
3,508 4408 1255 ® 1 E.561 2,07 7 12
9853 - - - - - - - -
1,477,200 e = 1 25 a7 1z
1,417,000 204 = LI 254 a7 w13
£0,200 - - - - - - - -
2548958 1070 1567 &7 1,570 1,881 &7s
315,770 15 1% P 15 15 P
361,368 15 = # 4 15 = # 4
557,008 ps7s 1471 2 2 10,578 1,285 B3 2
164,890 150 = = 18 150 = = 18
s2z,334 e 4 C e a4 B o1
23,300 = 7 s & = 17 s &
155,287 1584 140 = 1,554 10 =
155887 1584 140 z= 1,584 a0 z=
1MTSE84  TMIRTI4 BMESET  MTAM 263,020 18082880 14
TSI SSAST  RMETIS 124218 BEZSSE 4243712 124511
£.742,567 mgE 7TsEes 12me = BEIM TSI 1235 2
758,725 5470 s z7is = £5,408 HEw 27w o=
FPERER & 7% s & 7 s
4,553,757 187 EE =1 185 SO == 1
85,558,250 7e782  1aseEw wEE 2 BEEED 1388571 38O0iE 2
ESAISITT  2S3IE  1ETEAI4  S4MZ 22 I29EST  ZMEEIl S4IE 3
0,548,500 3133 mae 14 = 3,208 1= R P
25,545,657 1523 sz 2 = 3506 WMe3 234 2
12,560 a7 541 2 3 a7 54 2 3
5175356 73gEe  se3e 23 = BBTTZ WEMME 1233 2
08,435 §72 sz 5 s §72 gs2 5 s
=097 LE o1 3 1 030 010 3 1
4,002,050 B 3 7 o B am3 7 o
11,456,877 750 3127 74 18 &7 3402 76 18
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Table Trading by Industry
Incustry Claesification | Stock Mame

52 TOBACCO MANUFACTURERS
1. GGRM  Gudang Garam Thb.
2 HMEP  HM Sampoerma Tok.
3. AMBA  Bentoel Int=masional Investama Th.
4. W ‘Wismiak Ind Makmur Tbk.
53 PHARMACEUTICALS
1. DVLA  Darya-Varia Laboratora Tek. [3]
MAF Indcfarma [Persero] Tok. [2]
HAEF  Eimis Fama (Persero) Thi [S]
ELEF  mabe Farma Tb. [5]
5 MERK  Merck Thi. []
& FYFA  Fyridam Farma Thk. [3]
7. 3CA Miertk Sharp Dobvme Frarma Thk.
&
a

WM

. BIDD inchusiri Jamu dan Fammas] Sido Munoal TeE.
. BQBE Taksho Pharmaceutical Indomesia Thk. [2]
10. 3aBl Taksho Pharmaceutical indoresla (P3) TEE.
11. T2PC  Tempo Scan Pacic Thk. [3]
54 COEMETICS AND HOUSEHOLD
1. ADEZ  Axasha 'Wirs Infermational This. [3]
Z. MRAT  Mustias Rafu Tok. (3]
3. METC  Mariins Berio Thk. [B]
4. TCID Mardor Imdonesia Thi. [3]
. UNVR  unlever Indonesia Tk [3]
55 HOUSEWARE
1. CINT Chicse Int=masionasl TEs. [3]
Z. Kl Kadwung Indah Can Thk. (3]
3. LWF Lamggeng Makmur Indusir Tek. [3]
53 OTHERSZ

B T R -

I ]

53425
E5.200

1.500

1430
1505
145,100
137

s=5

10,500

320,000

2585

130

1=

15,000

35,000

=T

1=

8. FROPERTY, REAL E3TATE AND BUILDING CONZTRUCTION

61 PROFPERTY AND REAL ESTATE
1. APLN  Agung Podomons Land Tok. [3]

ARl Alam Suiera Realty Tok. [3]

BAPA  Bakas! Asrl Femuia T, [2]

BEST B=kasi Fajar ndusirial Estate T, [3]

BCIP Bumi Clira Permal Tok. [2]

BIFF Brurwanatala Indah Pemal Tok. [2]
BEDF  Sukk Damo Property Thk. [3]
BEZL  Zentul CHy Th. [3]

BEDE  Zumi Serpong Camal Thk. [5]

10. COWL  Cowel Developrent Tok. [2]
CTRA
CTRF
CTR3

BEHdnnRENpN

Clputra Development Th. [3]
Clpaufra Property Tbk. [2]
Clpufra Surya Thk. [3]

I T I T I I R

453
&7

Bodly

20
625
145
T4
3050

55,325
73,550

&30

2,150

1455
1885
145,500

S90

320,000
2,550

140
330
215

19,500
40,500

385

193

&7

=1

810

115
147
20
g5z
1510
7SS
LR L H]

03m3
0331
0331
0320

0320
03m3
o3mz
0331
03ms
o3mz

036
03Mg
o3mz

0323
o3nT
03Me
0331
0331

03ms
03izs
034

o3mz
o3mz
0331
o3mz
03m3
03izs
0331
o3mz
o3mz
0331
o3mz
0331
0331

Low

47,535
B4,500
450

1,410
280
1275
1,775
44,500
125

320,000
2,285

1,370
280
iTe

fg,000
35,750

74

535

550
700
Bl

113
1,995
B15
1,280
E70
2,770

o3eT
o3ME
o3
o3ME

[=ER
o3eT
o300
oMz
oMz
o3z

0330

o3Me
o3z

0330
o3
[=ER
o3z
ooz

o3z
o3ME
o3z

oMz
O35
o3z
O35
o3
o3z
0330
o3eT
o3eT
o3
o3ME
o3ME
o3ME

Clocs

51,000
T3ATS

240

1510

1.5

1885
145,000

29,000
s
10,500
320,000
z3z0

1375

19,500
39550

7SS

30m

Oate |

o
o
o
o

il
o
o
o
Qa4
o
11272
o
D2
nEGE]
o

o
o
oaz0
o
o

oaE
oaz0
o

o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o

Index

1550244
14578373
4537630
3077

EEE25
115500
1315000
1818973
1907847
126420
T4
S9B.ITE
100.000
30A4TE.130
413570

T14Z3
44503
E892
1212670
202,989.812

10051
28555

I5ETE

1z2054s
Loyl
33333
MH1ATE
TiEAsz
BTTE
S0.000
831
418213
SO3 545
32397
1o7EsT
1225000

Market |

Cap.
(ion Ap)
425,500, 548

95,128,488
322,040,535
4,195,203
1,123,932
120,455,280
2,027,200
555,688

T 03,510
BT AZZA03
3,248,000
69,035
104,400
5,550,000
o734
311,040
10,440,000
307,599,314
811,108
124,576
212,530
3,500,800
302,529,500
55,630
350,000

T 122
17&,508

324,863,882
305,500,655
9,000,356
10,505,424
33,083
5.53d4.884
1,129,633
245811
To0,022
3,799,026
39,273,892
3,190,645
22,358,579
4,543,250
6,075, 115

REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
Vetume value|  Frag. Vetume valus |  Frag.
[Thou. 3hrj | (Elon Rp} ) i (Thou. 3hr} | (EElon Rp) ) i
mms  1msz:z a2 a3531 1samaze 4mdnE
sz 1475IZ2 4RSS 2 | 150500 48E 22
w7 zz7az = aan 25,284 =z om
1537 B = 1,537 834 = o
12528 TAlm  1ET 2 13,825 T4 1ET 2
134 2im2OTs  1107SE 142828 23BEE0T 10D
78 124 FERE 78 124 FERE
105253 I DS 2T D837 13231 o 2
31,350 azs7z ssmom: 31,674 azmzr ssm o m:
1053150 138335 TESST 2T 1MSE024  IARTIT TEEM 22
1 1522 L 1 1522 L
g4 a1z o g 427 g1 330
100227 sEss0 B8 22 ADOETLT S5 £114 2
o4 1z z 2 b7z 224 5
17,185 anmsr 44w o 20,37 8273 4am 2
s 1saTEdT S13E Enses  1sEzan 515
210 2oz s 22 2251 3,03 a7: oz
2z a7 410 2 2z5 747 410 2
4343 4 wr o 338 FEE w1
126 231z s 128 2347 =
41201 zmmgss 4mEse : siE84 15TEEIE sopsr 32
&0,150 2213 18m £2,720 2pes 1E
saram ommss 1z om £1,281 g 1287 2
&0 1433 E &0 1488 E
1370 245 sz 2 1,370 228 sz 2
IEATIEHE  IBTEEEM  HITTER 30,308,878 ZZETTIE 18286
IATTIET  145EASS 4RSSl I7ETTAEE  ITOITEIE  E4EDET
S23MIS 288343 IS44T 22 EIZETT  ITDATT 15487 2
IESETTD 1S5RS £1543 I3 ITERENS  LED4E 61813 22
150 z 4 18 180 8 4 18
soEdTi 321437 I 23 SBM30S 33SAsE 23T 1
ss4m7  SDES3@ mEr 20 SERATD TISENT I0EET
2104 178 14 20 2,184 183 m
FEPES 437 1z 2 25,335 azme 1sar
21304 I7RANS A4 I3 ZEEDMS  3SIITE ImaT4 22
BI3M88 1714400 E2ITI 22 BEZENE 1TERISE  £2367 2
a4l 135555 BDE4 23 ESEETIT 4TIEED  ENES 2
412383 STmAGM  3MEM4 23 SS0236 TEDZEE Iames 2
ez fszssr 1ZOSR 2 IS1437 ATEESD 12064 2
12,408 45428 sam 2 21,307 2333 g
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. - [T
3. BASIC INDUSTRY AND CHEMICALS 286,950,655 2,325173 3,061,436 285310 5,223,062 4371404 285,754 g
31 CEMENT 167,450,438 515,996 1936336 125,751 759,979 2370754 12559585 [¥]
1. INTP  Indocement Tunggal Prakarsa Tok. 5] 1 1E700 22800 1230 19,025 124 22335 1230 533.000 52,183,498 He23 656,116 ITE1D 19 32403 G834T4 ITETE 1D 2
2 SMER Semen Baturaja (Persero) Tok [S) 1 314 39 1202 /3 129 291 1430 51.964 2,862,754 135,112 54,650 10,363 19 265,568 a3s1z 10,374 19 E
3. SMCE  Holcim Indonesla Thic [5] 2 1.140 1,140 1201 B3 123 983 1230 1.201.681 7.624,556 26,736 27,100 3485 18 27262 25,060 J432 19 A
4. SMGER Zsmen Indonesia (Pessern) Toh. [3] 1 10628 11,500 1220 10275 1215 11,400 1230  3.956.901 67,619,328 93.0:7 1,021,767 55,245 19 115,304 1,200,428 55352 19 E‘
5OWTON  Wiaya Karya Beton Thi. [3] 1 895 @0 102 TEl 1214 ars 1430 13883 7,190,260 282515 238,766 19,048 19 314,242 265261 19071 19 ;
32 CERAMICS, GLASS, PORCELAIN 15,500,997 256,535 136,830 17,772 432 556 337,576 17,524 .
1. AMFE  Aszahimas Fiat Glass Thi [3] 1 950 7450 130 6400 126 E.550 1H30 267.347 2,842,700 Q44 E.563 102 14 244 6563 102 14 B
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Table Trading by Industry £
Market | REGULAR MARKET | TOTAL MARKET 2
Industry Classification | Stock Hama L] FRICE Ingex cap.| volume valus | Freq. fr— valus | Frea. b
a| Frev.  High Dabs Low Dabs  Clocs n.|.| [(Mmmon Rl | (Thea. Shri | pemmon Fp) [+5] 2 [Thew. hri | (MElon Ap) [+4] 2 E
2. ARNA  Arsana Cliamula Tok [3] 1 420 ms 12425 412 1202 =00 1230 3358385 35T, T1E 44 25T 1=.574 1402 15 404,207 174,648 14732 18 =
3. KAl infkeramik Alamasr indusid Tex. [5] 1 o7 115 12m2 i4 {2z3 114 128 15200 20218 41 = T 3 1,745 200 5 5 3
4, KIAZ Haramika indonesia Assosixs| The. [5] 2 1oz 1= 1222 B2 12r8 =0 1230 32373 1343812 =21 i) 143 17 117 1= 145 17 ﬁ
5. MLIA Mbuila Indusirindo This. 2 (=] =0 1208 411 1223 5is 1230 |z 21345 Z3Ta 1242 245 18 2379 1242 s 1B {5:;
6. TOTO Zwya Tolo mdonesia Thk. [2] 2 Tz 7200 1210 B,BDD 12730 6,250 1230 Z3245458 TATZADD 10253 T35 Z5m 18 2,108 14821 Z=== 19 ;
33 METAL AND ALLIED PRODUCTS 12233871 =2Eie T53:2 41502 B5T,622 5060 41530 =
1. ALEA  Alakxsa Indusirindo Tbk. [E] 2 (-3 ]x] T3 1222 el 12@m8 T3E 122 4747 T4 527 z 1 1= 5 2 1.3 15 E Fn}
2. ALMN Alumindo Light Metal Indusing Thk. 2 s 21z 12 182 12M1 12= 128 N 4e2 1212 4z E-] 11z 12 42 B 1Mz 12
3. BAJA  Zaranaceniral Bajatama Tok. 2 &3 & 1anz ™ 12ns = 1230 33 500 151,200 214 17z T40 15 2154 172 T40 18
4. BETON  Bafionjaya Manunggal ThE. [5] 2 43 455 12T 415 1223 435 1230 352 500 T&8.300 z 1 gle] B 2 1 o B
5. CTEM  CEra Tubindo Tbk. [5] 1 ot - - - - 525 30 4385287 41981541 - - - - 5000 145,300 1 1
6. 03T Gunawan Dianjaya Steel Tok. [2] 2 (>3 EE 1217 S5 12m30 =2 1230 ISETS 453 200 T 3E3 1858 BE4s 15 27,363 1658 BE4s 18
7. INAI il Adaminium Indusiry Ths. [2] 2 £ 403 1230 343 1287 40s 1230 Tas3s 125,204 =T = - B ET 22 x B
8. IEBF Bieed Pipe Industry of iIndonesia Thi. 1 g 1] zs 12m3 igg 1230 122 1230 BATE 135097 53 2SS 3200 12719 18 4T1E7D 102315 12728 19
9. EEW Jakara Kyosl Stes] Works Ths. [2] 2 (=) 75 1208 Bl 12ms& (== 1230 104s2 10,200 = 3 3= 10 =0 3 3= 10
10. FFRE  Jaya Parl Sbeal Tok. [3] 2 125 177 1207 115 1218 120 1230 -zl 0,000 BT 265 11.07e 1egrr 18 &7,265 11078 1egre 1%
11. FRAZ  Erakata Stesl [Persen] Thk. 1 3z ks 12m2 e 13 =3 1230 44M 4 522 07TS 3,737 23T 157 158 ED.4TD 17424 £2oF 18
12, LICN Lion Metal Works Thi. (3] 1 1050 100 12323 BED 1214 1,050 1223 =T E10 e 188 - - = T B B = 7
13. LMEH  Uonmesh Prima Thk. [3] 2 =20 =20 12ME 482 1222 T 122 Tass 25200 1& E-] 1z B g B 1 &
14, HIKL Felat Timah Musantara Thk. 1 = =1 12m3 E0 {2r30 = 1230 153=s 125,188 =3 1z = 14 E88 = = 14
15. PICC  Pelangl indaih Canindo Th. 2 120 121 1210 113 1216 1= 12148 12852 T2, T2 33 4 s B 33 4 - s I -
16. TBME Tembaga Mula Semanan Thk. 2 6,000 - - - - 6,000 Dems 42553 1Mozz - - - - - - - -
34 CHEMICALS 15672041 18241 Z3=0 1023 252,486 4244 1047
1. BRFT  Sarfo FacHc Thk. [2] 2 1Z7 12 1207 118 12As 120 1230 o0 20T 3ES 12202 1554 420 15 130,454 1= 425 18 _
2. BuDI Bud Starch B Swestener This. 1 = &7 12103 Eg {2r4 B3 1230 34945 TEIAIT ZADZ 153 12 18 128,67% 7.8z 140 19 E
3. DPFNS  Duta Perbwl Musantars Thk. [3] 1 == ¥ 1M 3e0 12M3 3BT pii 125740 125,147 z [«F-23 - 3 2 [=X:1 B 5 =
4, BEXAD Ekadhama Infermational Thk. [E] 2 417 441 1235 400 12730 00 1230 109543s Zrasio 1327 4z =B 1= 2323 a7 =2 1= =
5. ETWA Elerindo Waranatama Thk. 1 T4 T3 108 BB 1223 Fi-] 1230 E424 TE527 k-1 T 4l 5 Bl =0 zZ 1o E
6. INCI InEamwiiaya Infemasional Tok. [2] 1 =0 314 12104 2B 12M4 s 1230 30327 25218 30 = a1 1E 3o ol =1 15 -'_C
7. =08l Borinl Agro Asla Corporindo Thk. [8] 1 1500 - - - - 1,500 s 1434553 1757501 - - - - - - - - o
B. BREN oo Ackistsas Thik. [3] 2 = o 1328 B0 1228 = 128 2907 301,000 oen oo 4 2 O.eD om 4 I ;
3. TRIA Chandra Asrl Pefrochemical Thk. [3] 2 3400 3445 120 3,445 1260 3A4s 1210 155281 11323588 oz oes 1 1 0.0 LES 1 1 =
10. UNIC  Uinggul Indai Calaya ThE. [5] 1 1.5 1420 127 1480 1217 1420 1217 4213 57330 1 z 3 2 1 z 4 3 (ﬂu‘
35 PLAETICS B PACKAGING 10,222 304 =41z 43534 -] 1,557 388 =4 504 3Es g
1. AXF Argha Karya Prima Indusiry Tbk. [2] 2 00 10m 1225 s 127 &Ts 1225 15422 S35 000 z 1 E-] 4 2 1 5 5 -El
2. APLI Asiypiast Indusiries Thk. [2] 1 &a ] 12 ET 21 &S 1230 1T a7 =00 147 gle] = 13 47 i = 13 m
3. BRNA Berina Th. 2 [ T40 1218 BTE 121 T30 1230 4 0Ez =400 BA-r] 4304 140 17 £.538 4304 140 17 {I'-IEIL
4. FPHI Lo Chemical TEan Tok. (2] 2 = 2z 1323 T4 1{2m3 -3 1223 ZT508 Sz110 4z 4 k) 5 1157 BE 3 1o E
5. IGAR  Champion Packc indonesia Thk. [5] 1 24 s 1323 s 12@3 24 1230 14402 217,774 Izs Fi-] 1= 18 1,641 366 or 19 g
6. IMPC ik Pratama Indusir] Tok. (2] 2 8,07s ax=n 1230 5000 1221 2.0 1230 2434 4 ATOSES 4 oreE 37,48 1503 18 4,058 T, 1as 15 19 3
7. IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tok. [5] 1 =) Ta 1304 gg 12m T2 12730 34 ZEE 453523 15241 1184 s 15 43341 3,115 =58 19 r-—-h
B. EAF Bekawan Intpratma Tek. [3] 2 &3 - - - - &3 i1ms fed - 1,552,000 - - - - 1,401,485 122441 4 7 }b—
5. EA Ziwanl Makmer Thk. [E] 2 14 - - - - 14 10730 mEEE i1 - - - - - - - - M
10. TALF  Tunas Affin Thk. 2 402 400 1208 400 12WmE 400 iznae 1012es 241374 z oEn 1 1 &T,674 ZT.070 5 3 l'.-ﬂ
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Table Trading by Industry
Industry Clasaification | Stock Mame

11. TRET  Trias B=nicsa ThE. [3]
12. YFAZ  Yanaprima Hastapersada Tha. [3]
38 ANIMAL FEED
1. CPIN (Chamen Pokpiand Indoresia Tok. [2]
2. JFFA  JAPFA Comfeed Indonesks Tok.
3. MAM Mialindo Feedmil Thk.
4. BFD Blerad Produce ThE.
3T WOOD MDUSTRIEES
1. 2Ll BLJ Giobal Tok.
2. TIRT  Tria Mahakam Sescurces ThE. [3]
38 PULF & PAFPER

1. ALDC  AlKndo Naratama Tk [2]
2. DA Dl Anska Jaya Kemasindo The. [5]
3. FASW  Fajar Surya Wisesa Tok. [2]

4. INKF  Indan Miat Puip & Paper Tok

5. INRU  Toba Pulp Lestar Thx. [2]

5. WSRI  Mertas Sasubl Rachmat Indonesia ThE.
7.MDEl  edaswung Zefa Indusirial Th. [S]

B. BFMA  Suparma Tok.
9. TKIM  Fabrk Keras TJwi Kimia Tk,
35 OTHERZ

4. MIZCELLANECUE INDUETRY

41 MACHINERY AND HEAY EQUIFMENT
1. AMIM Abeers Mecaniques DFindonesie Th. [3]
2. KRAH  Grand Fariech Tok.

42 AUTOMOTIVE AND COMPONENTE

1. A28 Asira Infermational ThE. [2]

2. AUTO  Asitrs Dhoparts Tk, [3]

3. BOLT  Ganuds Metalindo Thk. [5]

4. BRAM oo Mordsa Tk 3]

5. GOVR Goodysar indonesia Thk [3]

5. GJTL  Gajah Tunggal Tbk. [5]

7. IMAZ Iredormiobil Bukses Infzmasional Tok.
8. INDZ Iredcspring TEE. [3]

9. LFN Miuitl Primeas Sejahizra Th. [3]
10. MASA  phuiisirada Arah Sarana Thi. [3]
11, HIFE Mipress ThE. [5]
12. PRAZ  Frima Alloy Sheel Universal Thi. [2]
13. MM Zajamat Sempuma ThE. [5]

43 TEXTILE, GARMENT
1. ADMG  Folychem Indonesia Tok [3]
2. ARGD  Argo Pantes Thbi.
3. CNTE  Century Textle Indusry (Serl B) Tbk.

[N

[N e T ]

e T T N T

5925
1550
o955
4,550
2,750
535
2,550
3z=
SA4TS

High
330

zzm
6,500
1575
120

2,750

12m2
1230
1230
1229

1230

1230
iz
2oy
1222
1230
1230
12m2
1229
12103

1210
12m2

2oy
1213
1228

1214
1213
1201
1229
1223
1229
1230
121
1210

1201

2,600
430
1,280
850

B8

112
2170

5,800
1,600
575

2,700
470
1,860
335
4,550
a1

117
4,850

12
i2ro
215

12E0

a3

12

12n4
1230
12z
120s
128
1230
1223
1216
12n4

12r1
2z

i2n4
12E0
1204

12
12n4
2m
a2
i2m2
12
1208
12ns

1230

133z
2,120

6,000
1,600
1195
4,550
2,725

530
2,35

5375
=
425
1zs

4,750

Index

oato |
1230 184947
1020 145789
1230 11841328
1230 17ass2
1230 EEEATT
1230 [=E=2
1230 orz
1230 ZEsT
1230 32EEET
1230 34043
121 I3E333
1230 45210
1230 3243
1230 9815
1223 47.750
1230 45172
1230 30505
1230 102125
1230 ToE 35
iz30 4230710
230 1448958
1230 217373
1S 182140
223 Z,1s0000
1230 4oz
1230 3TE03
1230 sz
1230 1zzE01
1230 249573
1230 300307
1230 7o
230 3178548
1230 Tadd
oa28 ZE13
1222700 100.000

Market | REGULAR MARKET TOTAL MARKET
cap. Violume Valus Fraa. Volume Valus Frag.
(siion Rp) | (Thew. Shrj | (o Ro) >y i (Thea. Shrj | (slon Ap} =y i
ET0A420 284 27 ELENEE 71,507 23,358 E.EEE
534,400 - - - - - - - -
53516570 344378 g15348 eI :/4,044 TITABE  EE334
42534200 170457 425300 E54s4 13 185,342 TTEER gsEE 4B
5,782,432 142055 TEESE 13218 18 142,197 TEESE  13ME 13
341409 473 34011 TAZ 18 43,238 53,480 7433 13
733244 7114 £0s5 FIERRE 7,205 5,44 217 18
209370 1317 ES ES 207 EE B
152551 1414 T 10 18 1,594 74 51147
BT S0z kS TE 1= =02 = TE 1=
11,035,257 £T1.025 132208 EEES 1,115,581 370,709 8372
404,250 4343 3472 234 13 4,854 3473 EEERRE
400,000 550,387 122051 oIz 13 1006454 303057 5044 15
577,004 =07 Ec zZ 1 3,807 4,122 2% 12
5224789 12450 11,707 2415 18 £3,802 sTEN 2423 19
444443 4 1 4 3 4 1 4 3
434 400 415 1l 1 7 35,088 1503 LECIE
773 15 3 = s 15 3 = s
153851 412 33 141 18 413 EE 141 18
1322345 1035 B 84 13 1,547 788 FEENRE
LEETANE  ITEEEI4  EETEER  IETEIE 4372277 TASR183 38145
2282445 105534 2333 1077 150,312 111858 107ER
142550 102573 13550 3478 106,218 14047 3473 13
2,125,308 4381 573 7302 44,087 57,512 7310 18
ITEAE3ASE 1041884 S386E34 17E130 1400413 SEERO35 175413
242501318 TERTE4 4505708 10270 1% 1002548 5341308 10ZSST 18
TTIETR 5134 8444 £84 13 24,570 40258 EERRE
200,781 7R3 WaEEE STIER 43 282,534 394,881 ETIT1 A
2,105,000 - - - - - - - -
1,117,250 E= 250 0w oE 52 250 0w oE
1,845,544 T 414 13425 105TE 93 43,154 22436 10=EE 43
5,532 883 1725 3,707 GEREE 5,440 12,718 £33 13
223287 3383 1388 EER I 4,383 1,823 EELCRRE
114213 7 4 ETI 7 E 3T 10
3273214 12,574 5545 &7E 18 28,387 2308 £53 18
531833 374 1575 188 47 3,831 1515 170 17
E7E30 12 1 % 10 12 1 % 10
5252824 1777 872 2001 18 3,838 17,430 2004 15
21070621 1545509 sE2308 111254 218,302 ETEOE1 111533
345137 11,774 1,120 1182 18 12,774 1205 1,184 18
302,002 - - - - - - - -
3zE00 - - - - - - - -
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Table Trading by Industry

Incustry Classification | Stock Name
4, CHNTX  Cemtury Textles Indusiry (F2) Tbk.
5. ERTE  Eratex Ciaja Thk.
6. EETl  ESver Shine Texile indusiry Thi.
7. HOTX Fanash Indo Resoures Thk.
8. INDR Imdc-Rama Synifedcs Tok. (2]
9. MYTX  Apac Clira Cenferiex Thk.
10. FEBRX Fan Brofers Tok. [3]
11. POLY  Asla PacHfic Fibers Thk.
12. RICY  Ricky Putra Gictaiindo Tok. [2]
13. 8RIL  2r Rejekl kman ThE.
14, EZ28TM  Zureson Textle Manufacturer Tok. (2]
15. ETAR  Bfar Pefrochem Thk. [3]
16. TFCC  THoo Fiber Indonesia Tok. [3]
17. TRi2 Trisula Intemadional Tok. [E]
18. UNIT Musaniara Intl Corpora Tok. [3]
19, UNTX  UnBex Ths. [3]
44 FOOTWEAR
1. BATA  Zepatu Sata Th. [3]
2. BMA  Primarindo Asls Infastructure Thk.
45 CABLE
1. IKBI Bumi Indo Kabel Tk (2]
2. JECC  Jembo Cabie Company Thi.
3. KBu I Wre: amd Cable ThE. [3]
4. KBLM  pabelingo Mumn] Thi (3]
5. BCCO  Supsms Cabls Menctscsring & Commans Tok 5]
B. WOKE  woksel Eledric Thk. [E]

45 ELECTROMICE

1. PTEN  Zat Nusapersada Tbk. [3]
43 OTHERS

6. CONEUMER @C:0D% INDUSTRY
51 FDOD AND BEVERAGEE

1. AFBA Tiga Fliar Sejahbera Food Ths. [3]

2. ALTC  Tri Banyan Tirks Thk.

3. CEKA  'Wiimar Cafaya Indonesia Th. [3]

4. DLTA  DeEs Djakaris Tha.

5. ICBP Irsdodfond TEF ukses Makmur ThE. [3]

. INDF  indofiosd Suises Makmur Tbk. [3]

T. MLEl  puwill Bintang Indonesia Thi.

5. MYOR  Miayors indas Tok. (2]

9. P2DN Frasidha Anska Maga Tbs. [3]
10. RCTI  Mippon Indoesan Corpindo Ths. [3]
11. SXEM  Sekar Buml Tok. [E]

12. BMLT  Sekar Lot Tok. (3]

L T R L B Iy iy ¥}

B TR T

[ R T

Boan

FRICE
Frev. High Date  Low Date  Clocs Dot |
14550 14550 1230 14550 1280 14550 1230
&0 w45 125 BD0 12 Sa0 1
10 10 1z 10 12@ 18 1@
310 w0 1202 EeS 1230 S5 1230
T4 TED 18 ETS 2@ TeD 18
@ & 1m2 =0 123 51 12m8
O S0 1230 470 124 a0 1
5 = 128 soo12m = 1
155 153 12D M40 1215 138 1260
w2 35 1m 350 1204 38 1260
51 & 1 =012 = 12w
@ @ 1za0 sp 1230 @ 1m0
g5 w0 121 oS00 2 sao A2
0 IS 1312 36 1208 30 12
M4 75 126 338 1238 O 1
3700 - - - - 37ma wmEal
=o w0 1247 S00 1200 Sa0
3|0 €0 1304 30 428 3 1208
1040 1040 1238 035 1248 10 1208
1350 - - - - 13 1ame
120 124 1301 W3 1218 113 1260
13 18 13 Am 2@ i 1
3675 3725 1233 3500 12T a5 1nm
=0 - - - - =m 1am3
& 5 128 g0 12 T 1@
1450 1540 1203 1485 1228 1210 1@
I 385 120 300 127 33 1
&5 675 1230 B0 12@3 &TS 1230
SO0 5400 12DE 4500 1204 530 13
12625 13500 1230 11,335 1294 13475 1280
4575 5300 1201 480 1215 5475 1230
£4D0 600 1207 E0IS M8 B0 13
5500 0500 1230 35S5S00 12M 3000 izEa
14 150 1B M2 12 1z 1z
1280 1280 1232 4460 1245 1285 1290
5 - - - - Mz o@E
370 - - - - @ nm

5353
sz 083
12235
45020
39
100000
S454
0000

11573952
43000

3593
0235
14453
4.400
ZA03I2E
|- Srych]

12276

147278
182373
130453
31053747
249788
E=5839
P
105621
12200
455078
BZ1.TI
30577

Markst | REGULAR MARKET | TOTAL MARKET
cap.|  volume value|  Frg Vetume value | Freq.
(eimion Fpl | (Thow. Shr)  (sEEon Rp) ] i [Thou. $hr) | (Emson Ap) ) i
s oan B 4 3 n.a0 g 4 3
144735 17 1 m o 17 15 m o
352738 o1m ooz 11 LR oo z 2
3187235 1153 LE-ER .= IR T 11,538 LEECR T R
47307 104 72 4 10 14 72 4 10
74,500 145 z a1 171 5 FERS
1SITA4E 0TS0 IDZSTD 1338 1% 234388 12837% 13357 18
134771 15415 BE zEol 1 =417 1756 zaonoas
102033 02 Ex FERS 208 a0 FERS
T2IEIM  LASTES0 4ZETD TR 8 LITESAD 450085 TE4IE 13
snssT sz T 2548 4mz 13ZE4 18
240,000 sz 41 o0 1S3 55503 s 8
4340788 LE 18 z 1 L 2.8 z 1
33EM E41E mEs 1082 1 418 :Ese 1070 s
12410 4 e ERS 75 20 14 &
1,200,100 7z a2 e 75 52 e
1,170,000 B 2 5112 &2 E 5112
0,1 12 42 iz 121 az iz
2727357 1,084 2 E=2] 3,028 7348 2
315240 S 40 5 4 734 243 T os
4120 - - - - - - - -
a7s a1 1811 13 E 1,011 113 E
147540 13 z woe EE a o s
TEs T 21 7z 7 4 1,747 557 L
B1443 - - - - - - - -
13540 143 10 B 228 10 B
135401 14 10 8113 148 10 8113
1AZBAMTATE  1TIZIEG  GEDOGMS  BB4TEZ 1363365 TATEEEE  1EGESE
MOTIETTE  8E4s4 1ImOTD S83E2 ImEss 1523088 SEEm2
13208 TTAED IDETEE 1514 1 a0 113387 1583 18
Tingz 1521 1272 e e 22581 5455 3o e
416 15 s 2 1 1ns e 2 1
4183427 222 1334 122 s 285 1383 180 s
TEETI S MO 428380 806 15 IEsD  47DEE ZEES1 15
4E4EETOT 4333 7IE3S4 S8 18 IT4EDS  SSR031 51838 15
17277400 e 430 175 s s02 TaT 172 s
72T A o3 12371 o 725 12,488 EELEE
175850 4 250 m o a8 ER m o
8403177 a7ss mT T nsEmo s 11,785 14416 3ssE as
ssam - - - - - - - -
zm5aTs - - - - - - - -
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Table Trading by Industry
Incustry Classification ! Stock Mamea

13. ETTF  ZSlankar Top Tbk. [2]
14, ULTS  Uirsjaya MIk indusiny & Trading Co. Tok [5]
E2 TOBACCO MANUFACTURER3
1. B5RM  Gudang Garam Thk.
2. HMZF HMK Samposma Thi.
3. RMBEA  Benice] Imt=masional Invesiama Thi.
4. WM Wismiak Ind Makmur Tbk.
E3 PHARMACEUTICALS

1. OVLA  Darys-Vara Laboratora Tek. [3]

2. INAF  imdcfsrma (Fersens) T, [3]

3. KAEF  simis Farmma (Persero) Tok. [2]

A, F Kalbe Farma Tbk. [2]

5. MERK Merck Thk [3]

6. PYFA  Fyidam Farma Tbk. [2]

7. BCPl Miarck Sharp Dokme Frarma Thk.

8. 80T imdustri Jamu dan Farmas] Sido Muncul Thk

9. B3BE Takho Pharmaceutical iIndonesia Tok. [2]
10. @Bl Taksho Pharmaceutical indonesia (F3) Thik.
11. TSFC  Tempo Scan FacHc Tok. [2]
54 COEMETICE AND HOUSEHOLD
ADEZ  Axasha Wira Rfermabonal Th. [3]
KNG Fino indonesia TEk. [3]
MRAT  mbustics Ratu Thk. [2]
METC  Miartin Berio Thk. [5]
TCID  pamcom Indonesia Thk. [5]
UNYR  Unlever Indonesia Thi. [3]
EE HOUSEWARE
1. CINT Chicse Inbrmasional ThE. [3]
2. Kl Hadaurg Indsh Can Thk. (3]
3. LMPI Langpgersg Makmur indusir Tek. [3]
E5 OTHER2

ok Wk N

R R R R ok omh mh

ek ek e BB

PRICE

104,500

405

1400

1335
128,500
110

10,500
335,000
1745

1185
3500

17.000
.70

3z=
=9
121

8. PROPERTY, REAL EXTATE AND BUILDING CONITRUCTION

E1 PROFERTY AND REAL ESTATE

1. AFLN  Agung Fodomons Land Tok. (23]
A3F Alam Sulera Realty Tok. [3]
BAFA  Bekas]Asr Pemula Thi. [3]
BCIF Bumi Clira Permal Thk. [2]
BEET gexas| Fajpr indusiial Estabe Th&. [3]
EFA  Sinakarya Jays Abad ThE.
EFF BFwwanatsla Indah Permal Tok. [2]
EXDF Bukk Damno Property Tk [3]
E®3L
EBDE

WMok Wl

Benbul City Thik. [3]
Bumi Bemong Darmal Thk. [2]

|

N I T T T

High
3,030
4,050

55,000
102,000
530
azs

1200
4,300
14
142
16,200
TR

125

T2

=1

=5
Z,1m

1535

Date  Low Dats Clocs  Daie |

12M1E
12m2

1230
1201
1217
1222

2oy
1201
1213
12m2
1218
12m2

1228

1229

1201
121
1223
1223
12m2
12

2oy
1210
12103

1228
12m2
1229
1228
12m2
1222
12M1E
1222
1223
1229

30Ms 125
3,755 12m

48,275 12n4
9.025 121
450 1222
358 1215

1165 12n8
41 12n4
TES 12M4

1135 12r0

6500 1223
110 1230

f.oos 12n4
3E00 1214
gl 1221
123 12Mm
16,250 1281
34950 1214

336 12
241 12m3
105 1228

323 12n4

73 12n4
1,870 1229
9 12:8
T 1an4
52 1ane
1,580 1215

s
3345

55,000
54,000
=10
430

1300

120
677
11z
29,000
=50
10,500
338,000
1,750

1015

3840

16,500

37,000

3z=

112

1215
1230

1230
1230
1223
1230

230
1230
230
1230
230
1230
1127M2
1230
D4mm
11402
230

1230
1230
1229
1230
230
1230

230
1230
1230

1230
230
1230
1230
1230
230
230
122
1230
230

1781558
1508351

294534
18 TEeas
3,959 505
R g

pel-r—
7200
ET0L000
12574281
173 2ed
10e.Te0
2T A
EzE
100.000
32190478
zAET

s2TIT

g N
32000
12313
1818413
188,423,022

0z 424
px
15453

91507
326 EET
33333
T
172
190500
3EE9T
75000
400
ISz 592

Market | REGULAR MARKET TOTAL MARKET
Cap. Wiodums Walus Frag. Woduma Walua Frag.
(siilion Rp) | (Thow. Shr) | (Elon Rp) >y i (Thea. Shrj | (sElon Rp) =y i
3,549,650 ™ 112 3 1 39 118 3 1
11,354 857 35 927 =0 19 336 1326 =1 19
AT TTEAST 25500 1812,732 63,913 56,470 2432758 B4 202
105,524 240 17202 Sz3.zT 41558 19 26,125 1,352,426 42043 1B
437 355 589 TA55 59,159 21843 19 11,202 1.078,445 21535 19
355z 403 1z T T B 13 T T B
S0Z.dE T4 -1 213 19 19,130 7,916 217 19
R4S 1.Z88.248 1389177 145,333 1.542,551 1545847 145507
1,455,000 47 [->3 4 o 3,659 5319 r 13
S0ETT 43241 B11E 41902 19 51,76 B4TE 4113 15
4,531,520 43,750 ITEN 6452 19 45,183 32577 4% 15
E1.87T5,181 14410 1277.0Es or3eT 19 1356,241 1.718.826 ETEIZ 1s
3,035,200 1= E455 o 12 297 TET s 12
59,529 105,371 14231 AT 15 105,37 14,281 Az 15
104 400 - - - - - - - -
5,250,000 o= T SO 19 ™an 38,315 500 15
734 - - - - - - - -
328535 - - - - .40 135 1 1
TATS 000 4445 T2 o 15 8123 13,548 E13 19
91,950,584 Seoe8 1,304 555 53,206 121,345 173,717 53,353
o596, 745 (== ™ =0 18 07 TEE =3 18
5485715 2005 E5481 4525 12 BO,27E 306,547 4537 12
9,024 1z7 %6 81 15 127 26 81 15
145,200 =] =5 1@ 18 T 352 141 18
3,317,500 4 =] i@ B T 1= 4 5
222 310,000 33,70 1212524 4T Te2 18 39,437 142,482 47297 19
455 452 92505 30,104 2572 52,823 30,109 2574
332,000 g7 102 9430 1185 15 B7.102 29,430 1.8 15
34,500 4 o= 12 5 ra | 529 2 9
113352 5,700 &73 178 15 5,700 ET3 172 15
TATEIM  IZEILEEY LTERNET e TEZ I2418,082 14045838 El4sE
TO0A0EEIT 1198457 5,159,120 521513 30,510,925 11,128,811 Erdor
E.847. 304 53 45 7o 03 15314 15 314,294 104,228 1533 19
6,739,748 E95,030 243,750 3T 19 TI1,040 251,865 9331 15
33059 1z osz 1 3 1,668 B3 1z 4
1215428 305,430 IETEET 12197 15 370,544 315,008 12210 18
2535309 03118 158,553 9,987 19 522,470 154,865 216 19
1128293 112,134 229,780 xEzE 19 112873 32937 Z‘EH 15
410,523 413 3L i 16 413 24 iTe 18
B85350 |2 30 4 3 B.415 34 & &
2002123 SE0.554 5118 ig443 1% 2,832,287 314,378 16452 15
] 305,254 SZ9E5T 3443 1B 372,358 45,560 I|Id 15
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Table Trading by Industry
- Price Market Regular Markst Total Market
Industry Classification / Stock Hame B Cap.  Wolume valee, Freq. 2 Velume, vale, Freq, u
®  prey. High Date Low Date Close Date b DR th shae m. IDR x & th. share m DR x &
3. BASIC INDUSTRY AND CHEMICALS ZFTE64 D.566,5F3  J.BEITHT  3000ET AEI5503 AEERTI4 DH0E1Z
31 CEMENT 153815 954125 2742085 163ETY 1055283 3451457 164097
1. INTP  Indocsment Tunggsl Prakarsa T[] 1 200025 20850 0&7 19250 03/28 19725 031 F2EI2 37635 TEOS4E 43311 21 63350 17923256 43398 21
2. MR Sersen Babuesjs (Parsers) Thk. [5] 1 130 415 038 196 DA &0 03I IS FIETES 120921 17505 30 ITOERT IETE 1A 7
1. EMCE Mol bedoresia Thi 5] 2 0I5 1,145 0mE %00 0HO1 070 0331 B9 29,781 W7 0TS 30 31,435 35338 10399 21
4 SMER  SerenIndonesia [Persseo) T[S 1 10250 10750 024 100000 03/31 0,075 O30 60353 134145 1390753 61577 20 14E201 1554343 61762 21
5. WTON  Wijaya Karya Beton T [5] 1 955 M0 0317 330 0404 000 0331 BFIS 4373 431,548 30211 20 441,571 435FE1 30928 7
37 CERAMICS, GLASS, PORCELAM 15225 0684 o508 0178 184515 144580  B207
1. AMFE  Asahimes PRt Glass Tek 5] 1 E500 7200 021 &3S0 011 E6TS  OW31 RE9T 233 5738 150 17 1,130 TETD 51 18
2. MAMA  Aswana Citramilis Thk 5] 1 555 545 D3/IE S0 0300 625 031 4588 89,008 54781 6523 71 125,676 TEEET  ESED 20
1. KAl Intikecamik Alemasri Industri Tok. [5] 7 135 121 OyE 0E 0422 120 0% 35 147 16 M 12 147 16 4 1z
4 KIAS  Kersmika Indonesia Aesosissi Thic 5] 2 75 88 0310 T4 0T TB O OEIT 164 1,608 128 b TR Y 1761 140 26 7
5OMLIA  Mulis Industrisds Thi 2 505 550 010 S0 0403 515 0317 sal 0 5 5 04 50,433 25153 1 m
6. TOTO  Surya Tebe dasnssia Thic [5] 2  GAIS  GED0  ORW4 5000 D023 6200 O3 63 5,381 14934 LS 5,381 34034 oz 7
33 METAL AMD ALLIED PRODUCTS 15567  TEEI0S 224395  BO55E 791,123 233370  BO,695
1. MKA  Alakesa Industrindo Tok. (3] 2 00 70 0303 145 0330 T a1 31 5 I 3 & ] -
2 MM Aluminde Light Metal industry Thie. 2 206 73 0 162 031 183 03731 13 5497 1053 971 19 5492 1053 971 139
1 BAJA  Sarseeentrsl Bajatams Thic 2 70 42 oI TE 0403 M oy 200 33,897 1809 459 11 33,902 3E00 4600 21
4 BTON  Betanjsya Mesunggal Tek 5] 2 a7 540 018 430 033 460 0331 a3 107 49 15 107 4 58 15
5. CTEBM  C3tra Tubinda Thk. [5) 1 5530 - - - - 5550 OA4 4447 - - - - - - - -
f. BOST  Gunswan Dianjeya Sleel Thi [5] 2 57 65 01T 6 044 60 03731 457 19,349 1191 1E@ I 0,124 120 181 3
7. INAI Isetanl Al ewdrstey Tk 2 a0 410 ool 1S 037 LI T 109 2068 T 182 T 2,068 3 T N
B ISEP  Stes Pips Industry of Indosesia Thk ) 1 123 211 03I W 0302 4 OWI 1455 2BOSE 56917 80129 31 293,871 53500 40,733 31
0. JKSW  Jakarts Kyos StedWedsTek [S] 2 & 85 oa3l B0 0402 61 0331 9 4m 26 41 15 411 28 41 15
10 JPRS  Jaya Pari Sieel Thic [5] 2 139 140 017 16 03/ 129 033 a7 9,210 1082 151 21 3210 1IE2 1561 21
11. KAAS  Krakabs Sesl (Persarc) Thic 1 368 510 03I 366 04D 474 0 TAIT 335974 152212 22366 2 36T 158458 12ATT 2
12, LION  Liee Mietal Weeks Tiie [5] 1 75 o975 0 500 0316 075 0%/ B 1 n 13 7 1 11 1m7
13. LMSH  Lioemnes® Prima Thk. [5] z 560 &25 0302 a7 02 570 0330 55 25 13 Z T s 13 2z m
14. NIKL  Pelsl Tirzh Nusseara Tok. [3] 1 52 o5 oI 2 0 B 03731 204 74,859 6635 5050 21 75,691 5717 5053 21
15. FICO Pelangi sh Caninde Thic [5] 2 122 198 03z 06 0308 176 033 100 3,468 563 1814 14 3,468 S68 1914 14
16 THME  Tembega Mulis Serresn Thic 2 7300 - - - - TI00 OIS 132 - - .- n.04 .36 74
34 CHEMICALE 18408 107549 97 12853 114843 25ESE 12,574
1. BRPT  Barito Pacilic Thi [5] ] 154 810 0321 90 002 &0 oy 3z 29,357 15370 4444 14 30,564 15708 4450 14
2. BUDI  Buc Starch & Sweetener Thic 1 62 T 62 044 I kP 315 62,852 4605 5972 21 52,063 4506 5978 71
1. DPMZ  Dunts Pertiwi Mutantsra Thic [5] 1 a0 44 07 00 0300 w2 o 100 380 115 w8 15 360 s o 15
4 EKAD  Eksmema Interations Thk. [5] 2 414 425 oo 00 0330 21 oy 294 279 o6 530 21 2,238 [:50 530 71
5. ETWA  Eterinde Waseatama Thic 1 78 20 oW T4 DAIE B2 0l 7 241 12 01 1 258 0 L. -
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Table Trading by Industry

LS ) WRLOO{BAR PUE UDUBS3Y

g
- Price Market Reguiar Market Total Market E
Industry Classifcation / Stock Mame E Cap.,  Wolume, value, Fregq. 2 Yolume, Walue, Freq, #©
“  prev. HWgh Date Low Date Close Date bR thoshare m. iR X a th. share m. IC x 8 g
&
6. INCI Intanwijaya Internasional Thic [5] 1 an4 e =] licTy Iy 185 a2 295 a3 53 a1z G5 28 1B A4 2048 219 ] g
7. 5Bl Sodini Agro Asia Corporindo Thk.[3] 1 1,900 2000 0308 1,530 narn2 1900 O3 1758 10 12 5 4 10 19 5 4 E
0. EASN Inda Acidatama T [5] z 50 52 o 0 03qao 80 OE0 el | 10,535 530 178 10 10535 a0 1398 0 E
9. TPiA Crarden hsii Petrochemical Thke [8] 2 3,500 1600 030 3,400 oam4 3550 O 11569 519 1813 T § 530 1,654 7 a ™
10. UKIC Uiyl Initah Cshaya Thik. [5] 1 1,360 1455 032 1,200 0ana 1455 oW 558 n ol n 6 21 30 21 L]
35 PLASTICE & PACKAGING 11,272 108,324 48,583  10EAD ITEHETS 61,758 10,843
1. AP Argha Karya Priree Industry Tei [5] 2 1,020 o 0ano E50 0324 B9 o4 B05 2 2 o 4 9 B 12 ]
2. APLI Asiaplest Industries Tbk. [3] 1 69 B85 a4 63 0307 T oA nr 6,757 56 2143 19 6,757 526 2143 12
1. EANA Berfina Thk. 2 770 B0 O34 0 03 B oEs &15 =i 2531 143 1 4077 3 B8] 144 21
4. FPHl Lutte Chemical Titan Tk [5] 7 128 a8  oEi0s 100 033l o s 557 THE il n i 154 38 12 4
5. IGAR Ciarnpion Pacilic Indonesia Thk. [3] 1 229 4 O3 Pl 03/m1 250 o 243 1.653 401 140 0 1,653 41 140 H
6. IMFC Impack Pratama kdustei Thi [5) 2 G475 9625 0T 9,450 nam1 8575 O3 4578 1892 37256 142 1 3902 37356 1424 31
7. IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tok. [3] 1 69 a3 3/F2 £ 030 ] 0331 5 02,3857 1713 6866 1 oFTE2 8141 6870 i |
0. Shp Bekawan kiligratams T [5] 2 B - - - - B3 1106015 1.592 - - - - 160,555 11,338 12 ]
9. S Siwani Makrnwr Thk. [5] z 164 - - - - 164 10V315 T3 - - - 500 B3 1 1
10. TALF Tunas Alfin Thk. 2 386 405 03m 360 0ano 405 O 48 1 054 1 3 1 05 12 3
11. TRET Trias Senlosa Thk 5] 1 anz 315 O3 45 03/m3 o oy a351 a6 pail i3 I8 BE i 53 18
12. YRR Yanaprims Hastapersada Thi [5] 2 800 - - - - BO0 10F30415 53 B - - - - - -
36 AMIMAL FEED 71,152 296,699 665,726 BAOTS 173307 B81,934 EE1E1
1. CAN Creepen Pokpkeed Indonesia Tek [5] 3,380 3,755 03y30 3240 0ano 3,550 o331 5AEE9 158,615 551,788 66299 11 173,456 G333% 66375 21
2. JFFh JAPFA Cambesd [ndoness Thic 1 765 850 0302 0 oani BOD O3 B58 134,005 loRER 20036 21 168411 136580 20060 21
1. MAIN Malirda Feedrmill Thi. z 132 175 0302 143 DA 1,285 O3 LETT 1343 4453 1452 11 341E 4579 1453 21
4. 5PD Sierad Produce Tok [5] 2 10 45 030 EOO 0ani 935 LicTech] 1] T35 v 188 1B oz i 137,015 1493 12
A7 WOOD INDUSTRIES 3 10931 72 1513 1mm b 1,515
1. =Ll SL.J Gl Thk. 1 50 58 03y30 50 03 51 LicTech] 152 0,054 4T3 1214 N 2114 473 1,215 21 =
2. THT Tirta Maraiam Resounces Thic [5] 1 531 56 O3 50 0ans 54 0asan -] 1527 100 = N 1,547 103 am 2 b
38 PFULF & PAPER 11612 220,548 Bi6m 24191 IraaaT 84161 4,200 §
1. ALDD Alkinda Maratama Thk [3] 2 ] T4D Q303 T ik Pl T o 407 1552 5,763 =T N T.a52 5763 527 N E
1. DK Dwi hneka Jays Kernasindo Tok. [3] 1 oz 4 OET 57 0303 151 0331 3H3 151,859 73213 1 N 155955 [AIS N N ;
1. FASW Fajar Surya Wigesa Thic [S] 1 1,000 1,200 324 45 0304 1,195 3 2,961 5315 5580 208 N 5315 5.BED 2,098 i | ;_'
4. INKP Indah Kiat Pulp & Pager Thic 1 8BS 1000 DENE EBS  03N6 960 O3 5,252 45,724 42,536 TATI N 45577 42971 T4 E
5. INRU Tk Pulp Lestar Thk. [S] 2 as0 40 ity [} 70 034 325 Liches] 451 252 T & 15 52 Fi 62 15 §
. KEF: Kertas Danski Rachmal Indorsssia The 2 50 1 50 03/2a 50 oA Lt ) o e 13 1054 53 FE | 14 =
7. KOS Kestawurng Sefis Industrial Tok. [5] z 231 50 m@m 188 0323 1 0Es W 413 ) 3 13 413 B% 53 13 %
B. SPMA Supamma Thic 1 L] 14 0331 o4 0am 114 LicTech] 170 616 &3 197 15 616 63 47 12 =
9. TKIM Pabric Kertas Tjwi Kimis Thic 1 4a3 STER i) | 487 031 535 oA 1483 11,3438 L C ] 111 1 11,348 5665 1813 2 E
=
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Tabile Trading by Industry

Industry Classication / Stock Mame

§

Frice Markst Requiar Market Total Market
Cap,  Wolume, Value, Freg. % Volume, Vale, Freg, %
Prev. High Date Low Date Close  Date b DR thshae m. DR X a th. share m. IDR x &
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A —

B s fhogn e

.

1

13

11.
12.
13.
4.
15.
16.

17

B = oo e & R

MACHMERY AND HEANY EQUIPMENT

. KRAH  Grand Kariech Thic

2

AMIN Mtefiers Meceniques Dindmesie Tk |5 2

AUTOMOTIVE AND COMPONENTS

Asll Aatra Interatioesl Tk, [5]
MITD  Astra Mopans Thic [5]

BOLT Gansda Melalinda Thic [5]
ERAM  Indo Kordes Thik [5]

GOYR  Goodyear Idonesia Thic [5]
GJTL Gajsh Turggal Thk. [5]

IMAS Indamobil Sukses Imemasional Thic
INDE  Indospring Thk. (5]

LPM Multi Prima Sejahtera Thic [S]
MASA  Multistrads Arah Sarana Tbk. [3]

. NIPS Hipress Thi.
12

PRAS Priena Ally Steel Uriversal Thic [5]

| SMEM  Selamal Serpuma Thic [S)

TEXTILE, GARMENT

ADMG  Polychem indoresia Thic 5]

ARGD  Asgo Pantes Thk.

CHTE  Cestury Tesfile keehostey (Ser B) Thic
CNTE  Certury Testile bndustry (PS) Tok.
ERTE Eratex Djsja Thic

EETI Ewer Shire Teaile Industry Thic
HOTE Panasis Indo Resounces Thie

INDR Indo-Rerma Synthetics Thk. [S]
MYTH  Asis Pacilic Investama Thic

FERX Pan Brotters T [5]

POLY MAzia Paclic Fibers Thk.

RICY Riczky Putra Ghotafindo Thk. [5)

==l 5ri Rejeki smen Thic

5T Sunson Testie Manulactures Thi [S]
STAR Star Petrachem Thic [S)

TFCO Tifica Fies Indonesia Thi [S]

. TRIS Trisula temational Thic [5]
18.

UHIT Nussritara Infi Cofpors Thic

[ I T T i O e X R R

BEORD R = B3 o B3 R = o = BD Rd R RD =

5100
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14,550
1,050
218

w & 8
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1
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245

2085

T525
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1,055
4580
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iclie]
04
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ity
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asnz
azm
0armn
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2,050
[L[1]

5575
1,730

4,700
2725
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o
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Dana

03

0322
Dano
03E
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DAz
D332
DarDa
03
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03m
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0gm
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0300
0
N
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4800 033
E L R T
aD0 DE/ZENS
5,000 1272200
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21 m
M 0
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FALE
2010
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2173
1,535
n7
2,561

6,210
19,142

255
&76
1,780
1,236,773
B12.650
2,631
289870
13

s0
134554
35
8,152

14537
1732

B G2
3955
5,505,097
477

1,125,127
115,781
1825
417180
1,250
35,588

1

T84T
|

209
1818
23
6157423
5,790,595
4543
289,120
7

2

B, TTE
633
1408

44

29135
812

L)
18,018

9257

16
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E1x
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21035
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15742
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1669
n

2586
1545

453

i

n
i
N

i
n
N
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18655
7
17780
1545165
1,005,546
10764
733870

D60
134645
483
2169

Ta4E1
1282
L
5254

STTa4n
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2

47

To&
1,722
JBD

J83
1244020
1511
2538
4191918
1950
TT283

1

TEENT
675

4077
1E1E
2361

7T E1S

7373311

13730
T80 4EE
ol

2
#5073
1775
3408
a“
14312
E12
13717
I

1,537,354

5634
a2

z:

1
9357
i}

16
74,347
8161
s
1213337
149
4370

1
71536
146

1443
1,279
164
144,926
87N
a1
24,685
]

2

15,745
255
1,669
an

e
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2,686
1,648
I 618
4,535
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Tabile Trading by Industry §
Frice Market Reqular Markst Total Market =
Industry Classiication / Stock Mame E Cap. Volume, Valse, Freg, % Volume, Value, Freq, % E
“ prey. MHigh Date low Date Close Date bDR  thshae  m.IDR a8 th.share  mIDR x & E
&
44 FOOTWEAR 1123 m 24 Lo 5y -] m g
1. BATA Sepatu Bata Thic [5] 1 BBO vt BDZ  DGNE BaD QA 1.0z m 24 e 4 102 BS 1 15 =
2. BIMA Primarindi Asia Inlrasiruciue Thk. 2 355 - - - - s e <l - - - = B 1 1 E
45 CABLE 34,195 a8 1710 &52 10,529 2798 657
1. IKBI Surri Inde Katel T [5] 2 1040 - - - - L0 o na - - - - - - - -
2. JECC Jembo Catle Comparry Thk. z PRl - - - - 3100 O e - - - - - - -
. KaLl KM Wire amd Cable Tk [5] 1 140 153 Danse 137 D3mn4 145 @EE 581 B AT 1.212 ;! N 8957 1,300 am
4 KELM  Kabefirdo Murni Thic [S] 2 138 13 oA 1 0gna 125 0am 140 475 58 15 478 8 m 15
5 SOCO  Soreewfbb Mg dCommes T ] 4500 5000 0315 4315 D01 4700 0331 566 = a8 172 1% 6 308 mooe
6. WORE  Wioksel Electric Tbk. [3] 1 1110 1160 O3 1050 03723 1050 0323 &73 120 13 w4 1,030 1,132 21 5
46 ELECTRDMICS 108 TR 41 M43 B4 248
T.FTSN  Sat Nusapersada Thic [5] 1 &0 oo 5 0IN5 T 108 o8 n M3 19 840 45 48 19
5. CONSUMER GOODS INDUSTRY 1262414  THGTE19 11669594 516524 35900 14500836 517756
51 FOOD AND BEVERAGES 2555 548,118 JOZIENT 154676 TOOZ0Z  IESAEIT 154972
1. KISA Tiga Pilar Sejariers Food Tk, [3] 1 1,050 125 0T 1055 03 1,185 03 1814 91,052 1nozs 17z N ST A1E M2827 7an N
2. MLTD  TriBaryan Tima Thi 1 325 T W5 a0 D3ne e m 08 9445 063 3 I &7,004 17,16 s MW
3. CEKA  Wilmar Cahaya Indonesia Thic [5] 1 610 TS0 0¥ /5 DB 690 03730 am = 666 403 20 3g7 €66 am
4 DLTA Dl Djakcana Thi 1 4710 5400 D 4500 03/ 2400 033 4324 425 2.2 350 19 426 2209 &I ]
5. ICEP Indofood CBP Sukses Makmur THC 3] 1 15750 16150 0302 14575 D479 15200 @331 BEGE 52437 BlaoE: 42629 20 TEE LITNT 42757 1
6 INDF  Indofood SuksesMskmur Thi [S) 1 7080 7575 O3M3  GE00  DW2B 7235 O3] 61439 ZGETE  1906A4E1  GTTIE 197582 R11ZI9  ETEE 20
7. MLE Multi Bintang Indonesia Thk. 2 7,500 EDOD 0317 7400 03713 7850 D331 16540 20 2,280 2m I 1378 10,855 255 21
B MYDR  Mayora Indah Tok [S] 1 3mboD 31,550 OE31 00 03 30475 OE31 20130 465 14,073 E47 11 B25 24,905 BE: 21
9. PSDM  Prasiha Aneks Niaga Thk [ 2 122 97 0323 14 0308 126 0331 181 12372 1576 G617 12372 1576 G614 17
10. ROTI Nippan Indesar Corpindo T [5] 1 1,230 13015 1210 DAz 1,200 @I 6472 JARE- 1387 1703 1 14710 184122 178 N
11. SXEM  Sekar Bumi Thk. [5] 2 500 850 a7 435  DEne 550 @ 515 663 o) a7 07 G663 323 .07 17 E
T2 SEIT  Seker Laut Thk (5] 2 360 30 030 360 03730 30 0 M9 0m o7 00 0.20 007 7 §
13. ETTP Sianitar Tap Thi [5] 2 3,060 ansn oy ame D2 3050 o3 3995 ] o3 T 4 a4 10d 7 4 E
14, ULTJ Ukrajarya Wik Indusiry & Trading Co. Thic [5] 1 3,700 1585 03730 A6I0 D3NS L T R B e 1] 2545 9453 152 10 3706 14,097 184 M ;
57 TOBACCD MANUFACTURERS 567,748 BESIS 3491207 137434 155967 5179720 127,925 =
1. GGRM  Gudang Earam Thi 1 E3T0D 67375 0EMT7  S8FE0 D0A/?3 ESADD 031 125543 28923 1B15549 69252 D) TR 2495003 OO 2 E
2. HM3EP  HMSamposma Thi 1 109930 111575 a0z 25050 D30 96400 0Rf3 45T AT 16,357 1661414 54153 1) 6004 2648834 403 71 ﬁ
3. RMEA  Benfosd Infermasions] Investams Toi. 1 500 50 03/1E 40 0m 45 03I 34 ] 7 % 13 i 7 3}k 13 =
4 Wi Whzmilek Iiti Maken Tkk. 1 g 418 03 369 0329 s 0am 238 40,241 16,137 @ 1 20,241 35,797 3288 I g
53 PHARMACELTICALS 97,550 1052730 1531572 141892 JIETMT  REXTIT 142,058 =
TOWLA  Darye-Varia Lstorstoris Thi. [5] 11780 1300 0308 1060 0302 1235 ORI 13 2373 2856 1080 I 2375 %EGE 1080 21 =
2. INAF Indufasma [Persern ) Thi [5] 1 ana 415 0 a3 g 406 03 1,258 142037 51837 6E3 I 142377 51954 BBl 1 L=
1. KAEF Kimriia Famrss [Persera) Tok. (5] 1 1,075 1A5 O 1060 0300 L2700 o 7054 165873 208050 12098 1 180,056 ez h A A | I | g
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Table Trading by Industry
- Price Market Reguiar Market Total Market
Industry ClassiRcation / Stock Name ] Cap.  WVolume, Valus, Freg, # Volume, Valus, Freq, =
®  prey. High Date Low Date Close Date b.DR  thshae  m.DR & th. share mIDR x
4 KLEF  Kalbe Fames Tek [5] 1 1300 1455 O3 1070 OWIE 0845 ORI GRT35  LET0ADE 2730431 111407 71 164181 2497670 111519 01
5 MERK  Merck Thi[5] 3 7000 TSN OO 7000 OV 700 O3 4081 750 2050 1% 11 20 a0 W0 A
6 PYFA  Pyridam Famna Thi [3] 2 109 13 e 07 08 N5 oy & 21209 1544 178 30 71,939 2644 3076 0
7.SCPI  MemkShepDaleePhamraToe 7 25,000 - - - - 29,000 12 104 - - - - - -
B SO0 eyl Jormu dn Farmast Side Mol Tek 5] 1 510 S0 0T S0 04 500 O3 7500 75 4575 5985 N £4,280 33w 5992 71
9 S0BE  Taisho Phermacewtical ndonesia Tek 5 1 10,500 - - - - 10,500 0402700 a7 - - - - - -
0. 5081 Taksho Phammacosics Indonesiz (%) The. 3 333500 320000 0370 3000 037 320000 0310 an 00 &4 7 12 .20 £4 1 2
1. TSPC e Sean Pacilic Tok [5] 1 1750 185 DRI 1760 0302 1870 OW3 BESS 1544 1055 415 01 234 L8 a7 A
54 COSMETICS AND HOUSEWOLD 338,085 n@s 350,157 103090 3725634 00,576
1. ADES  Mkasea Wirs enemaiionsl The [ 2 1035 1000 D18 1000 002 1050 01 613 1089 103 4 01 3538 3718 a0 2
ZKMD  KinoIndenesa Tok. [5] 7 35 4500 OXT4 3400 ON01 4470 ORI 6385 22009 Wz 570 N 75634  10EN 5718 21
3 MRAT  Mustiks Retu Thk. 3] 1 M8 0 0uM 191 0mE S 03 2 818 17 126 19 £18 12 117 19
4 METD  Martiee Besi Thi 5] 1 135 48 038 128 0y 10 o 137 1262 1 75 30 1933 4 WE MW
5 TCID  Mandom Indoness Tk, 3] 1 15750 17250 O 15275 O3 MGE00 o0 3% w3 &38 1315 kL 640 136 15
6 UNVR  Liilever indomesis Tk [5] 1 A4515 4700 O3 41975 0100 42975 0% 3EIE 56E53  D8ERA3  BAEET 71 g i R T F N |
55 HOUSEWARE 78 agE07 M2 2795 AT M2 125
T.CINT  ECritase Internesionsl Th. [5] 2 3} @3 0WIF 3F 0N EET T ] 95,782 NE2Z 14T N 35782 ;g2 1412 21
TWCI  Kedaung Indah Can Thk. [ 1 3/ 1 0WIE S 0N M e 3 i 3 1B 7 14 3 1\ 7
1 LMP Lerggeng Makimur st Tok [5]) 2 1z N5 o3 03 0y AR T nz 1z s | amz Er N |

61 FROPERTY AND REAL ESTATE

APLN
ASRI
BAPA
BCIP
BEST
BEA
EIPP
EXDP
9, BEL
10, BSDE
11. COWL
12. CTRA
13. CTRP
14. CTRS
15. DART
16. DILD

1 U A

Agung Podomors Land Tk [5]
Mam Sutera Realty Thic [5]

Bekiasi Asri Pemuta T [5]

Burni Gitra P Tk, [5]

Bekasi Fajar Industrial Fstabe Tk, [3]
Binakarya Jays Al Thic
Erwwarstats Indah Perma Tiic [5]
Buikif Dt Property Thi. [5]
Senbul City Thic [5]

Burni Serpong Dervsi Thic [5]
Comell Dewelopment Thic

Cinuitra Deswebopner Thk. [3)
Ciputra Property Thi. [5]

Ciiputra Surya Thk. [3]

Duta Angoada Realty Tk [5]
Intiland Developirent Thic [5]

T S T T T o

a25
144
50
750
F|
1,570
04

BE

a7
1,685
600
1,280
arn
1,800
400
505

0315

M

725
2ET
1415

1675

1235

1805
413

0324

nami
namz?

299
a2
50
B30
21
1,490
104
a7
|
1,835
610
1,305

1,995
480
525

et
a3
0aran
a3
Lty
03
oarn
0a‘an
03
et
Lty
03
a3
Lty

0aran

35,318
2571
20,007
1,578
159
1,508
5442

16,922,746
242,023
L372EM
™
467,268
769,002
15201
2,508
a7.1&0
3,056,250
TEADET
51178
454771
122,106
22,05

L)
692,812

8,105,323
T.IT4
519278
n

368 256
218,53
220473
236

3580
224585
1,386,275
a7
612,470
29 547
A463

361,730

22,356
a7 T4
518
11,288
12548
9116
35
2067
40403
55084
6,353
36538
14178
7074
5
4747

n
n

n
n
n
n

n
n
n
n
n
n

n

29005343
2T7h40
1402874
me
E40,641
TE1818
152798
5,508
376D
A508 066
1460762
25176
341,960
125507
35757

19
43047

2681
266,180
258329
SLTEY
Tem7
51,438
T41ED

g

433 048

GB4,162
22,362
47,896

a4
11,365
32,660
anz
134
2,067
40,439
55,999
£.364
37,048
14,188
712
23
43,764

21
21
13
21
21
21
21
L)
2
21
21
n
21
21
13
21
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